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ABSTRAK 
Eli Saafrinia, 2019, Penerapan Metode Hipnosis pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas V di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan Kamil 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Moh. Bisri, M.Pd 
Kata Kunci : Metode Hipnosis, Pembelajaran Bahasa Indonesia, SDIT Insan  
Kamil Karanganyar 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia ini dianggap sebagai pembelajaran yang 
sangat penting, terutama sebagai mata pelajaran Ujian Nasional tingkat sekolah 
dasar. Pembelajaran ini di terapkan dalam Kurikulum 2013 maupun KTSP, 
metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
Sekolah Dasar (SD) salah satunya metode hipnosis. Pembelajaran dengan metode 
hipnosis ini memberikan pengaruh baik dalam pelaksanaan pembelajaran terhadap 
para peserta didik. Terbukti di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan Kamil 
Karanganyar ini, ketika dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia para peserta 
didik terlihat lebih memahami, memperhatikan, dan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriftif. 
Tempat penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan Kamil 
Karanganyar pada bulan Maret 2019 sampai bulan Juni 2019. Subyek penelitian 
ini adalah guru kelas V. Informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru 
kelas lain dan siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan Kamil 
Karanganyar. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data menggunakabn triangulasi 
sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif dengan 
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode hipnosis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: langkah-langkah penerapan metode hipnosis pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang diterapkan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan Kamil 
Karanganyar ada 7 langkah pembelajaran. Adapun langkah-langkahnya sesuai 
dengan teori yaitu langkah ke-2, langkah ke-3, langkah ke-5, langkah ke-6, dan 
langkah ke-7. Dengan demikian metode hipnosis diterapkan sesuai dengan 
langkah-langkah yang ada dalam teori, kemudian penerapan metode hipnosis 
dalam pelaksanaanya dapat membuat siswa berkonsentrasi penuh, fokus terhadap 
pembelajaran, dan siswa menjadi terlibat aktif dalam pembelajaran. Setelah 
dilakukan beberapa analisa data, ditemukan manfaat menggunakan metode 
hipnosis pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. Kemudian 
metode ini dalam pelaksanaannya dapat di satukan dengan metode diskusi, 
metode ceramah, dan metode lainnya. Guru dapat mengembangkan metode yang 
telah ada digabungkan dengan metode hipnosis dan menambahkan beberapa 
metode menyesuaikan materi pembelajaran. 
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ABSTRAC 
Eli Saafrinia, 2019, Aplication of the Hypnosis Method in Class V Indonesian 
Learning in Integrated Islamic Elementary School Insan Kamil Karanganyar in 
Study 2018/2019, Thesis: Education Science Ibtidaiyah, Tarbiyah Faculty, IAIN 
Surakarta. 
 
Supervisor : Dr. Moh. Bisri, M.Pd 
Keywords : Hypnosis Method, Indonesian Learning, SDIT Insan  
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Learning Indonesian is considered as very important learning, especially 
as National Examination subjects at the elementary school level. This learning is 
applied in the 2013 Curriculum and KTSP, methods that can be used in learning 
Indonesian in Elementary Schools (SD) one of which is the hypnosis method. 
Learning with this hypnosis method gives a good influence in the implementation 
of learning for students. Proven at the Integrated Islamic Elementary School 
(SDIT) of Insan Kamil Karanganyar, when in the Indonesian Language learning 
process the students seemed to understand, pay more attention and be active in 
participating in learning Indonesian. 
This research uses descriptive qualitative research methods. Place of 
research in Integrated Islamic Elementary School (SDIT) Insan Kamil 
Karanganyar from March 2019 to June 2019. The subjects of this study were class 
V teachers. The informants of this study were Principals, Other class teachers and 
students in Integrated Islamic Elementary Schools (SDIT) Insan Kamil 
Karanganyar. Data collection techniques used were interviews, observation, and 
documentation. To find out the validity of the data using source and method 
triangulation. Data analysis techniques using interactive analysis with steps of 
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The results showed that the application of the hypnosis method in 
Indonesian learning was carried out with the following steps: the steps of applying 
the hypnosis method to Indonesian language learning that were implemented in 
the Integrated Islamic Elementary School (SDIT) of Insan Kamil Karanganyar 
there were 7 learning steps. The steps are in accordance with the theory, namely 
step 2, step 3, step 5, step 6, and step 7. Thus the hypnosis method is applied in 
accordance with the steps in the theory, then the application of the hypnosis 
method in its implementation can make students concentrate fully, focus on 
learning, and students become actively involved in learning. After a number of 
data analyzes, the benefits of using hypnosis methods in the fifth grade Indonesian 
Language learning in the Integrated Islamic Elementary School (SDIT) of Insan 
Kamil Karanganyar in the Academic Year 2018/2019. Then this method in its 
implementation can be combined with the discussion method, lecture method, and 
other methods. The teacher can develop existing methods combined with hypnosis 
methods and add several methods of adjusting learning material. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengkokohkan kepribadian 
(Suyono Hariyanto, 2016: 9). Pembelajaran adalah suatu proses pengkondisian 
siswa untuk belajar secara aktif. Keaktifan inilah yang akan menjadikan siswa 
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang menyeluruh atas informasi 
dan keterampilan (Heru Kurniawan, 2014: 17). 
Pembelajaran identik dengan pengajaran yaitu suatu kegiatan guru 
mengajar atau membimbing siswa untuk belajar. Jadi, istilah pembelajaran 
setara dengan istilah mengajar. Menurut Sabil Risaldy (2015: 6) pembelajaran 
adalah suatu kegiatan yang mencakup kegiatan belajar dan mengajar. 
Sedangkan Gagne dalam Wina Sanjaya (2015: 27)mengemukakan bahwa 
mengajarmerupakan bagian dari pembelajaran, di mana peran guru lebih 
ditekankan dalam merancang berbagai sumber dan fasilitas yang tersedia 
untuk digunakan siswa dalam mempelajari sesuatu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 
aktivitas yang dilakukan guru dalam mengkondisikan siswa untuk belajar 
sehingga siswa memperdalam pengetahuan. Islammemerintahkan 
setiapmanusia untuk memperdalam pengetahuan dan menyampaikan 
pengetahuan.Firman AllahSWT dalam surat At-Taubah ayat 122 yang 
berbunyi: 
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 ٍَةقِْسف ِّلُك ْهِم ََسَفو َلََْىَلف ًةَّفاَك اوُِسفَْىِيل َنُىىِمْؤُمْلا َناَك اَمَو ٌَةِفئاَطُْمهْىِم
 َنوُزَرَْحي ُْمهَّلََعل ْمِهَْيِلإ اىُعَجَز اَِذإ ُْمهَمَْىق اوُزِرُْىِيلَو ِهي ِّدلا ِيف اُىهََّقَفَتِيل 
Artinya: 
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya 
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga diri” (Q.S. Al-Taubah (6): 122 Kementrian Agama Republik 
Indonesia,2017: 206). 
Ayat di atas adalah sebagai pedoman bagi setiap umat islam agar 
senantiasa memperdalam pengetahuan dan menyampaikan pengetahuan. 
Karena dengan memperdalam pengetahuan merupakan cara terbaik untuk 
menjaga diri.Salah satu cara untuk memperdalam pengetahuan yaitu  melalui 
belajar. 
Memperdalam pengetahuan harus disertai dengan penyediaan sumber 
daya manusia yaitu tenaga pengajar atau guru yang merupakan salah satu 
komponen penting mempunyai peran dalam menyampaikan pengetahuan dan 
mencerdaskan bangsa. Bangsa bisa maju tidak lepas dari peran seorang guru. 
Kehadiran guru dalam proses pembelajaran mempunyai peran yang penting, 
guru menurut paradigma baru bukan hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi 
juga sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar. 
(Imdadun Rahmat, 2014: 7).  
Peran guru di tengah-tengah peradaban dunia tidak dapat dipungkiri 
pentingnya. Guru berjuang mengantarkan siswa menyongsong masa 
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depannya. Masa depan individu akan menentukan masa depan keluarga. Masa 
depan keluarga akan menentukan masa depan masyarakat. Masa depan 
masyarakat akan menentukan masa depan bangsanya. Oleh sebab itu hasil 
kerja guru menentukan masa depan suatu bangsa (Main Sufanti, 2010: 1).  
Dengan demikian dapat disimpulkan, kemajuan pendidikan suatu 
bangsa tidak luput dari peran sumber daya manusianya yaitu guru sebagai 
tenaga pengajar, motivator, konselor dan fasilitator untuk menuntun peserta 
didiknya menuju perubahan yang berkembang lebih maju dan menyongsong 
masa depan lebih baik untuk bangsa dan negara. Dalam hal ini guru harus 
menjadi pendidik yang diharapkanmampu mencetak generasi tunas bangsa 
yang cerdas dan memberikan pembelajaran yang sebaik-baiknya. 
Pembelajaran yang sangat berperan dalam proses pengembangan 
kepribadian sebagai individu (self conseft) dan sebagai makhluk sosial dan 
tunas bangsa yaitu pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan demikian 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah program untuk mengembangkan 
pengetahuan, mempertinggi kemampuan berbahasa, dan menumbuhkan sikap 
positif terhadap bahasa Indonesia.  
Pembelajaranbahasa Indonesia dianggap penting untuk diajarkan di 
sekolah. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan 
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
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lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
kesastraan manusia Indonesia (Main Sufanti, 2010: 12) 
Dengan demikian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia 
diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi 
dengan sesama dalam berbagai kesempatan baik resmi, maupun tidak resmi, 
dengan berbagai alat komunikasi baik lisan maupun tulis. Sehingga proses 
pembelajaran bahasa Indonesia memerlukan metode-metode tertentu supaya 
peserta didik mampu menguasai berbagai pengetahuan. 
Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan berbagai 
metode-metode. Dalam dunia pengajaran, metode adalah rencana penyajian 
bahan yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis berdasarkan 
pendekatan tertentu. Jadi, metode merupakan cara melaksanakan 
pekerjaan(Main Sufanti, 2010:25). Sedangkan menurut Otib S. Hidayat (2006 
: 4.5) dalam Sabil Risaldy (2015 : 141) metode merupakan suatu tata cara, 
lebih menekankan pada proses berjalannya upaya untuk menyampaikan 
sesuatu, maka metode memiliki makna sebagai suatu cara kerja sebagai yang 
bersistem, yang memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
tujuan yang telah ditentukan.  
Selama ini ada berbagai metode pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 
metode ceramah, metode diskusi, metode demonstrasi, dan metode discovery-
Inquiry. Metode ceramah merupakan cara penyampaian bahan dalam bentuk 
informasi, metode diskusi merupakan kegiatan percakapan antara beberapa 
siswa dengan siswa lainnya yang membuat siswa aktif dalam mencari 
informasi dan jawaban tentang suatu topik atau masalah,  metode demonstrasi 
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merupakan cara mengajar guru dengan menunjukkan suatu proses sehingga 
siswa dapat merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru, metode 
discovery-Inquiry merupakan suatu prosedur mengajar yang menitikberatkan 
studi individual dan manipulasi objek serta eksperimen dilaksanakan siswa 
sebelum kesimpulan dan konsep (Subana, 2011: 93-131).  
Metode pembelajaran digunakan untuk mempermudah dalam proses 
belajar mengajar. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia diperlukan metode 
tertentu agar pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik, di SD IT Insan 
Kamil Karanganyar guru melakukan inovasi pembelajaran menggunakan 
metode hipnosis. 
Metode hipnosis merupakan kondisi alamiah yang setiap hari orang 
lakukan. Semua orang mampu dan dapat memasuki kondisi hipnosis, baik 
sengaja ataupun tidak disengaja. Karena hipnosis merupakan kondisi pikiran 
yang fokus dan rileks. Hal ini ditandai dengan konsentrasi penuh terhadap satu 
titik fokus, sehingga sugesti cepat masuk ke dalam pikiran bawah sadar. 
Kondisi hipnosis dapat digunakan untuk perkembangan dan peningkatan 
kualitas belajar. Selain itu metode hipnosis juga memiliki banyak manfaat 
dalam kehidupan. Berbagai manfaat hipnosis yang sering digunakan dalam 
membantu berbagai bidang kehidupan manusia antaranya; hiburan hipnosis 
(stage hypnosis), terapi Hipnosis (hypnoterapi), motivasi hipnosis 
(hypnomotivation), mengajar Hipnosis (hypnoteaching), konseling hipnosis 
(hypnoselling)(Gian Sugiana, 2016: 2-6). 
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Dalam dunia pendidikan proses belajar mengajar secara hipnosis 
adalah seni berkomunikasi dengan jalan memberikan sugesti berupa arahan 
dan dorongan agar para siswa menjadi lebih fokus terhadap pembelajaran. 
Dengan sugesti yang diberikan, diharapkan para siswa berkonsentrasisecara 
optimal dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Mengajar hipnosis 
(hypnoteaching), sebagaimana yang terjadi pada hipnosis umumnya.Penyajian 
materi pembelajarannya menggunakan bahasa-bahasa bawah sadar, namun 
yang dimaksud  bahasa bawah sadar dalam pembelajaran yaitu berupa 
motivasiyang menimbulkan sugesti siswa, menarik perhatian siswa dan siswa 
bisa mengkondisikan pembelajaran dengan baik. Sehingga pembelajaran 
menjadi lebih tertata, teratur dan tepat sasaran(Ibnu Hajar, 2013: 75). 
Dengan demikian metode hipnosis dapat digunakan untuk 
perkembangan kualitas belajar. Hal ini dikarenakan metode hipnosis terjadi 
secara alamiah atau kondisi alamiah yang setiap hari dilakukan. Karena 
hipnosis merupakan kondisi fokus dan rileks maka setiap orang mampu 
melakukan kondisi hipnosis baik sengaja maupun tidak sengaja. Metode 
hipnosis digunakan dalam dunia pendidikan sebagai cara mengajar yang 
bertujuan agar siswa dapat berkonsentrasi dan fokus penuh terhadap 
pembelajaran. Terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia metode hipnosis 
ini dapat membantu mengkondisikan peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasilobservasi dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelasV di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar,pembelajaran bahasa Indonesia termasuk pembelajaran yang 
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dianggap mudah oleh siswa. Sehingga seringkali siswa mengabaikan 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Dengan demikian dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia kurang berjalan dengan baik menyebabkan 
penguasaan materi siswa cenderung rendah. 
Berdasarkan penjelasan dari guru kelas ketika mengajar bahasa 
indonesia kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar, dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia guru sudah menerapkan beberapa metode pembelajaran 
namun tidak semua metode dapat berhasil  dalam pembelajaran. Ketika guru 
menerapkan metode demonstrasi masih banyak siswa yang kurang optimal 
dalam membaca materi pembelajaran,terbukti dengan sebagian besar siswa 
kelas V tidak memiliki rasa senang terhadap kegiatan membaca, kemudian 
ketika guru menggunakan metode ceramah  dalam proses pembelajaran siswa 
masih enggan untuk membaca materi sendiri dan siswa hanya bergantung 
mendengarkan penjelasan guru,dan ketika guru menggunakan metode 
diskusi,proses pembelajaran belum berjalan dengan baik masih lemahnya 
pengetahuan siswa terhadap materipembelajaran disebabkan tidak adanya rasa 
ingin tahu siswa yang ingin dicari melalui kegiatan membaca(Hasil 
Wawancara dengan guru kelas V saat pelajaran bahasa Indonesia di SD IT 
Insan Kamil Karanganyar). 
Dengan demikian menggunakan metode hipnosis dapat 
mengoptimalkan proses pembelajaran, karena metode hipnosis berbeda 
dengan metode lain yang mana metode hipnosis penyajian materi 
pembelajarannya menggunakan bahasa-bahasa alam bawah sadar yang mampu 
menarik perhatian siswa dan menimbulkan sugesti siswa untuk berkonsentrasi 
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secara penuh terhadap pembelajaran(Hasil Wawancara dengan guru kelas V 
saat pelajaran bahasa Indonesia di SD IT Insan Kamil Karanganyar). 
Berdasarkan uraian di atas diperlukan sebuah pembelajaran aktif yang 
dapat menimbulkan interaksi antar siswa. Ketercapaian proses pembelajaran 
yang  optimal tidak luput dari penggunaan metode pembelajaran. Dalam hal 
ini metode pembelajaran yang dibutuhkan adalah metode yang dapat 
mengoptimalisasi kegiatan belajar-mengajar dalam hal ini seorang guru 
mampu menarik perhatian siswa agar berkonsentrasi penuh dan fokus pada 
pembelajaran. 
Dari uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang 
menerapkan metode hipnosis pada proses pembelajaran di tingkat sekolah 
dasar, dengan judul “Penerapan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas V di SD IT Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya inovasi dalam pembelajaran bahasa Indonesiamengakibatkan 
siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas. 
2. Terdapat siswa yang belum mampu berkonsentrasi penuh dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
3. Penggunaan metode yang monoton kurang memfokuskan siswa terhadap 
pembelajaran. 
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C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
tersebut, agar permasalahan yang di bahas lebih fokus maka dibatasi 
permasalahan pada penerapan metode hipnosis pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia materi membaca intensif kelas V di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Bagaimana penerapan metode hipnosis dalam pembelajaran bahasa Indonesia  
kelas V di SD IT Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode 
hipnosis dalam pembelajaran bahasa Indonesia  kelas V di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, sebagai alat pengembangan diri, menambah wawasan, 
dan sebagai referensi dalam pembelajaran di kelas yang berguna bagi 
peneliti ketika peneliti kelak menjadi guru. 
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b. Bagi sekolah, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu dan hasil 
belajar peserta didik serta meningkatkan citra sekolah di masyarakat 
umum. 
c. Bagi siswa untuk meningkatkan kualitas belajar siswa di kelas. 
d. Bagi guru, memberikan wawasan dalam pembelajaran serta 
memberikan pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Manfaat teoritis 
Penelitian diharapkan akan memberikan manfaat dan memperoleh  
pengetahuan bagi pembaca bahkan dunia pendidikan khususnya dalam 
penggunaan metode hipnosis dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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A. Kajian Teori 
1. Pengertian Metode Hipnosis 
a. PengertianMetode Hipnosis 
Metode berasal bahasa Yunani (methodist = jalan, cara) dalam 
filsafat dan ilmu pengetahuan metode artinya cara memikirkan dan 
memeriksa suatu hal menurut rencana tertentu. Dalam dunia 
pengajaran, metode adalah rencana penyajian bahan yang menyeluruh 
dengan urutan yang sistematis berdasarkan pendekatan tertentu. Jadi, 
metode merupakan cara melaksanakan pekerjaan (Main Sufanti, 
2010:25).  
Metode merupakan seluruh perencanaan dan prosedur maupun 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran, termasuk pilihan cara 
penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat 
dianggap sebagai suatu prosedur atau proses yang teratur, suatu cara 
yang teratur untuk melakukan pembelajaran (Suyono, 2016: 16) 
Hipnosis merupakan kondisi alamiah yang setiap hari kita 
lakukan. Semua orang mampu dan dapat memasuki kondisi hipnosis, 
baik secara sengaja ataupun tidak disengaja. Karena hipnosis 
merupakan kondisi pikiran yang fokus dan rileks. Hal ini ditandai 
dengan konsentrasi penuh terhadap satu titik fokus dan menurunnya 
aktivitas dari pikiran bawah sadar yang ditandai dengan tidak 
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aktifnyapusat penyaringan informasi (critical area), sehingga sugesti 
cepat masuk ke dalam pikiran bawah sadar. Kondisi hipnosis dapat 
digunakan untuk melakukan perkembangan dan peningkatan kualitas 
belajar (Gian Sugiana Sugara, 2016: 2). 
Kata hipnosis diambil dari nama dewa Yunani “hypnoze” yang 
berarti tidur. Hipnosis pertama kali diperkenalkan oleh seorang dokter 
yang bernama James Braid. Hipnosis adalah penembusan faktor kritis 
pikiran sadar diikuti dengan diterimanya suatu pemikiran atau sugesti  
(Ichsan Solihudin, 2015: 20). Menurut Lucy lidiawati (2014: 8) 
hipnosis adalah suatu seni, metode berkomunikasi (verbal dan 
nonverbal) yang persuasif dan sugesti. Peristiwa sehari-hari baik yang 
sengaja maupun tidak disengaja yang terjadi secara berulang kali dapat 
disebut kondisi hipnosis. Sedangka Ichsan Solihudin (2016: 95) 
mengemukakan bahwa hipnosis adalah fenomena alamiah yang 
dialami setiap manusia. 
Hipnosis banyak sekali digunakan untuk meningkatkan kualitas 
hidup agar lebih baik dan positif. Karena kondisi hipnosis terjadi setiap 
hari yaitu dengan melakukan pemrograman diri terhadap hidup. 
Berbagai manfaat hipnosis yang sering digunakan dalam membantu 
berbidang kehidupan manusia di antaranya: (1) Hiburan Hipnosis 
(stage Hypnosis), (2) Terapi Hipnosis (Hypnoterapi), (3) Motivasi 
Hipnosis (Hypnomotivation), (4) Mengajar Hipnosis (Hypnoteaching), 
(5) Konseling Hipnosis (Hypnoselling) (Gian Sugiana, 2016: 6). 
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Menurut Ali Akbar Navis (2013: 5) metode hipnosis 
merupakan suatu kondisi pembelajaran dengan memakai sugesti-
sugesti positif untuk lebih mudah memotivasi peserta didik. Metode 
mengajar hipnosis atau hypnoteaching (hypno dalam proses 
pembelajaran) adalah kondisi ketika siswa mudah menerima saran, 
informasi, dan sugesti. Sehingga pembelajaran menjadi lebih 
terkondisikan karena siswa menuruti instruksi dalam pembelajaran. 
Menurut Agus Sutiyono (2010: 13) dalam bidang pendidikan, metode 
hipnosis dapat digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar dan 
kurangnya konsentrasi siswa pada pembelajaran. 
Dalam dunia pendidikan hipnosis dimanfaatkan dalam upaya 
optimalisasi kegiatan belajar-mengajar disebut dengan mengajar 
hipnosis (Hypnoteaching). Secara harfiah, mengajar hipnosis berasal 
dari kata hypnosis dan teaching, artinya mengajar hipnosis adalah guru 
sebagai motivator, fasilitator dan konselor atau guru dalam 
pembelajaran dengan jalan memberikan sugesti agar para siswa 
menjadi lebih fokus. Dalam mengajar hipnosis, sebagaimana yang 
terjadi pada hipnosis umumnya, penyajian materi pelajarannya 
memberikan kata-kata yang mendorong siswa untuk fokus dan 
menimbulkan sugesti siswa untuk berkonsentrasi secara penuh pada 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Sebab 
memberikandorongan dengan menggunakan kata-kata yang 
membangun membuat siswa menjadi lebih berkonsentrasi belajar. 
Mengajar hipnosis merupakan gabungan dari lima metode belajar-
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mengajar, yaitu quantum learning, accelerate learning, power 
teaching, Neuro Linguistik Programming (NLP), dan hipnosis (Ibnu 
Hajar, 2013: 75). 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa metode mengajar hipnosis adalah metode 
mengajar dimana guru memberikan kata-kata motivasi dan sugesti 
positif kepada siswa yang melibatkan perpaduan antara pikiran sadar 
dan bawah sadar agar dapat membawa siswa dalam kondisi tubuh dan 
pikiran yang nyaman, santai dan terkendali sehingga dengan mudah 
memahami pelajaran dan akan berkonsentrasi saat belajar. Metode 
mengajar hipnosis merupakan penggabungan dari metode belajar 
mengajar, yaitu quantum learning, accelerate learning, power 
teaching, neuro linguiostic programming (NLP), dan hypnosis. Guru 
akan menerapkan metode mengajar hipnosis memasukkan kesan-kesan 
positif dan memotivasi ketika berlangsungnya pembelajaran.  
Metode mengajar hipnosis dilakukan dengan menggunakan 
hal-hal yang menarik, seperti permainan, yelling, pujian, dan aba-aba 
dalam peraturan pembelajaran. Penggunaan permainan hendaknya 
tidak berlebihan, karena bisa berakibat tidak baik dan dapat 
menghancurkan efektivitas belajar. Permainan juga harus disesuaikan 
dengan permainan dan waktu serta permainan dapat membuat 
pembelajaran menyenangkan dan menarik, dapat menguatkan 
pembelajaran dan dapat menjadi semacam ujian atau ukuran bagi 
pembelajaran. Permainan ini berfungsi sebagai energizer, icebreaker, 
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atau supplement. Mengajak para peserta didik untuk bangkit dan 
bergerak secara berkala akan menyegarkan tubuh mereka, 
meningkatkan peredaran darah ke otak dan dapat berpengaruh positif 
pada pembelajaran (Hamruni, 2014:4). 
Dengan demikian mengajar hipnosis dapat mendorong guru 
untuk menjadi sosok teladan di sekolah sehingga setiap hari guru dapat 
memberikan positif statment kepada siswanya. Mengajar hipnosis 
menekankan pada komunikasi alam bawah sadar siswa, baik yang 
dilakukan dalam kelas dilakukan dengan sugesti dan imajinasi karena 
dalam metode hipnosis guru bertindak sebagai motivator, fasilitator 
dan konselor. Sugesti memiliki kekuatan luar biasa. Kemampuan 
sugesti yang terus terngiang dalam otak, mampu mengantarkan 
seseorang pada apa yang dipikirkan. Sedangkan imajinasi merupakan 
proses membayangkan sesuatu terlebih dahulu, baru melakukannya. 
Dalam hal ini guru harus mampu membiarkan siswa berekspresi dan 
berimajinasi. Suasana kelas yang menyenangkan dan siswa mampu 
memahami pelajaran dengan maksimal merupakan tolok ukur 
efektivitas dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Metode 
mengajar hipnosis terbukti mampu menciptakan kelas yang 
menyenangkan bagi para siswa. 
b. Unsur-Unsur Metode Hipnosis 
Menurut Muhammad Noer (2010: 137) ada beberapa unsur 
dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode hipnosis 
yaitu sebagai berikut; 
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1) Penampilan guru, sudah semestinya guru berpenampilan rapi dan 
menarik untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi dan 
menjadi daya tarik sendiri terhadap siswa.  
2) Sikap yang empati, guru harus mempunyai rasa simpati yang 
tinggi agar peserta didik pun simpati kepadanya. Sehingga 
pembelajaran dapat berjalan dengan saling timbal balik antara 
siswa dan guru. 
3) Sikap yang empatik, selain memiliki rasa simpati, guru juga harus 
mempunyai rasa empati yang tinggi kepada peserta didik. Dengan 
sikap empati tersebut, seorang guru senantiasa membantu peserta 
didik yang mengalami kesulitan. Guru yang memiliki sikap empati 
yang tinggi tidak akan membiarkan peserta didiknya ramai, 
mengganggu temannya, dan perilaku tidak baik lainnya.  
4) Penggunaan bahasa, seorang guru sudah selayaknya 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan santun 
kepada peserta didiknya. Selain itu, guru juga harus menghargai 
peserta didiknya, tidak suka terpancing amarah, tidak suka 
merendahkan, mengejek atau memojokkan peserta didiknya 
dengan menggunakan bahasa yang tidak sepantasnya keluar dari 
mulutnya. 
5) Memotivasi anak didik dengan cerita atau kisah, memberikan 
motivasi melalui cerita atau kisah merupakan salah satu faktor 
keberhasilan dalam penggunaan metode hypnoteaching, ketika ada 
peserta didik yang sedang menghadapi masalah atau tidak 
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bersemangat, guru bisa menasehati dan membimbingnya melalui 
cerita-cerita tanpa membuat anak didik merasa digurui. 
6) Peraga (bagi yang kinestetik), salah satu unsur mengajar hipnosis 
dalam pembelajaran adalah peraga atau mengeluarkan ekspresi 
diri. Guru sebaiknya menggunakan bahasa tubuh yang baik dan 
menarik agar peserta didik merasa tertarik dan tidak bosan. 
Sebelumnya guru harus menguasai materi terlebih dahulu. Dengan 
begitu, gaya mengajar guru pun akan menarik dihadapan peserta 
didiknya. 
7) Jika ingin menguasai pikiran anak didik, kuasai hati peserta didik 
dengan menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, 
melakukan permainan, dan sebagainya. Dengan demikian guru 
akan menguasai pikiran peserta didik untuk memperoleh 
pengalamannya dalam belajar. 
Dengan demikian dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode hipnosis perlu diperhatikan dan dipelajari oleh 
pengajar dalam mengajar menggunakan unsur-unsur melaksanakan 
pembelajaran hipnosis yaitu unsur yang pertama penampilan guru 
dalam hal ini menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi dan dapat 
menjadi teladan terhadap siswa untuk mau, bersedia, dan menerima 
pembelajaran, kedua memiliki sifat empati dalam hal ini untuk 
mengetahui empati siswa terhadap pembelajatan. Ketiga memotivasi 
peserta didik dengan cerita atau kisah, keenam yaitu unsur peraga 
(bagi yang kinestetik), kemudian terakhir unsur penguasaan guru 
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terhadap siswa yaitu menguasai pikiran anak didik dengan terlebih 
dahulu mengambil hatinya 
c. Langkah-Langkah Metode Hipnosis 
Adapun langkah-langkah metode pembelajaran hipnosis 
menurut Ali Akbar Navis (2013 : 127) yaitu, 1) Guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai, 2) Guru mengulas kembali materi 
pelajaran yang sudah dibahas sebelumnya, selanjutnya menyajikan atau 
mendemonstrasikan materi sederhana dengan melakukan penyampaian  
materi secara efektif, 3) guru menyampaikan materi pembelajaran dan 
memberikan lembar bacaan materi dan lembar soal pertanyaan 4) Guru 
memberikan tugas sebagai keterampilan siswa dan mengukur 
pemahaman siswa 5) guru meminta siswa untuk membuat kelompok 
sebangku kemudian berdiskusi merangkum materi dengan membuat 
main map. Guru memberikan tugas kelompok sebagai pemahaman 
kebersamaan siswa menilai akfetifitas sikap siswa, 6) guru memberikan 
sugesti dan aba-aba setiap siswa melaksanakan tuga, selanjutnya guru 
memberikan instruksi agar siswa mempersentasikan hasil kerja 
kelompok di depan kelas. Pembelajaran selalu dalam pengawasan guru 
sehingga siswa merasa sedang belajar secara fokus dan berkonsentrasi 
penuh seperti halnya dalam perlombaan. 7) Guru selalu memberikan 
motivasi, apersepsi, sugesti, pengulang-ulangan materi pembelajaran, 
guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran, guru bersama-sama dengan 
siswa  menyimpulkan hasil pembelajaran, terakhir penutup dengan 
motivasi dan doa bersama-sama. 
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Menurut Andri Hakim (2010: 54) berikut ini langkah-langkah 
dasar yang wajib dilakukan dalam metode hipnosis : 
1) Pembukaan 
Guru membuka pembelajaran dengan salam dan mengecek 
kehadiran siswa. Sebelum memulai pembelajaran, guru memberikan 
apersepsi sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Setelah kegiatan 
apersepsi guru memberitahu mengenai materi pelajaran yang akan di 
pelajari. Siswa diminta untuk mengkondisikan kelas dan fokus 
terhadap penyampaian guru di depan kelas.  
2) Kegiatan Inti 
Siswa memperhatikan dan menyimak guru menyampaikan 
materi pelajaran. Siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran. 
Guru mengulang-ulang materi pembelajaran sampai seluruh siswa 
paham. Sembari menyampaikan materi guru juga memberikan 
beberapa pertanyaan-pertanyaan agar siswa tidak bosan. Selain 
penyampaian materi guru memberikan tugas individu, tugas 
kelompok dan kuis disetiap pembelelajaran. Supaya materi yang 
disampaikan mudah dipamahi, maka guru membebaskan siswa 
belajar dengan santai, nyaman dan rileks akan tetapi tetap mengikuti 
instruksi dari guru. 
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3) Kegiatan Penutup 
Pembelajaran di akhiri dengan guru memberikan refleksi dan 
motivasi, kemudian siswa dan guru menyimpulkan hasil belajar. 
Setelah itu evaluasi pembelajaran dan ditutup dengan doa bersama 
yang dipimpin oleh ketua kelas. 
Berdasarkan pendapat diatas, pdapat disimpulkan ada tiga 
langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode hipnosis yaitu pertama 
pembukaan apersepsi, kegiatan inti sugesti dan instruksi, kegiatan 
penutup refleksi dan motivasi. Selain tiga langkah tersebut juga 
terdapat tujuh langkah-langkah mengajar hipnosis yaitu: Adapun 
langkah-langkah metode pembelajaran hipnosis menurut Ali Akbar 
Navis (2013 : 127) yaitu, guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai, guru mengulas kembali materi pelajaran yang sudah dibahas 
sebelumnya, guru menyampaikan materi pembelajaran dan 
memberikan lembar bacaan materi dan lembar soal pertanyaan, guru 
memberikan tugas sebagai keterampilan siswa dan mengukur 
pemahaman siswa, guru meminta siswa untuk membuat kelompok 
sebangku kemudian berdiskusi merangkum materi dengan membuat 
main map, guru memberikan sugesti dan aba-aba setiap siswa 
melaksanakan tuga, selanjutnya guru memberikan instruksi agar siswa 
mempersentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Pembelajaran 
selalu dalam pengawasan guru sehingga siswa merasa sedang belajar 
secara fokus dan berkonsentrasi penuh seperti halnya dalam 
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perlombaan, guru selalu memberikan motivasi, apersepsi, sugesti, 
pengulang-ulangan materi pembelajaran, guru dan siswa 
mengevaluasi pembelajaran, guru bersama-sama dengan siswa  
menyimpulkan hasil pembelajaran, terakhir penutup dengan motivasi 
dan doa bersama-sama. 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Hipnosis 
1) Kelebihan Metode Hipnosis 
Menurut Ibnu Hajar (2012: 81-83) dalam metode mengajar 
hipnosis, seorang guru dianggap sebagai motivator, fasilitator, dan 
konselor oleh siswa-siswinya. Hal tersebut dapat melahirkan suasana 
belajar-mengajar yang lebh baik dan kondusif, yang selama ini tidak 
di dapatkan dari metode pembelajaran lain, seperti pada metode 
konvensional. 
Dalam metode mengajar hipnosis, seorang guru lebih dituntut 
menekankan seorang guru untuk memotivasi siswanya supaya 
berperan aktif atau siap menyampaikan hal-hal yang menurutnya 
salah atau kurang sependapat. Adapun beberapa kelebihan metode 
mengajar hipnosis dalam kegiatan belajar-mengajar adalah : 
a) Proses belajar mengjara lebih dinamis dan ada interaksi yang 
baik antara guru dan siswa. 
b) Siswa dapat berkembang sesuai dengan bakat dan minat masing-
masing siswa. 
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c) Proses pemberian keterampilan lebih banyak yang diberikan 
dalam mengajar hipnosis. 
d) Proses pembelajaran dalam mengajar hipnosis lebih beragam. 
e) Siswa dapat dengan mudah menguasai materi dengan mudah 
karena lebih termotivasi untuk belajar. 
f) Pembelajaran bersifat aktif. 
g) Pemantauan terhadap siswa lebih intensif. 
h) Siswa lebih dapat berimajinasi dan berfikir kreatif. 
i) Siswa akan melakukan pembelajaran dengan senang hati. 
j) Daya serap lebih cepat dan bertahan lama. 
k) Siswa akan berkonsentrasi penuh terhadap materi pelajarn yang 
diajarkan oeh guru. 
Berdasarkan pendapat tersebut bahwa kelebihan yang 
dimiliki oleh metode mengajar hipnosis yaitu: peserta didik bisa 
berkembang sesuai dengan minat dan potensi yang dimilikinya; guru 
bisa menciptakan proses pembelajaran yang seragam sehingga tidak 
membosankan bagi peserta didik; proses pembelajaran akan lebih 
dinamis; terciptanya interaksi yang baik antara guru dengan peserta 
didik; materi yang disajikan mampu memusatkan perhatian peserta 
didik; materi mudah dikuasai peserta didik sehingga lebih termotivasi 
untuk belajar; banyak terdapat proses pemberian keterampilan selama 
pembelajaran; proses pembelajaran bersifat aktif; peserta didik lebih 
bisa berimajinasi dan berfikir secara kreatif; disebabkan tidak 
menghafal, daya serap peserta didik akan lebih cepat dan tahan lama; 
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pemantauan guru akan peserta didik menjadi lebih intensif; dan 
disebabkan suasana pembelajaran rileks dan menyenangkan, hal ini 
membuat peserta didik merasa senang dan bersemangat ketika 
mengikuti pembelajaran. 
2) Kekurangan Metode Hipnosis 
Selain kelebihan dari metode mengajar hipnosis di atas 
terdapat pula kekurangan atau hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaannya menurut Ibnu Hajar (2012, 83-85) yaitu: 
a) Metode mengajar hipnosis belum banyak digunakan oleh para 
pendidik di Indonesia, sehingga penggunaan metode ini justru 
dipandang aneh oleh sebagian kalangan, terutama orang-orang 
yang belum sepenuhnya menyadari akan pentingnya peran 
metode mengajar hipnosis dalam mengoptimalkan kegiatan 
belajar-mengajar. Hal tersebut lebih diperparah lagi oleh adanya 
anggapan bahwa hipnosis adalah suatu hal yang negatif dan 
merugikan. 
b) Banyaknya siswa yang ada dalam sebuah kelas menyebabkan 
kurangnya waktu dari pendidik untuk memberikan perhatian satu 
per satu kepada mereka. 
c) Metode mengajar hipnosis tidak memandang kuantitas, namun 
kualitas, sehingga menyebabkan terjadinya kekacauan, terutama 
dalam masalah pembagian dan efektivitas ruangan. Namun, tentu 
saja hal ini masih bisa diatasi oleh pihak sekolah dengan 
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mempersiapkan dan memikirkan segala hal yang dibutuhkan 
sebelum pelaksanaan dimulai. 
d) Meskipun metode mengajar hipnosis mempunyai manfaat besar, 
namun tidak bisa dipungkiri bahwa hal ini bukanlah suatu yang 
instan. Sehingga, pelatihan yang dilakukan secara berulang-
ulang sangat mungkin dilakukan untuk mendapatkan hasil yang 
lebih maksimal. 
e) Perlu pembelajaran agar pendidik bisa melakukan metode 
mengajar hipnosis. Sebab, pada dasarnya, tidak semua pendidik, 
baik guru, dosen, maupun praktisi pendidikan lainnya menguasai 
metode ini. Jika tidak, informasi mengenai metode mengajar 
hipnosis hanya akan menjadi wacana bagi mereka. 
f) Walaupun saat ini sudah banyak edaran di internet tentang 
adanya pelatihan metode mengajar hipnosis, namun biayanya 
sangat tinggi, sehingga menambah kesulitan bagi pendidik. 
g) Meskipun di antara para pendidik ada yang berani, bahkan sudah 
melakukan dan mengikuti pelatihan metode mengajar hipnosis, 
tetapi masih dalam jumlah yang sangat sedikit. 
h) Kurangnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah untuk 
menunjang pelaksanaan metode mengajar hipnosis. 
i) Jarang sekali siswa menggunakan penalaran logis yang lebih 
tinggi, seperti kemampuan membuktikan atau memperlihatkan 
suatu konsep. Di samping itu, kebanyakan siswa juga masih 
pasif saat kegiatan belajar-mengajar. 
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Berdasarkan pendapat mengenai kelemahan metode hipnosis 
tersebut maka penulis menyimpulkan, metode hipnosis tidak 
seutuhnya memiliki manfaat yang sangat besar dalam pembelajaran. 
Kerena terdapat kelemahan dari metode hipnosis pertama metode 
hipnosis masih dianggap aneh digunakan dalam dunia pendidikan, 
kedua guru masih sulit menggunakan metode hipnosis untuk kelas 
besar, ketiga menyebabkan kekacauan dalam kualitas dan kuantitas 
belajar, keempat metode hipnosis bukan metode yang instan, kelima 
perlu pelatihan mengajar hipnosis bagi guru, keenam masih sedikit 
digunakan dalam pembelajaran, ketujuh kurangnya sarana dan 
prasarana yang mendukung berjalannya metode hipnosis, terakhir 
kebanyakan siswa masih pasif dalam pembelajaran. 
Menurut Freddly Fadli Syukur (2011: 146) mengatakan ada 
solusi dalam mengatasi berbagai kelemahan metode hipnosis, hal ini 
karena pikiran anak dominan di gelombang alpha dan theta, mereka 
mudah terhipnotis oleh apa yang mereka lihat, dengar, dan rasakan. 
Mereka terhipnotis oleh perilaku orang tuanya di rumah, tayangan 
televise, dan berbagai macam game. Guru pun dapat melakukan 
hipnotis melalui teknik walking hypnosis, yakni hypnosis dengan 
mata terbuka. Dalam hal ini peserta didik yang terhipnotis bukan 
dalam kondisi tertidur, tetapi dalam keadaan yang sangat nyaman 
dan rileks dengan mata terbuka. Beberapa diantaranya yang dapat 
guru dilakukan adalah 1) Ciptakan environmentalhypnosis. Tindakan 
guru bisa mempengaruhi perilaku murid-murid. Guru harus berupaya 
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bertindak dan berkata positif 2)Ciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan 3) Selalu menggunakan kata-kata dan kalimat positif 
4) Memberikan contoh ketimbang menyuruh5) Mengajarlah dengan 
semangat 6) Hindari memberi label negatif 7) Bangkitkan minat 
mereka pada mata pelajaran tertentu 8) Menyertakan games 9) 
Ceritakan kisah-kisah menarik dan menggugah 10) Mendukung cita-
cita mereka sejak dini. 
Maka dapat disimpulkan bahwa setiap ada manfaat dari 
metode hipnosis, juga terdapat kelemahan dari metode hipnosis. 
Namun metode Hipnosis lebih banyak manfaatnya dibandingkan 
dengan kelemahannya, sedangkan dari kelemahan metode hipnosis 
juga dapat diatasi dengan environmental hypnosis. Sehingga metode 
hipnosis dapat menunjang berhasilnya pembelajaran di kelas. 
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam pendidikan, 
belajar akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani para siswa yang dimanifestasikan kepada perubahan 
tingkah laku dan pembentukan kepribadian mereka. Inti belajar 
merupakan masalah pokok dalam kehidupan manusia, sebab hampir 
semua perubahan dan perkembangan manusia terjadi karena belajar, 
manusia tidak mungkin mencapai cita-cita yang diinginkannya tanpa 
belajar. Belajar adalah proses pembangunan makna terhadap informasi 
dan pengalaman (Depdiknas, 2003: 8). 
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Menurut Hilgard dalam Suyono (2016: 12) belajar merupakan 
proses mencari ilmu dalam diri seseorang melalui latihan, 
pembelajaran, keterampilan sehingga terjadi perubahan dalam diri 
seseorang. Sedangkan menurut Sagala dalam Suyono (2016: 16) 
mengajar adalah upaya memberikan stimulus, dukungan, dorongan, 
dan pengarahan kepada siswa agar terjadi proses belajar.  
Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan, dengan demikian 
kesimpulannya pembelajaran adalah suatu kegiatan dimana guru 
mengajar dan membimbing siswa menuju proses belajar. Sedangkan 
siswa mendapatkan pengajaran sehingga siswa belajar melalui latihan 
menuju perubahan dalam diri siswa. Pembelajaran dapat dikatakan 
sebagai hal utama dalam pendidikan karena setiap perubahan dalam 
proses belajar terjadi belajar dan pengajaran. 
b. Pengertian Bahasa Indonesia 
Bahasa adalah alat komunikasi. sebagai alat komunikasi, 
bahasa dapat dipakai untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran. 
Karena bahasa digunakan untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran, 
bahasa merupakan satu di antara aspek kebudayaan artinya bahasa 
merupakan bagian dari perilaku dan aktivitas hidup individu. (Dadan 
Suwarna, 2015: 1). Dengan demikian bahasa ialah pernyataan perasaan 
jiwa dengan kata yang dilisankan atau yang ditulis. 
Bahasa merupakan produk budaya yang berharga dari generasi 
ke generasi berikutnya. Bahasa adalah hasil budaya yang hidup dan 
berkembang dan harus dipelajari (Zulela, 2013: 3). Menurut 
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Teilhard(dalam Zulela, 2012: 3) pada diri manusia ada kemampuan 
otak yang kodrati untuk melaksanakan refleksi dan kebebasan, 
kemampuan ini akan berkembang apabila dibudayakan melalui 
lingkungan. Selanjutnya menururt Chaucard (dalam Zulela, 2012: 3) 
Menyatakan apabila seorang anak tidak mengadakan kontak dengan 
manusia lain, maka pada dasarnya dia bukan manusia, bentuknya 
manusia namun, tidak bermartabat manusia 
Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas, menunjukkan 
bahwa bahasa bukan hanya alat komunikasi antarmanusia, tetapi 
sebagai belajar berkomunikasi dan belajar menghargai manusia serta 
nilai-nilai kemanusiaannya. Oleh karena itu dengan bahasa manusia 
dapat memberikan nama segala sesuatu yang pernah dialami, diamati, 
baik yang menjadikan pengalaman kemudian diolah dan dipikirkan 
menjadi pengertian. Dengan kemampuan berbahasa yang dimiliki, 
siswa mampu menimba berbagai pengetahuan, mengembangkan diri 
secara berkelanjutan, dan membentuk pribadi menjadi warga negara 
serta berpartisipasi dalam proses pembangunan masyarakat, untuk 
masa kini, dan masa datang. 
Teori bahasa merupakan suatu sistem untuk mengekspresikan 
makna, terutama interaksi fungsi dan komunikasi. Teori ini lebih 
menekankan dimensi komunikatif daripada ciri-ciri gramatikal bahasa. 
Oleh karena itu, dalam pengajaran bahasa, hal yang perlu ditonjolkan 
ialah interaksi dan fungsi bahasa, bukan pengetahuan tentang bahasa 
(Subana, 2011: 64). 
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Pemakaian bahasa yang sesuai dengan kaidah yang dibakukan 
atau yang dianggap baku itulah yang merupakan bahasa yang baik dan 
benar. Bahasa yang baku atau standar, baik yang ditetapkan secara 
resmi lewat surat putusan pemerintah pejabat atau maklumat, maupun 
yang diterima melalui kesepakatan umum dan yang wujudnya dapat 
kita saksikan pada praktek pengajaran bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 
2003: 20). Sedangkan menurut Zubad Nurul (2012: 110) bahasa baku 
adalah bahasa yang diakui kebenarannya menurut kaidah yang 
dilazimkan. Pemakaian bahasa baku dapat dikenali dari beberapa 
unsur, antara lain dari penulisan (ejaan), pemakaian kata, dan struktur 
kalimat. 
Bahasa yang baik adalah pemanfaatan bahasa yang tepat dan 
serasi, menurut golongan penutur dan jenis pemakaian bahasa. Bahasa 
yang benar adalah bahasa yang mengikuti kaidah yang dibakukan atau 
yang dianggap baku. Bahasa yang sopan atau santun adalah 
pemakaian ragam bahasa yang serasi dengan sasarannya dan 
mengikuti kaidah bahasa yang benar. Bahasa yang efektif adalah 
bahasa yang dipakai oleh seseorang yang mahir menggunakan 
bahasanya (Slamet, 2014: 55) 
Kemampuan berbahasa Indonesia dapat di tingkatkan terus 
menerus melalui kegiatan belajar dan berlatih.bahasa Indonesia yang 
baik adalah bahasa yang sopan, bahasa yang santun dan yang tidak 
tercampur aduk dengan kata-kata asing, bahasa daerah, atau dialek 
bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa 
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Indonesia yang penggunaannya mematuhi aturan atau kaidah tata 
bahasa Indonesia dan ejaan bahasa Indonesia yang benar ( Efenddi, 
2015: 3). 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 
bahasa yang baik dan benar pemakaian bahasa yang sesuai dengan 
kaidah yang baku yang ditetapkan secara resmi dan diterima melalui 
kesepakatan umum. Bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa yang 
sopan atau santun dan belum tercampur aduk dengan bahasa lainnya. 
Sedangkan bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia yang 
sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia dan ejaan bahasa 
Indonesia yang benar. 
c. Sejarah Bahasa Indonesia 
Sejarah mencatat bahwa bahasa Indonesia berasal dari bahasa 
Melayu Riau, salah satu bahasa daerah yang berada di wilayah 
Sumatera. Bahasa Melayu-Riau inilah yang diangkat oleh para pemuda 
pada “Kongres Pemoeda”, 28 Oktober 1928, di solo, tujuannya ialah 
ingin mempersatukan para pemuda Indonesia. Yang mengikuti 
“Kongres Pemoeda” adalah wakil-wakil pemuda Indonesia dari Jong 
Jawa, Jong Sunda, Jong Batak, Jong Ambon, dan Jong Selebrasi. 
Kedudukan bahasa Indonesia adalah sebagai bahasa nasional, bahasa 
resmi negara dan bahasa sebagai pemersatu bangsa (Masnur Muslich, 
2012: 40). 
Menurut Kusumaningsih & Sri Wahono Saptomo (2013: 5) 
bahwa bahasa Indonesia lahir pada tanggal 28 Oktober 1928. Seluruh 
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pemuda dari berbagai pelosok Nusantara berkumpul dan berikrar. Ikrar 
para pemuda ini dikenal dengan nama “Sumpah Pemuda”. Unsur yang 
pertama dari ikrar sumpah pemuda adalah pengakuan bahwa pulau-
pulau yang bertebaran di Indonesia adalah satu kesatuan tanah air 
Indonesia. Unsur kedua dari ikrar sumpah pemuda adalah bahwa 
masyarakat yang menempati bumi Indonesia adalah satu kesatuan yang 
disebut bangsa Indonesia. Unsur ketiga dari ikrar sumpah pemuda 
adalah bangsa Indonesia menjunjung bahasa persatuan yaitu bahasa 
Indonesia. 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa terpenting di kawasan 
republik Indonesia. Pentingnya peranan bahasa tersebut antara lain 
bersumber pada ikrar ketiga sumpah pemuda 1928 yang berbunyi; 
(kami poetera dan poeteri Indonesia mendjoendjoeng bahasa 
persatoean, bahasa Indonesai)dan pada Undang-Undang Dasar 1945 
yang didalamnya tercantum pasal khusus yang menyatakan bahwa 
Bahasa negara ialah bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2003: 3). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia 
sebagai alat komunikasi yang paling efektif, mutlak diperlukan untuk 
mempersatukan bangsa dan negara. Sesuai dengan sejarah bahasa 
Indonesia yang telah ditetapkan pada saat Indonesia belum merdeka, 
dirumuskan oleh panitia kongres pemuda pada tanggal 28 Oktober 
1928 sesuai ikrar sumpah pemuda yang ketiga yaitu bangsa Indonesia 
menjunjung bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia. 
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d. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa 
negara. Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan proses, cara, dan 
kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 
yang berupa aktivitas mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis (Main Sufanti, 2010: 11). 
Berdasarkan pendapat diatas, penulis menyimpulkan 
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 
Indonesia, mata pelajaran Bahasa Indonesia diselenggarakan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi dengan sesama 
dalam berbagai kesempatan baik resmi, maupun tidak resmi, dengan 
berbagai alat komunikasi baik tulis maupun lisan. 
e. Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Menurut Edy Tri Sulistyo & Rahei Suhita (2015: 22) Sesuai 
kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa 
negara, maka fungsi bahasa Indonesia adalah; 
1) Sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa 
2) Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa 
Indonesia 
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3) Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa 
Indonesia untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni. 
4) Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan 
benar untuk berbagai keperluan dan berbagai masalah 
5) Sarana pengembang penalaran 
Menurut Zaenal Arifin & Amran Tasai (2013: 16) dalam 
kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi 
sebagai: 
1) Lambang kebanggaan kebangsaan 
2) Lambang identitas nasional 
3) Alat perhubungan antar warga, antar daerah, dan antar budaya 
4) Alat yang memungkinkan pernyataan berbagai suku bangsa dengan 
latar belakang sosial budaya dam bahasanya masing-masing ke 
dalam kesatuan kebangsaan indonesia. 
Dalam kedudukannya sebagai bahasa negara, menurut Zaenal 
Arifin & Amran Tasai (2013,16)  bahasa Indonesia berfungsi sebagai: 
1) Bahasa resmi kenegaraan 
2) Bahasa pengantar dalam dunia pendidikan 
3) Alat perhubungan di tingkat nasional 
4) Alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi 
5) Sebagai bahasa media massa 
6) Bahasa sastra indonesia 
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Dengan demikian penulis menyimpulkan, fungsi bahasa 
Indonesia menyangkut pengembangan sikap, logika, dan keterampilan. 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar digunakan dalam berbagai 
keperluan untuk mengatasi berbagai masalah. Bahasa Indonesia 
memantapkan pengembangan konsep diri atau percaya diri dan 
pengembang penalaran. Artinya bahasa Indonesia mampu menjadi 
sarana pemersatu bangsa sesuai dengan kedudukan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi  
Menurut Main Sufanti (2010: 12) fungsi pembelajaran bahasa 
Indonesia di SD/MI merupakan sesuatu yang ingin diraih dalam suatu 
aktivitas. Fungsi pembelajaran bahasa Indonesia akan memberi arah 
seluruh aktivitas pembelajaran, agar tujuan tercapai. Adapun tujuan 
mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut. 
1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa negara 
3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakanya dengan tepat 
dan kreatif untuk berbagai tujuan 
4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
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5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperluas Budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia  
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwasanya tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI yaitu agar siswa memiliki 
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien, kemudian 
menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan, selanjutnya siswa mampu memahami bahasa 
Indonesia dengan tepat, kemudian siswa dapat menggunakan bahasa 
Indonesia dalam intelektual, selanjutnya siswa menikmati karya sastra 
untuk memperluas wawasan, terakhir siswa menjadi bangga dengan 
bahasa Indonesia di tanah air. 
Menurut Zubad Nurul (2012: 45) tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia terbagi menjadi tiga yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
Adapun sebagai berikut: 
1) Tujuan umum 
a) Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara. 
b) Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, 
dan fungsi, untuk bermacam keperluan dan keadaan. 
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c) Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia 
untuk meningkatkan kemampuan intelektual (berpikir kreatif, 
menggunakan akal sehat, menerapkan pengetahuan yang 
berguna, memecahkan masalah, kematangan emosional, dan 
sosial). 
d) Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra 
untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan 
kehidupan, sertaeningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa. 
2) Tujuan Khusus dalam lingkup keabsahan 
a) Siswa memahami cara penulisan kata-kata berimbuha, kata 
ulang, dan tanda baca dalam kalimat. 
b) Siswa memahami bentuk dan makna imbuhan 
c) Siswa memahami ciri-ciri kalimat berita dan kalimat perintah 
d) Siswa memahami perbedaan ucapan langsung dan tidak 
langsung 
e) Siswa memahami dan dapat mengaplikasikan makna kata 
umum dan kata khusus 
f) Siswa memahami dan dapat menggunakan makna ungkapan 
dan peribahasa 
g) Siswa memahami perbedaan dan dapat menggunakan sinonim 
dan Antonin 
h) Siswa mampu membedakan bentuk puisi, prosa, dan Dra 
secara sederhana dan dapat menikmatinya. 
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3) Tujuan khusus dalam lingkup pemahaman bahasa 
a) Siswa mampu memperoleh informasi dan memberi tanggapan 
dengan tepat dalam berbagai hal kegiatan (mendengar, 
bercakap-cakap, membaca dan menulis) 
b) Siswa mampu menyerap pengungkapan perasaan orang lain 
secara lisan dan memberi tanggapan yang cepat dan tepat 
c) Siswa mampu menyerap pesan, gagasan, dan pendapat orang 
lain dari berbagai sumber, baik tertulis maupun lisan. 
Berdasarkan tujuan umum, tujuan khusus dalam lingkup 
keabsahan, dan tujuan khusus dalam kebahasaan menunjukkan bahwa 
bahasa Indonesia memiliki banyak tujuan yang dapat membangun 
pendidikan. Dari beberapa tujuan bahasa Indonesia tersebut 
menunjukkan bahwa mata pelajaran bahasa Indonesia di SD/MI 
sangat penting baik dalam lingkungan sekolah, dunia pendidikan dan 
di masyarakat.  
f. Tinjauan Kompetensi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI 
Menurut Zulela (2012:5) Pembelajaran bahasa Indonesia 
SD/MI diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan. 
Di samping itu dengan pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan 
dapat menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil sastra Indonesia. 
Standar kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia di SD merupakan 
kualifikasi minimal peserta didik, yang menggambarkan penguasaan 
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 
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Indonesia. Atas dasar standar kompetensi tersebut, maka tujuan bahasa 
Indonesia adalah supaya peserta didik dapat; 
1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan 
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa negara 
3) Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan dengan 
tepat dan efektif dalam berbagai tujuan 
4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, menghaluskan Budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan Menghargai dan membanggakan 
sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia 
Indonesia. 
Dengan demikian pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan. Di 
samping itu dengan pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan 
dapat menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil sastra Indonesia. 
g. Macam-macam Komponen Pembelajaran 
Di dalam pembelajaran, terdapat komponen-komponen yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran, yaitu :  
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1)  Kurikulum 
 
Pengertian kurikulum secara luas tidak hanya berupa 
mata pelajaran atau bidang studi dan kegiatan-kegiatan belajar 
siswa saja, tetapi juga segala sesuatu yang berpengaruh terhadap 
pembentukan pribadi siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
diharapkan. Misalnya fasilitas kampus, lingkungan yang aman, 
suasana keakraban dalam proses belajar mengajar, media dan 
sumber-sumber belajar yang memadai.  kurikulum disini adalah 
salah satu komponen dari komponen pembelajaran. 
2) Guru 
Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik. Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang 
sampai yang paling maju, guru memegang peranan penting.guru 
merupakan komponen pembelajaran penting dari pembelajaran 
itu sendiri. Guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk 
utama calon warga masyarakat. Peranan guru tidak hanya terbatas 
sebagai pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga 
sebagai pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
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3) Siswa 
Siswa atau murid biasanya digunakan untuk seseorang 
yang mengikuti suatu program pendidikan di sekolah atau 
lembaga pendidikan lainnya, di bawah bimbingan seorang atau 
beberapa guru.Yang artinya murid juga menjadi komponen 
pembelajaran.Dalam konteks keagamaan murid digunakan 
sebagai sebutan bagi seseorang yang mengikuti bimbingan 
seorang tokoh bijaksana.Meskipun demikian, siswa jangan selalu 
dianggap sebagai objek belajar yang tidak tahu apa-apa.Ia 
memiliki latar belakang, minat, dan kebutuhan serta kemampuan 
yang berbeda.  
4) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara yang dapat dilakukan 
untuk membantu proses belajar-mengajar agar berjalan dengan 
baik. Metode digunakan menyesuaikan materi yang 
pembelajaran.  
5) Materi Pembelajaran   
 
Komponen pembelajaran selanjutnya yakni Materi 
Pembelajaran.Materi juga merupakan salah satu faktor penentu 
keterlibatan siswa. Adapun karakteristik dari materi yang bagus 
menurut Hutchinson dan Waters adalah:  
a) Adanya teks yang menarik.  
b) Adanya kegiatan atau aktivitas yang menyenangkan serta 
meliputi kemampuan berpikir siswa.  
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c) Memberi kesempatan siswa untuk menggunakan pengetahuan 
dan ketrampilan yang sudah mereka miliki.  
d) Materi yang dikuasai baik oleh siswa maupun guru. 
6) Alat Pembelajaran (Media)  
Media adalah alat perantara untuk menyampaikan pesan 
atau informasi. Seoarang pengajar tidak akan terlepas dari yang 
namanaya media pembelajaran seorang guru juga media 
pembelajaran. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. Media pembelajaran adalah 
perangkat lunak (soft ware) atau perangkat keras (hard ware) yang 
berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu belajar. Media pada 
hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran. 
Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian integral 
dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. 
Ujung akhir dari pemilihan media adalah penggunaaan media 
tersebut dalam kegiatan pembelajaran, sehingga memungkinkan 
siswa dapat berinteraksi dengan media yang kita pilih.   
7) Evaluasi  
Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk 
menentukan nilai dari suatu hal. Ada pendapat lain yang 
mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data 
seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan 
kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar 
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siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan 
belajar. 
Dari semua komponen pembelajaran, antara komponen 
yang satu dengan yang lain memiliki hubungan saling keterkaitan. 
Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan di lapangan, 
sangat menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana kurikulum, 
guru juga sebagai pengembang kurikulum.Bagi guru, memahami 
kurikulum merupakan suatu hal yang mutlak.  Setelah guru 
mempelajari kurikulum yang berlaku, selanjutnya membuat suatu 
desain pembelajaran dengan mempertimbangkan kemampuan 
awal siswa (entering behavior), tujuan yang hendak dicapai, teori 
belajar dan pembelajaran, karakteristik bahan yang akan diajarkan, 
metode dan media atau sumber belajar yang akan digunakan, dan 
unsur-unsur lainnya sebagai penunjang.  
Setelah desain dibuat, kemudian KBM atau pembelajaran 
dilakukan.Dalam hal ini ada dua kegiatan utama, yaitu guru 
bertindak mengajar dan siswa bertindak belajar.Kedua kegiatan 
tersebut berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
ditetapkan. Pada akhirnya implementasi pembelajaran itu akan 
menghasilkan suatu hasil belajar. Hasil ini akan memberikan 
dampak bagi guru dan siswa. Setiap komponen pembelajaran akan 
saling terkait satu sama lain.   
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Madiah Nur Fitriani, 2015, Penerapan Hypnoteaching untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar pada Mata Kuliah Eduprenerurship 
Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Sunan Kalijaga. Jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah ibtidaiyah (PGMI), Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indikator keberhasilan 
dalam penelitian ini adalah: (1) lebih dari 15 % mahasiswa semakin aktif 
bertanya maupun memberikan tanggapan katika proses perkuliahan, (2) 
lebih dari 50% mahasiswa konsentrasi dan mencatat materi saat 
perkuliahan, (3) lebih dari 75% mahasiswa mengerjakan dan 
mengumpulkan tugas tepat waktu, (4) lebih dari 75% mahasiwa mencapai 
Indeks Prestasi di atas B/C pada UTS. Hasil penelitian pada siklus I 
menujukkan persentase angket motivasi mahasiswa sebesar 69,56% 
dengan kategori tinggi, pada siklus II sebesar 78,84% dengan kategori 
tinggi, dan pada siklus III sebesar 81,03% dengan kategori tinggi. 
Sedangkan hasil observasi pada siklus I sebesar 66,67% dengan kategori 
tinggi, pada siklus II sebesar 70% dengan kategori tinggi, dan pada siklus 
III sebesar 86,67% dengan kategori tinggi. Hasil UTS menunjukkan 
presentase ketuntasan belajar sebesar 77% mahasiswa berhasil 
memperoleh Indeks Prestasi di atas B/C dan 98% mahasiswa 
mengumpulkan tugas tepat waktu. 
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2. Anis Afriani, 2015,Pengaruh Hipnoterapi Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Kelas 5 SDN Purwoyoso 02 Ngaliyan Kabupatan Semarang. 
Jurusan Tasawuf Psikoterapi, Skripsi UIN Walisongo. Hasil penelitian 
menunjukkan uji analisis Independent Samples Test diperoleh nilai T 
sebesar -2.607 dengan taraf signifikansi 0,014 sehingga berada di bawah 
0,05. Artinya ada perbedaan perubahan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Namun dengan melihat nilai T yang 
negatif, dan melihat mean gainscore, perubahan kelompok kontrol lebih 
besar dari pada kelompok eksperimen. Berarti perubahan nilai tidak 
disebabkan oleh treatment hipnoterapi. Dengan demikian hipotesis yang 
berbunyi “ada Pengaruh Hipnoterapi terhadap Motivasi Belajar siswa 
kelas 5 SDN, SDN Purwoyoso 02, Ngaliyan Semarang” ditolak. 
3. Syuwandi. 2016. Efektivitas Penerapan Metode Hypnoteaching Terhadap 
Hasil Peningkatan Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 4 Alla. Jurusan Pendidikan Matematika, Skripsi UIN Alauddin 
Makassar. Hasil analisis data deskriptif diperoleh rata-rata nilai kedua 
kelompok tersebut, yaitu kelas kontrol pretest sebesar 36,82 dan posttest 
sebesar 70,97 berada pada kategori tinggi, sedangkan pada kelas 
eksprimen sebelum perlakuan sebesar 36,12 dan setelah perlakuan sebesar 
82,44 berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan berdasarkan hasil 
analisis statistik inferensial diperoleh nilai thitung= 6,30 lebih besar dari 
ttabel sebesar 1,67 (thitung > ttabel) dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar mata pelajaran 
matematika antara kelas yang diajar dengan menerapkan metode 
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hypnoteaching dengan kelas yang diajar tanpa menerapkan metode 
hypnoteaching pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Alla. Metode 
hypnoteaching efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 4 Alla yang berdasarkan pada hasil analisis 
inferensial dengan menggunakan rumus efisieni relatif diperoleh nilai R < 
1 (0,83 < 1 ). 
4. Marisa Julianti. 2018. Pengaruh Penerapan Metode Hypnoteaching 
Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas VII SMP 
Kartika II-2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018, Jurusan Pendidikan 
Agama ISlam,Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung.Hasil penelitianya menyatakan adapun hasil dapat diketahui 
bahwa nilai z hitung eksperimen > z kontrol, (-5,097 > -5,087). Hal ini 
menunjukkan bahwa ditolak dan diterima. Selian itu didapat nilai rara-rata 
psttest kelas pada kelas ekspreimen lebih besar dari kelas kontrol (114,38 
> 106,23). Selain itu juga dilihat dari tingkat presentase pada kategori 
tinggi yaitu eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol (102,00 % > 
96,00 %). Jika dilihat dari hasil telagh didapat maka peringkat pada kelas 
ekspreimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa metode hypnoteaching dapat berpengaruh 
terhadap motivasi belajar PAI peserta didik kelas VII di SMP Kartika II 
Bandar Lampung Mengalami pengaruh setelah diberikan metode 
pembelejaran hypnoteaching. 
5. Ninik Hamidah dan Sawitri Komarayanti, (2016), Penggunaan 
Hypnoteaching untuk Meningkatkan Motivasi dan Keaktifan 
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Siswa,Jurusan Pendidikan Biologi, Jurnal Pembelajaran Biologi 
Universitas Muhammadiyah Jember. Menurut hasil analisa dan kajiannya, 
jurnal tersebut menyimpulkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi pada siklus I ketuntasan klasikal mencapai 71% dan pada siklus 
II mencapai 79% yaitu mengalami peningkatan sebesar 8%. Keaktifan 
pada siklus I mencapai 65%, pada siklus II ketuntasan 
klasikalnya  mencapai 88% yaitu meningkat sebesar 23%. Sedangkan KPS 
pada siklus I mencapai 74%, pada KPS ini terdapat dua indikator yang 
mempunyai nilai rendah.Indikator tersebut yaitu, observasi dengan 
persentase 73%, dan menyusun hipotesis hanya 63%. Hal tersebut 
diperbaiki pada siklus II sehingga persentase klasiklanya mencapai 85% 
yaitu meningkat sebesar 11%. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka 
perlu digambarkan bahwa perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 
yang sedang penulis lakukan yaitu bahwa dalam penelitian ini lebih menitik 
beratkan pada penerapan metode hipnosispada pembelajaran bahasa Indonesia 
di SD/MI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran bahasa 
Indonesia tanpa menggunakan metode hipnosis, pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menerapkan metode hipnosis, dan mengetahui penerapan 
metode hipnosis lebih efektif atau tidak pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
Penelitian ini juga tidak berdiri sendiri, melainkan penelitian yang 
dilakukan ini bersifat melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya. Dimana 
hasil penelitian ini dikemudian hari dapat digunakan untuk melengkapi data 
tentang penerapan metode hipnosispada pembelajaran bahasa Indonesia. 
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C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 
yang wajib didapatkan peserta didik pada jenjang Sekolah Dasar atau 
Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI). Karena pada mata pelajaran bahasa Indonesia, 
merupakan ilmu utama dimana ilmu tersebut merupakan suatu pembelajaran 
komunikasi antar manusia dengan manusia, bahasa interaksi manusia 
berbangsa dan bernegara, dan sebagainya. Dalam prosesnya, seorang siswa 
akan menerima dengan baik materi yang didapatkan apabila proses belajar 
mengajar tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran. Maka, seorang guru 
harus mengupayakan dalam proses belajar mengajar dirancang sebaik 
mungkin agar pembelajaran dapat mencapai tujuan. 
Pembelajaran bahasa Indoneisa yang dilakukan dengan metode 
ceramah, metode demonstrasi, metode diskusi dan metode discovery-inquiry 
masih belum mampu membuat siswa fokus dan konsentrasi penuh terhadap 
pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa mengantuk, tidak berminat untuk 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan akan aktif dengan kegiatannya 
sendiri seperti ngobrol dengan teman, asyik ramai dikelas sehingga 
pemahaman materi dan pengetahuan siswa cenderung lemah. Kondisi tersebut 
menunjukkan siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran bahasa 
Indonesia. Terlebih materi membaca intensif, membaca nyari, membaca 
dalam hati, membaca cepat. 
Oleh karena itu diperlukan perubahan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia.  Dimana siswa dapat lebih berkonsentrasi penuh, tidak ramai dan 
tidak menyepelekan dan bosan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan metode hipnosis. 
Dengan diterapkannya metode hipnosis, siswa dapat lebih berkonsentrasi 
penuh dan terfokus pada pembelajaran karena mendapatkan sugesti dari guru. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiahuntuk 
mendapatkan datadengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiono, 2015: 2). 
Metode penelitian juga merupakan cara dan langkah-langkah ilmiah yang 
dilakukan  untuk mengetahui permasalahan yang  ada di lokasi penelitian 
sekaligus mengumpulkan data dan indikasi yang dipandang akan menjawab 
permasalah yang diteliti (Sahya Anggara, 2015: 13). Penelitian sebagai jenis 
studi yang dilakukan secara hati-hati dan mendalam untuk memecahkan 
persoalan dan menemukan sesuatu yang baru (Sulisworo Kusdiyati, 2015: 13).  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, diamanatkan penelitian sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induksi atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiono, 2015: 9). 
Menurut  Abdul Manad (2015: 4) penelitian kualitatif merupakan 
aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan data secara sistematik, mengurutkannya 
sesuai kategori tertentu, mendeskripsikan dan menginterprestasikan data yang 
diperoleh dari wawancara atau percakapan biasa, observasi dan dokumentasi. 
Datanya berupa kata, gambar, foto, catatan-catatan rapat, dan sebagainya. 
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Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moelong 
(2013: 3) penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 
secara holistik (utuh). Jadi tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi 
ke dalam variabel atau hipotesis tetapi perlu memandangnya sebagai bagian 
dari suatu keutuhan. 
Kesimpulan pengertian penelitian kualitatif berdasarkan pendapat 
diatas adalah penelitian kualitatif sebagai penelitian yang digunakan dalam 
meneliti kondisi objek yang alamiah. Hasil penelitianya diperoleh data 
deskriptif dari kata-kata tertulis maupun lisan yang diamati. Dalam penelitian 
kualitatif cara mengumpulkan datanya secara sistematis, diurutkan sesuai 
kategori tertentu, data-data yang diperoleh dari wawancara dideskripsikan dan 
diinterprestasikan kemudian data yang diperoleh dari dokumentasi di 
kumpulkan dengan gambar atau foto, sedangkan data observasi dideskripsikan 
dengan catatan-catatan tertulis. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran2019. Dengan pertimbangan 
sebagai berikut: SD IT Insan Kamil Karanganyar ini merupakan sekolah 
yang menerapkan Kurikulum 2013 dalam  pembelajaran di kelas V khusus 
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mata pelajaran bahasa indonesia, matematika dan IPA pelaksanaanya 
dalam mata pelajaran bukan tematik, salah satu Sekolah Dasar 
menerapkan metode mengajar hipnosis pada pembelajaran bahasa 
indonesia khususnya di kelas V. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan April2019 sampaidengan 
bulan Juni 2019. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dapat 
memberikan informasi data yang dibutuhkan atau yang menjadi sasaran 
penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas V di SD 
IT Insan Kamil Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang memberikan sumber data yaitu 
kepala sekolah, guru kelas lain, dan sebagian siswa di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiono, 
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2015: 224). Secara umum terdapat empat macam teknik pengumpulan data, 
yaitu : 
1. Teknik Observasi 
Menurut Esti Ismawati (2015: 81) observasi adalah kegiatan 
pengamatan terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera manusia, yakni melalui penglihatan, penciuman, pendinginan, 
peraba, dan pengecap ini dinamakan observasi langsung. Di dalam 
penelitian, observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman 
gambar, rekaman suara, dan sebagainya. Menurut Sugiono (2015: 226) 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi.  
Sedangkan observasi menurut Sulisworo Kusdiyati (2015: 4) 
teknik pengamatan yang sistematis yang diikuti dengan teknik pencatatan 
sistematis juga untuk membantu perolehan data angka mendasari 
pernyataan spesifik dari individu atau kelompok yang tercermin melalui 
tingkah lakunya sehingga nantinya dapat dimaknakan. Dalam proses 
observasi tersebut sebenarnya bukan hanya pengamatan semata. Apa yang 
kita amati dan perhatikan haruslah sesuai yang nantinya dapat 
dimaknakan. Teknik observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang aktivitas pelajaran dan gambaran menyeluruh tentang lokasi 
penelitian di SD IT Insan Kamil Karanganyar. 
 
 
53 
 
2. Metode Wawancara 
Menurut Esti Ismawati (2012: 48) wawancara adalah cara yang 
lebih fleksibel daripada angket sehingga berguna untuk mengungkap isu 
yang ingin dieksplorasi. Sedangkan menurut Denzin dalam Rochihati 
(2012: 117) wawancara merupakan suatu pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan secara langsung kepada orang-orang yang dianggap dapat 
memberi informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu. 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Wawancara digunakan peneliti untuk menilai keadaan seseorang. Ada dua 
macam wawancara, pertama wawancara berencana (Standardized 
interview ) yaitu wawancara yang terdiri atas daftar pernyataan yang telah 
direncanakan dan disusun sebelumnya, dan wawancara tidak berencana 
(unstandardized interview), yaitu wawancara yang tidak mempunyai 
persiapan daftar pertanyaan dan tata urutan yang harus dipatuhi oleh 
peneliti secara ketat. Wawancara tidak berencana terbagi menjadi dua 
bagian yaitu wawancara berstruktur (structured interview) dan wawancara 
tidak terstruktur (unstructured interview) yang dibedakan menjadi dua, 
yaitu wawancara berfokus (focused interview) dan wawancara bebas (free 
interview) (Esti Ismawati, 2012: 80). 
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang penerapan metode hipnosis pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
materi Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar menggunakan KBBI yang 
dilakukan di  SD IT Insan Kamil Karanganyar.  
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah alat pengumpulan data dengan cara 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti: buku, majalah, dokumen, 
peraturan. (Esti Ismawati, 2012: 81). Sedangkan dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berupa tulisan, gambar, ataupun 
karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2015: 240). 
Menurut Trianto (2010: 278) dibandingkan dengan metode lain, 
metode dokumentasi ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila terdapat 
kekeliruan maka sumber datanya masih tetap, tidak berubah. Dengan 
menggunakan metode dokumentasi ini yang diamati bukan hanya benda 
hidup saja, tetapi juga benda mati. 
Metode dokumentasi ini digunakan penulis untuk menambah 
referensi dan data yang berkaitan dengan penerapan metode hipnosis pada 
pembelajaran bahasa Indonesia dari proses pembelajaran sampai data 
lengkap mengenai sejarah berdirinya, struktur organisasi di SD IT Insan 
Kamil Karanganyar. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk menyanggah balik apa 
yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif untuk mengatakan tidak ilmiah 
dan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian 
kualitatif. Dengan kata lain, keabsahan data secara cermat sesuai dengan 
teknik yang diuraikan dan hasil upaya penelitiannya benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan dari segala segi (Lexy J. Moelong, 2013: 320) 
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Dalam penelitian ini dalam mencari keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi. Menurut Sugiyono (2015: 241) triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Menurut Sugiyono (2015: 267-269) uji keabsahan data dalam 
penelitian, sering hanya ditekankan pada ujian validitas dan reliabilitas. 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dalam penelitian 
kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan 
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data 
menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan 
tergantung pada konstruksi manusia, dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil 
proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya.  
Menurut Iskandar Indranata (2008: 138) bila peneliti melakukan 
keabsahan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 
data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi data sumber dan 
teknik triangulasi metode. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015: 244). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik analisis kualitatif, yang meliputi analisis reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 247) 
 
 
 
Data 
Collection 
Data 
Display 
Conclusions 
drawing verifying 
Data 
Reduction 
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Analisis alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan terdiri dari tiga 
alur, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan 
kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2015: 247). 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, Bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam hal ini menurut Miles dan Huberman (1984) dalam 
Sugiyono (2015: 249) menyatakan yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 
Dengan demikian mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 252) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
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sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum SD IT Insan Kamil Karanganyar 
a. Letak Geografis SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Insan Kamil Karanganyar, 
Desa Cangakan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar. 
Secara geografis sekolah ini terletak di tengah-tengah persawahan. 
Batas-batas administrasi SD IT Insan Kamil Karanganyar adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  : Area persawahan 
b. Sebelah Selatan  : Area Persawahan 
c. Sebelah Barat  : SMPIT Insan Kamil Karanganyar 
d. Sebelah Timur : DISDUKCAPIL Karanganyar 
Dari letak gografis dapat dilihat bahwa tempat SD IT Insan 
Kamil Karanganyar sangat cocok untuk dilaksanakan pembelajaran, 
karena di tempat ini dekat dengan alam dan suasananya tenang teduh, 
sehingga membuat nyaman peserta didik dalam melaksanakan 
pembelajaran (Dokumentasi, SD IT Insan Kamil Karanganyar, 2018) 
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b. Sarana dan Prasarana SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Gedung Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan Kamil 
Karanganyar memiliki 44 ruang, yang terdiri dari : 
Tabel 1.1 
Jumlah Ruang SD IT Insan Kamil Karanganyar 
         (Dokumentasi, SD IT Insan Kamil Karanganyar, 2018) 
 
No Nama Ruang Jumlah 
1. Ruang Kelas 18 
2. Ruang Kepala Sekolah 1 
3. Ruang Guru 1 
4 Ruang Perpustakaan 1 
5. Ruang Laboratorium TIK 1 
6. Ruang UKS 1 
7. Ruang Ibadah (Masjid) 1 
8. Ruang Alat Peraga IPA 1 
9. Ruang Ekstrakurikuler 1 
10. Ruang Gedung / Aula 1 
11. Kamar Mandi Siswa Putra 2 
12. Kamar Mandi Siswa Perempuan 2 
13. Kamar Mandi Guru dan Karyawan 1 
14. Tempat Parkiran Guru 1 
15. Tempat Parkiran Siswa 1 
 Jumlah 34 
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c. Sejarah Berdiri dan Perkembangan SD IT (Sekolah Dasar Islam Terpadu) 
Insan Kamil Karanganyar  
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan Kamil Karanganyar 
berdiri pada tahun 2005 dengan menempati sebuah kontrakan model jawa 
kuno di Cangakan Timur Rt 01/III. Angkatan 1 menerima 56 siswa dan 
dibagi menjadi dua rombongan belajar. Tahun kedua menerima tiga 
rombongan belajar dengan jumlah siswa 93 anak. Seiring dengan jumlah 
pertambahan murid pada akhir tahun 2006, Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SD IT) Insan Kamil membeli sebidang tanah seluas 1900 meter di Jl. 
Kapten Mulyadi, Tegalarum, Cangakan, yang menjadi lokasi SD IT Insan 
Kamil sekarang. Pembangun dimulai pada bulan Februari 2007. Pada bulan 
Juli 2007, 5 ruang sudah siap digunakan oleh siswa kelas 2 dan 3. 
Sementara 3 ruangan kelas 1 masih di lokasi lam, pada bulan April 2008 
semua kelas dipindahkan ke gedung baru.  
Tahun akademik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan Kamil 
Karangnyar dimulai pada bulan Juli dan berakhir pada bulan Juni. Satu 
tahun akademik terdiri atas 2 semester. Tiap semester dibagi menjadi 4 tema 
(untuk kelas 1-3) dan 4 tahap (untuk 4-5), sedangkan untuk kelas 6, 
semester difokuskan pada review materi pelajaran terdiri dari 8 tema / tahap. 
Seluruh kegiatan dalam 1 tahun akademik dijadwalkan dalam kalender 
akademik (Dokumentasi, SD IT Insan Kamil Karanganyar). 
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d. Visi dan Misi SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan Kamil Karanganyar 
memiliki beberapa Visi dan Misi sebagai berikut: 
1) Visi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan Kamil Karanganyar: 
Menjadi penyelenggara pendidiakan islam terbaik yang melahirkan 
generasi yang takwa, cerdas, tangguh, unggul. 
2) Misi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan Kamil Karanganyar: 
a) Membentuk anak didik yang cerdas, memiliki akidah yang lurus, 
ibadah yang benar, berakhlak mulia, berwawasan luas, berbadan 
sehat, dan bermanfaat bagi diri dan orang lain. 
b) Menerapkan dan mengembangkan manajemen, metode, dan sarana 
terbaru dalam proses pembelajaran. 
c) Membekali anak didik memiliki kecakapan hidup yang cukup 
d) Meningkatkan kualitas guru agar memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan  
e) Membekali anak dengan penguasaan bahasa asing dan teknologi 
informasi 
(Dokumentasi, SD IT Insan Kamil Karanganyar, 2018) 
 
 
 
 
 
 
63 
 
e. Identitas Sekolah SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tabel: 2.1 
Identitas Sekolah SD IT Insan Kamil Karanganyar 
 
(Dokumentasi, SD IT Insan Kamil Karanganyar, 2018) 
 
f. Data Sekolah SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tabel: 3.1 
Data Sekolah SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Jumlah Guru 48 Guru 
Jumlah Siswa laki-laki 474 Siswa 
Jumlah Siswa Perempuan 540 Siswi 
(Dokumentasi, SD IT Insan Kamil Karanganyar, 2018) 
 
 
 
NPSN 20312457 
Status Swasta 
Bentuk Pendidikan SD 
Status Kepemilikan Yayasan 
SK. Pendirian Sekolah 4121.2/2055/2005 
Tanggal SK Pendirian  2005-09-06 
SK Izin Operasional 4212/631/T/2008 
Tanggal SK Izin 
Operasional 
2008-11-14 
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g. Data Guru dan Karyawan 
Jumlah guru dan karyawan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) 
Insan Kamil Karanganyar pada tahun ajaran 2016/2017 adalah 48 Guru 
dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Guru dan Karyawan SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tahun Ajaran 2018/2019: 
 
No Guru dan Karyawan Jumlah 
1 Kepala Sekolah 1 
2 Wakil Kepala Sekolah 1 
3 Guru Kelas 24 
4 Guru Pendidikan Agama Islam 4 
5 Guru Tahfidz atau Ummi 12 
6 Guru Penjaskes 2 
7 Guru bahasa inggris 2 
8 Guru TIK 2 
9 Tata Usaha 2 
10 Satpam 2 
(Dokumentasi, SD IT Insan Kamil Karanganyar, 2018) 
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B. Deskripsi Penerapan Metode Hipnosis dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SD IT Insan Kamil Karanganyar 
 
Penelitian penerapan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa 
indonesia kelas V di SD IT Insan Kamil Karanganyar diawali dengan 
prasurvey untuk melihat kondisi di lapangan agar bisa menyiapkan 
pelaksanaan penelitian dengan baik. 
Peneliti melakukan pra survey pada tanggal 22 Januari 2019 di SD IT 
Insan Kamil Karanganyar di sekolah, peneliti melakukan wawancara dengan 
kepala sekolah dan juga wawancara kepada perwakilan guru dari kelas III, 
IV dan V. Selain melakukan wawancara peneliti juga melihat pembelajaran 
di dalam kelas mulai dari kelas III, IV dan V. Dari hasil Prasurvey yang 
dilaksanakan ditemukan masalah yang dapat digunakan sebagai acuan untuk 
melaksanakan penelitian tentang penerapan metode hipnosis. Peneliti 
memilih mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V karena meskipun SD IT 
Insan Kamil Karanganyar sudah menerapkan Kurikulum 2013 di seluruh 
kelas namun kelas V dalam pembelajarannya setiap mata pelajaran di 
pisahkan hal ini untuk menghadapi materi di kelas VI yang sistem UN masih 
dipisah setiap mata pelajaran.  
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan 
Kamil Karanganyar dimulai dari tanggal 2 April 2019 sampai dengan 30 
Juli 2019. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar dilaksanakan 2 kali pertemuan dalam seminggu. Penelitian ini 
menggunakan satu kelas yaitu kelas V. 
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan temuan-temuan yang di 
dapatkan selama berlangsungnya kegiatan penelitian. Hasil penelitian ini 
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didapat dari kegiatan observasi yang dilakukan di kelas dan juga dalam 
penerapan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia, 
wawancara dengan narasumber yang terkait dengan kegiatan pembelajaran 
dan dokumen-dokumen yang dapat mendukung penelitian ini. 
Setelah peneliti melakukan wawancara kepada para informan, yakni 
guru, kepala sekolah dan siswa ternyata ditemukan kesamaan pendapat 
terkait penerapan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia 
kelas V. Bahwa benar adanya di SD IT Insan Kamil Karanganyar guru 
menerapkan metode hipnosis pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
diterapkan kepada anak-anak sejak tahun 2015. 
Hal yang melatar belakangi penerapan metode hipnosis yaitu karena 
metode hipnosis sama seperti metode motivasi dan metode ceramah, 
metode ini hampir sama dalam pembelajaran yang mana guru lebih mudah 
dalam menyampaikan materi karena adanya interaksi yang baik dibangun 
guru dengan siswa, misalnya guru menyampaikan materi pembelajaran 
setelahnya guru menanyakan kepada siswa mengenai pemahaman materi 
yang telah disampaikan, begitu materi jika ada yang belum memahami 
diulang kembali materi tersebut secara berulang-ulang hingga siswa 
mencapai pemahamanya atau dalam hal ini dikatakan sebagai sugesti agar 
materi pembelajaran dapat diterima siswa dan dapat berkonsentrasi 
terhadap pelajaran sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik. Hal ini 
sesuai dengan yang di sampaikan oleh Bapak Tri Hartanto selaku guru 
pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar.  
67 
 
Dalam pembelajaran bahasa indonesia metode pembelajaran yang 
digunakan banyak jenisnya, tentunya dipilih metode yang paling 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Materi yang bisa 
digunakan menggunakan metode hipnosis yaitu materi cerita dan 
materi membaca karena dalam penyampainya lebih mudah 
menjelaskan materi secara berulang-ulang atau memberi sugesti 
agar siswa bisa memahami dengan baik. (Kamis, 25 Maret 2019, 
Pukul 11.30 – 12.00 WIB) 
Alasan kedua diterapkannya metode hipnosis pada pembelajaran 
bahasa indonesia kelas V di SD IT Insan Kamil Karanganyar yaitu melihat 
adanya peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia menggunakan metode 
ceramah dan motivasi oleh sebab itu dalam pembelajaran bahasa indonesia 
lebih banyak menggunakan berbagai metode yang bervariasi sesuai dengan 
materi salah satunya menggunakan materi teks non fiksi menggunakan 
metode hipnosis karena perpaduan antara metode ceramah dan metode 
motivasi. Selain itu dalam metode mengajar hipnosis guru berperan sebagai 
motivator, fasilitator dan konselor kepada siswa sehingga siswa merasa 
lebih senang ketika pembelajaran bahasa indonesia menggunakan metode 
hipnosis karena peserta didik yang belum memahami bisa meminta guru 
untuk memberikan penjelasan materi atau mengulang materi pembelajaran 
sampai semua siswa memahami materi pembelajaran yang disampaikan. 
Pendapat ini didapatkan dari wawancara dengan kepala sekolah. 
Menurut saya pembelajaran bahasa indonesia lebih baik 
menggunkan metode hipnosis karena perpaduan antara metode 
ceramah dan metode motivasi, dengan metode tersebut siswa dapat 
menerima dua metode sekaligus dalam pembelajaran sehingga 
siswa lebih senang apabila pembelajaran menggunakan metode 
hipnosis. Hal ini guru meyampaikan materi pembelajaran berulang 
kali atau disebut men-sugesti materi pembelajaran agar masuk 
dalam daya ingat siswa alam bawah sadar siswa maka materi 
pembelajaran dapat selalu diingat-ingat dan diterima dengan baik 
oleh siswa. (Senin 15 April 2019 Pukul 12.25-13.35 WIB) 
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Mata pelajaran bahasa indonesia menerapkan metode hipnosis 
dikarenakan, metode hipnosis merupakan metode mengajar dengan cara 
guru sebagai fasilitator, motivator dan konselor. Dalam proses 
pembelajarannya guru selalu memberikan sugesti, intruksi, dan aba-aba 
agar pembelajaran berjalan dengan optimal. Siswa dapat fokus dan 
berkonsentrasi terhadap materi yang disampaikan guru. Teori yang 
dijelaskan menurut pendapat dari guru kels V Bapak Tri Hartanto sesuai 
dengan pernyataan dari salah satu guru kelas lain, sebagai berikut: 
Saya setuju apabila metode hipnosis digunakan dalam mata 
pelajaran bahasa indonesia karena metode hipnosis merupakan 
metode mengajar dengan cara guru sebagai fasilitator, motivator 
dan konselor. Dalam proses pembelajarannya guru selalu 
memberikan sugesti, intruksi, dan aba-aba agar pembelajaran 
berjalan dengan optimal. Siswa dapat fokus dan berkonsentrasi 
terhadap materi yang disampaikan guru. (Selasa, 23 April 2019 
Pukul 11.30-12.30) 
 
Metode mengajar hipnosis sangat cocok dalam pembelajaran 
bahasa indonesia, adapun bahasa indonesia merupakan mata pelajaran yang 
menggunakan banyak materi bercerita. Oleh sebab itu dalam metode 
mengajar hipnosis guru dapat menjadi motivator, fasilitator dan konselor 
bagi siswa. Selain itu beberapa siswa sependapat dengan apa yang 
diutarakan oleh kepala sekolah, menurut para siswa sebaiknya bahasa 
indonesia menggunakan banyak metode yang bervariasi seperti metode 
ceramah, metode diskusi, metode inquiry dan metode demonstrasi. Dalam 
hal tersebut para siswa sangat setuju jika hanya menggunakan metode 
mengajar hipnosis, karena metode mengajar hipnosis mencakup beberapa 
metode termasuk metode ceramah yaitu mengulang-ulang materi dan 
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memberikan motivasi, sugesti dan kata-kata positif yang membangun 
semangat belajar siswa agar berkonsentrasi terhadap pembelajaran di kelas, 
seringkali guru dalam mengajar juga menerapkan diskusi kecil perbangku. 
Hal yang paling di sukai siswa, ketika dalam pembelajaran disertai yelling, 
aba-aba atau instruksi dan peraturan pembelajaran. Yelling dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, sedangkan Instruksi dapat 
menjadikan kelas lebih teratur. Sesuai dengan pernyataan dari Salsabila 
murid kelas V sebagai berikut : 
Saya sangat setuju apabila dalam pembelajaran menggunakan 
banyak metode pembelajaran, ha tersebut dapat menunjang 
keberhasilan siswa dalam menerima materi pembelajaran. Dalam 
pembelajaran bahasa indonesia biasanya guru menggunakan 
metode mengajar hipnosis, dalam hal tersebut selalu 
menyampaikan materi dengan jelas, diulang-ulang sampai seluruh 
siswa paham. Dan yang paling saya suka ketika pembelajaran 
menggunakan yelling, permainan, diskusi kecil, dan intruksi sesuai 
peraturan pembelajaran di kelas.(Selasa, 30 April Pukul 07.00-
09.00 WIB) 
 
Guru selalu berinovasi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
inovasi guru sangat diperlukan dalam pelajaran, tanpa adanya inovasi dan 
kreatifitas guru dalam mengajar hal tersebut dapat menyebabkan 
pembelajaran tidak berjalan dengan optimal dan siswa tidak dapat terlibat 
aktif dalam pembelajaran. Ketercapaian pembelajaran yang baik di dapat 
jika guru mengajar dengan baik. Mengajar dengan baik memerlukan 
inovasi dan kreatifitas guru. Inovasi dan kreatifitas guru dalam 
pembelajaran bahasa indonesia menggunakan metode mengajar hipnosis 
sangat di dukung oleh pihak sekolah, kepala sekolah dan seluruh siswa. 
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Sesuai dengan pemaparan dari bapak Tri Haryanto, S.Pd dalam wawancara, 
sebagai berikut : 
Seluruh guru di SD IT Insan Kamil Karanganyar saya rasa selalu 
berinovasi dan kreatif dalam menyampaikan pembelajaran. Salah 
satunya dengan cara menerapkan metode-metode dalam 
pembelajarannya, sedangkan kreatifitas guru dalam menerpakan 
metode pun disesuaikan dengan materi yang akan di sampaikan. 
Pihak sekolah sangat mendukung berbagai inovasi dan kreatifitas 
guru dalam mengajar, justru kepala sekolah sangat setuju apabila 
dalam pembelajaran bahasa indonesia khusus kelas V 
menggunakan metode mengajar hipnosis. (Senin, 25 Maret 2019 
pukul 10.00-12.00 WIB) 
 
Kepala sekolah di SD IT Insan Kamil Karanganyar sangat 
mendukung dengan program penerapan metode yang tentunya harus sesuai 
dengan materi pembelajaran. Guru harus menggunakan banyak metode 
dalam pembelajaran. Guru bebas menggunakan metode pembelajaran 
apapun untuk menyampaikan materi pembelajaran apabila hal tersebut 
memberikan banyak manfaat dan hal positif dalam pembelajaran. Berikut 
pemaparan dari kepala sekolah : 
Saya sebagai kepala sekolah sengat mendukung kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 
bahasa indonesia dalam hal ini saya mempercayakan kepada guru 
yang mengajar. Karena yang mengetahui efektif atau tidaknya 
pembelajaran adalah guru, selain itu metode yang digunakan pun 
juga harus bersesuaian dengan materi pembelajaran yang diajarkan. 
Apabila metode yang dilaksanakan tidak sesuai dengan materi 
pembelajaran maka hal tersebut justru akan menghambat 
pembelajaran. Jika materi teks nonfiksi bahasa indonesia di kelas V 
menggunakan metode hipnosis yang saya tahu metode ceramah dan 
metode motivasi atau pemberian sugesti kata-kata mengulang 
materi pembelajaran itu hal yang baik. Menurut saya belajar sedikit 
demi sedikit akan tetapi disampaikan dengan baik dan siswa dapat 
memahami itu lebih baik dari pada materi yang sangat banyak dan 
dilaksanakan dalam waktu yang raltif justru akan membuat bingung 
peserta didik. Jadi kesimpulannya metode yang digunakan 
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sesuaikan dengan materi yang disampaikan ( Senin, 15 April 2019 
Pukul 12.25-13.35 WIB) 
 
Ketika metode hipnosis dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
diterapkan di kelas peserta didik merasa sangat senang. Salah satu hal yang 
mereka dukung dalam penerapan metode hipnosis yaitu bagi mereka materi 
yang disampaikan diperlukan pengulangan agar pemahaman semakin 
meningkat. Mereka sering tidak bisa berkonsentrasi penuh dalam 
pembelajaran dikarenakan kondisi setiap siswa dalam menerima 
pembelajaran berbeda-beda, ada yang sekali di berikan penyampaian 
langsung memahami dengan sangat baik, ada yang masih memerlukan 
penyampaian materi secara berulang-ulang agar mereka yang kurang bisa 
berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran dapat menerima materi juga 
dengan baik. Semua itu tergantung dari IQ atau cara berkonsentrasi masih-
masih siswa. Salah satunya, murid yang tidak terlalu mudah berkonsentrasi 
penuh dalam pembelajaran selalu ingin materi diulang-ulang hingga 
pemahaman mereka terhadap materi bisa diterima dengan baik. Namun ada 
beberapa siswa yang bisa berkonsentrasi penuh terhadap setiap 
pembelajaran bahasa indonesia merasa bahwa materi pembelajaran tidak 
perlu diulang-ulang.  
Saya sangat mendukung apabila guru menyampaikan materi 
pembelajaran secara berulang-ulang. Biasanya guru menyampaikan 
sekali materi pembelajatan kemudian menanyakai kepada semua 
siswa apakah sudah paham, begitu saya langsung menjawab belum 
paham. Karena saya senang jika materi diulang kembali. Maka 
saya yang awalnya menerima materi setengah konsentrasi setengah 
tidak konsentrasi dapat menjadi paham dengan baik apabila ustad / 
guru menyampaikan materi secara berulang-ulang, saya pun dapat 
mengingatnya lebih lama  Kata Arundaya Nur Fadhila (Rabu 24 
April 2019 Pukul 12.00-13.00) 
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Kemudian pendapat diatas diperkuat oleh pendapat dari salah satu 
siswa yang selalu berkonsentrasi ketika guru menyampaikan materi pada 
mata pelajaran bahasa indonesia.  
Menurut saya guru sudah sangat sempurna dalam menyampaikan 
setiap sekali materi dijelaskan dalam pembelajaran, saya pun 
sangat berkonsentrasi penuh dan terjaga dari pemikiran apapun 
hanya fokus pada materi yang di sampaika ustad. Jika di gunakan 
pengulangan materi saya pun tidak keberatan karena saya 
memahami teman-teman yang kurang berkonsentrasi mungkin 
karena sedang memikirkan hal lain yang membuatnya tidak 
berkonsentrasi. Saya juga pernah tidak dapat berkonsentrasi dalam 
menerima pembelajaran bahkan tidak dapat paham pembelajaran 
hal ini dikarenakan saya waktu itu tidak enak badan. Jadi 
konsentrasi dalam belajar itu kadang sulit jika memang ada 
kendala, bagus jika ustad mengulang materi jadi waktu saya sakit 
masih bisa menerima materi dari sekali, dua kali penyampaian. 
Lebih tepatnya baik untuk siswa. Kata Asyisyakilla Fadhilah 
(Selasa 30 April 2019 Pukul 07.00-09.00 WIB ) 
Berikut merupakan pemaparan dari guru kelas lain di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar yang dapat mendukung pernyataan di atas: 
Anak menjadi lebih memahami pembelajaran dengan serius, dan 
hasil dari pembelajarannya juga sangat baik dalam penilaian. 
Pembelajaran lebih tenang dan terkondisikan, dan banyak pula 
yang merasa senang jika materi diulang kembali hingga siswa 
paham” (Selasa, 23 April 2019 pukul 11.30-12.00) 
 
Berikut ini adalah proses penerapan kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menerapkan metode hipnosis khususnya kelas V di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT ) Insan Kamil Karanganyar sebagai 
berikut : 
Pada langkah pertama guru mengawali pembelajaran dengan salam 
kemudian dilanjutkan mengulas materi sebelumnya. Setelah semua siswa 
dirasa paham dengan materi sebelumnya, guru melanjutkan menerangkan 
materi yang akan di pelajari. Disela-sela menerangkan materi, guru 
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menanyakan mengenai sampai mana pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah disampaikan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi proses 
pembelajaran yang dilakukan pada 10 April 2019. Dari hasil wawancara 
dengan Bapak Tri Hartanto selaku guru mata pelajaran bahasa indonesia 
tujuan dilaksanakannya pembelajaran bahasa indonesia di kelas V 
menggunakan tematik (kurikulum 2013) secara materi dan 
pembelajarannya berupa mata pelajaran karena agar siswa lebih siap 
menghadapi soal-soal di kelas VI dalam mempersiapkan UN. Hal ini karena 
materi di tematik sangat dangkal, sementara soal-soal ujian kelas VI itu 
sangat komplek (Mata Pelajaran). Sehingga SD IT Insan Kamil 
Karanganyar mempersiapkan sejak kelas V pembelajarannya menjadi mata 
pelajaran namun tetap melakukan pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum tapi juga siswa dipersiapkan dengan model-model soal mata 
pelajaran di kelas VI. Hal ini dibuktikan dari jadwal pelajaran siswa sesuai 
dengan hasil dokumentasi yang terdapat pada lampiran 18, dalam jadwal 
pelajaran siswa kelas V A terdapat jadwal mata pelajaran dalam bentuk 
mata pelajaran akan tetapi tetap berpedoman pada tematik (Kurikulum 
2013). Serta kalimat diatas dapat dibuktikan dengan lampiran 12, dalam 
lampiran tersebut berisikan RPP Bahasa Indonesia kelas V. Pada kegiatan 
pertama tertuliskan bahwa siswa memperhatikan dan mendengarkan 
penjelasan guru tentang teks nonfiksi. 
Langkah kedua yaitu siswa menyimak penjelasan guru tentang 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, kemudian guru 
memberikan apersepsi sesuai dengan materi pembelajaran. Setelah 
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apersepsi guru menambahkan sedikit kata-kata sugesti berupa motivasi 
belajar dan penyemangat fokus dan konsentrasi belajar. Hal tersebut 
membuat seluruh isi kelas merasa senang dengan perhatian guru yang 
selalu mengingatkan dengan cara memberikan aba-aba, instruksi, sugesti 
dan pemberian kata-kata yang membangun rasa optimis belajar. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dari hasil observasi pada hari Senin, 15 April 
2019. Sepanjang pembelajaran siswa sangat hati-hati dalam memperhatikan 
setiap penyampaian dari guru, hal tersebut dapat membuktikan bahwa 
metode hipnosis dapat membuat siswa merasa tersugesti untuk fokus dan 
konsentrasi dalam pembelajaran. Selama guru menyampaikan materi 
pembelajaran terlihat guru memperhatikan seluruh siswa dari sudut siswa 
paling depan, tengah bahkan pojok belakang hal ini membuat siswa merasa 
terjaga dan terawasi. Selain hal tersebut, setiap selesai menyampaikan 
materi pembelajaran guru menanyakan kepada seluruh siswa “Bagaimana 
anak-anak apakah sudah paham, atau ada yang perlu diulangi?” biasanya 
siswa serentak menjawab “Paham Pak” Jika jawaban mereka serentak 
paham, maka guru melanjutkan materi lebih detail dan lebih dalam. Hal ini 
dibuktikan dari hasil wawancara dengan siswa yang dilakukan pada tanggal 
2 Mei 2019. Ketika siswa mengerjakan soal-soal sebagai penilaian 
pemahaman siswa, peneliti menanyakan sejauh mana pemahaman siswa 
jika pembelajaran menggunakan metode hipnosis. Beberapa siswa yang 
peneliti tanya, menjawab bahwa pembelajaran dengan metode hipnosis 
dapat memaksimalkan pemahaman siswa terhadap materi. Hal tersebut 
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terbukti siswa menjawab “saya sangat paham jika ustad menjelaskan 
dengan diulang-ulang sampai seluruh siswa paham terhadap materi” 
Langkah ketiga tersebut dapat dibuktikan juga pada hasil 
dokumentasi yang terdapat pada lampiran 11 foto proses pembelajaran. 
Disana terlihat bahwa seluruh siswa memperhatikan guru yang 
menyampaikan materi pembelajaran di depan kelas, siswa terlihat fokus 
dan berkonsentrasi penuh terhadap pembelajaran seolah-olah mereka 
sedang terjaga dan diawasi. Terlihat pula mata mereka sangat hati-hati 
dalam memperhatikan penjelasan guru di kelas. 
Langkah keempat yaitu, untuk menguji pemahaman, guru 
membagikan lembar pekerjaan yang  sesuai dengan materi pembelajaran. 
Dalam hal ini guru sudah menyiapkan lembar pekerjaan sebelum 
pembelajaran dimulai. Hal ini dapat dibuktikan pada saat proses 
pembelajaran di kelas pada tanggal 8 April 2019. Selain dari hasil 
observasi, terdapat juga bukti dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 
salah satu siswa kelas V, siswa tersebut mengatakan bahwa “Setiap selesai 
dalam satu materi menuju ke materi selanjutnya biasanya guru memberikan 
soal-soal sesuai materi pembelajaran. Setahu saya hal tersebut untuk 
mengukur pemahaman kami sebagai siswa harus sudah mempersiapkan diri 
seperti harus konsentrasi penuh saat pembelajaran dan memperhatikan 
dengan baik setiap guru menjelaskan materi dan mengulang-ulang materi. 
Kami sebagai siswa tahu bahwa cara guru mengulang-ulang materi 
pembelajaran karena agar kami bisa paham sampai sepaham-pahamnya dan 
mengingatnya lebih lama” Kegiatan ini dibuktikan dalam lampiran 11 (foto 
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proses pembelajaran) yang menperlihatkan siswa sedang sibuk 
mengerjakan soal-soal bahasa indonesia. Selain dari hasil observasi, 
wawancara dan juga dokumentasi, langkah ketiga dapat dilihat dari lembar 
lampiran RPP bahasa indonesia, disana tertuliskan bahwa guru 
membagikan lembar soal kepada seluruh siswa. 
Kemudian langkah ke lima sesuai dengan lampiran RPP, siswa 
membaca materi pembelajaran dengan teknik membaca senyap atau 
membaca nyaring secara bergantian. Kemudian siswa diajak bertanya 
jawab sesuai dengan isi bacaan yang telah dibaca sesuai dengan teks yang 
ada di lembar yang telah dibagikan beserta soal-soal yang harus dijawab di 
lembar soal. Hal ini dibuktikan pada lembar kolom langkah-langkah 
pembelajaran dalam RPP. Selain dari hasil observasi, kegiatan di langkah 
ke empat dibuktikan dengan lembar teks bacaan dan lembar pertanyaan 
yang ada dalam lampiran RPP.  Dalam wawancaradengan guru bahasa 
indonesia Bapak Guru Tri Hartanto yang peneliti tanyakan yaitu 
“Bagaimana cara mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran 
bahasa indonesia” kemudian beliau selaku guru mata pelajaran bahasa 
indonesia menjelaskan “Sesuai dengan kurikulum 2013 pengetahuan, maka 
guru menilai pemaham siswa dengan mengukur pengetahuan siswa melalui 
lembar teks bacaan bahasa indonesia beserta lembar pertanyaan sesuai 
materi pembelajaran. 
Langkah selanjutnya (langkah keenam) yaitu, guru memberikan 
aba-aba dan sugesti agar siswa merangkum seluruh materi yang telah 
disampaikan beserta pembahasan dalam lembar teks bacaan dan lembar 
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pertanyaan menjadi sebuah main map (peta pikiran). Kemudian secara 
bergantian siswa mempresentasikan hasil peta pikiran tersebut ke depan 
kelas. Hal ini dapat dibuktikan dalam lampiran 11, berisi foto hasil dari 
main map terbaik siswa-siswa kelas V.  
Kegiatan ini disi dengan kelompok-kelompok, masing-masing 
kelompok beranggotakan 5-6 siswa. Setiap siswa mendiskusikan pekerjaan 
pada kelompok kemudian setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi 
sebagai bahan diskusi kelas. Hal ini sesuai dengan materi pembelajaran 
memberikan pemahaman kepada siswa bahwa pentingnya kebersamaan. 
Hal ini dibuktikan sesuai dengan lampiran 12 yaitu lampiran RPP pada 
langkah-langkah pembelajaran, selain itu di lampiran 11 membuktikan 
bahwa pembelajaran juga dilaksanakan dengan diskusi hal ini untuk 
memberikan pemaham terhadap pentingnya kebersamaan sesuai materi 
pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan pada wawancara kepada guru kelas 
V, ketika peneliti menanyakan mengenai Kendala-kendala pembelajaran 
bahasa indonesia dengan metode selain hipnosis di kelas V SD IT Insan 
Kamil Karanganyar, kemudian Bapak Tri Hartanto menjawab, bahwa tidak 
semua materi bisa menggunakan metode hipnosis jadi setiap penyampaian 
materi pembelajaran dipadukan beberapa materi, misalnya metode diskusi. 
Semua itu tergantung pintar-pintar guru memilih metode yang sesuai 
materi. 
Langkah terakhir atau langkah penutup, sebelum pembelajaran 
diakhiri guru mengadakan refleksi bersama-sama dengan siswa selanjutnya 
siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. Guru memberikan 
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intruksi atau aba-aba agar siswa mempelajari materi selanjutnya di rumah, 
hal ini supaya dipertemuan yang akan datang ketika guru menyampaikan 
materi maka siswa hanya perlu mendengarkan ulang penjelasan guru hal ini 
sudah terjadi metode hipnosis secara tidak bertahap kemudian diperkuat 
lagi dengan penjelasan yang diulang-ulang guru pada pembelajaran makan 
akan membuat siswa merasakan sugesti yang akan lebih cepat diingat 
materi pembelajaran sampai ke alam bawah sadar siswa. Kegiatan penutup 
ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah satu siswa. 
Berikut ini adalah proses penerapan kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menerapkan metode hipnosis khususnya kelas V di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT ) Insan Kamil Karanganyar menurut 
pemaparan dari Bapak Tri Hartanto,S.Pd selaku guru kelas V sebagai 
berikut : 
Pada langkah pertama guru mengawali pembelajaran dengan salam 
kemudian dilanjutkan mengulas materi sebelumnya. Langkah 
kedua yaitu siswa menyimak penjelasan guru tentang materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru, kemudian guru 
memberikan apersepsi sesuai dengan materi pembelajaran. 
Langkah ketiga guru memberikan instruksi agar pembelajaran 
teratur dan seluruh siswa konsentrasi terhadap materi yang 
disampaikan. Langkah keempat yaitu, untuk menguji pemahaman, 
guru membagikan lembar pekerjaan yang  sesuai dengan materi 
pembelajaran. Kemudian langkah ke lima, siswa membaca materi 
pembelajaran dengan teknik membaca senyap atau membaca 
nyaring secara bergantian.Langkah keenam yaitu, guru 
memberikan aba-aba dan sugesti agar siswa merangkum seluruh 
materi yang telah disampaikan beserta pembahasan dalam lembar 
teks bacaan dan lembar pertanyaan menjadi sebuah main map (peta 
pikiran). Langkah tujuh mempresentasikan hasil rangkuman main 
map.Langkah terakhir atau langkah penutup, sebelum pembelajaran 
diakhiri guru mengadakan refleksi bersama-sama dengan siswa 
selanjutnya siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 
(Senin, 25 Maret 2019 Pukul 10.00-12.00 WIB)  
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Berikut ini adalah proses penerapan kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menerapkan metode hipnosis khususnya kelas V di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT ) Insan Kamil Karanganyar menurut 
pemaparan dari kepala sekolah sebagai berikut : 
Pada langkah pertama guru mengawali pembelajaran dengan salam 
dilanjutkan mengulas kembali materi sebelumnya. Langkah kedua 
yaitu siswa menyimak penjelasan guru tentang materi pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru, kemudian guru memberikan apersepsi 
dan yelling sesuai dengan materi pembelajaran. Langkah ketiga 
guru memberikan peraturan agar pembelajaran teratur dan 
pembelajaran berjalan dengan optimal. Langkah keempat yaitu, 
untuk menguji pemahaman, guru membagikan lembar pekerjaan 
yang  sesuai dengan materi pembelajaran. Kemudian langkah ke 
lima, siswa membaca materi pembelajaran secara mandiri.Langkah 
keenam yaitu, guru memberikan sugesti atau arahan agar siswa 
merangkum seluruh materi yang telah disampaikan beserta 
pembahasan secara berkelompok dan lembar pertanyaan menjadi 
sebuah main map (peta pikiran). Langkah tujuh mempresentasikan 
hasil rangkuman main map. Langkah terakhir atau langkah 
penutup, sebelum pembelajaran diakhiri guru memberikan motivasi 
kepada siswa siswa selanjutnya siswa bersama guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran. (Senin, 15 April 2019 Pukul 12.00-13.00 WIB) 
 
Berikut ini adalah proses penerapan kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menerapkan metode hipnosis khususnya kelas V di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT ) Insan Kamil Karanganyar menurut 
pemaparan dari guru kelas lain sebagai berikut : 
Pada langkah pertama guru mengawali pembelajaran dengan salam 
dan berdoa. Langkah kedua yaitu siswa menyimak penjelasan guru 
tentang materi pembelajaran yang disampaikan, kemudian guru 
memberikan apersepsi sesuai dengan materi pembelajaran. 
Langkah ketiga guru memberikan peraturan agar pembelajaran 
teratur dan pembelajaran berjalan dengan optimal. Langkah 
keempat, menguji pemahaman, guru memberikan soal-soal sesuai 
materi. Kemudian langkah ke lima, siswa merangkum materi 
pembelajaran.Langkah keenam yaitu, guru memberikan arahan 
agar siswa membuat kelompok diskusi dan membuat main map. 
Langkah tujuh mempresentasikan hasil rangkuman main map. 
Langkah terakhir atau langkah penutup, sebelum pembelajaran 
diakhiri guru memberikan motivasi kepada siswa siswa selanjutnya 
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siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. (Selasa, 23 
April 2019 Pukul 11.30-12.30 WIB) 
 
Berikut ini adalah proses penerapan kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menerapkan metode hipnosis khususnya kelas V di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT ) Insan Kamil Karanganyar menurut 
pendapat dari beberapa siswa, wawancara kepada siswa Ambar Arum dia 
menjelaskan : 
Langkah pertama guru mengawali pelajaran dengan salam dan doa, 
langkah kedua guru memberikan apersepsi sesuai materi. 
Selanjutnya langkah ketiga guru menyampaikan materi pelajaran. 
Langkah keempat guru meminta siswa merangkum materi 
pelajaran yang disampaikan. Langkah kelima membuat kelompok 
diskusi dan bekerja kelompok. Langkah keenam menyampaikan 
hasil diskusi kelompok sebangku. Langkah ketujuh penutup ditutup 
dengan motivasi, evaluasi dan doa bersama-sama. (Selasa, 30 April 
2019 Pukul 07.00-09.00 WIB) 
 
C. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan dengan judul dari penelitian ini, yaitu Penerapan 
Metode Hipnosis pada Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019. Peneliti akan berusaha menyajikan data-data yang diperoleh 
dari hasil penelitian di lapangan tentang langkah-langkah metode hipnosis 
pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V. 
Adapun langkah-langkah metode pembelajaran hipnosis menurut 
Ali Akbar Navis (2013 : 127) yaitu, 1) Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai, 2) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang sudah 
dibahas sebelumnya, selanjutnya menyajikan atau mendemonstrasikan 
materi sederhana dengan melakukan penyampaian  materi secara efektif, 3) 
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guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberikan lembar bacaan 
materi dan lembar soal pertanyaan 4) Guru memberikan tugas sebagai 
keterampilan siswa dan mengukur pemahaman siswa 5) guru meminta 
siswa untuk membuat kelompok sebangku kemudian berdiskusi 
merangkum materi dengan membuat main map. Guru memberikan tugas 
kelompok sebagai pemahaman kebersamaan siswa menilai akfetifitas sikap 
siswa, 6) guru memberikan sugesti dan aba-aba setiap siswa melaksanakan 
tuga, selanjutnya guru memberikan instruksi agar siswa mempersentasikan 
hasil kerja kelompok di depan kelas. Pembelajaran selalu dalam 
pengawasan guru sehingga siswa merasa sedang belajar secara fokus dan 
berkonsentrasi penuh seperti halnya dalam perlombaan. 7) Guru selalu 
memberikan motivasi, apersepsi, sugesti, pengulang-ulangan materi 
pembelajaran, guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran, guru bersama-
sama dengan siswa  menyimpulkan hasil pembelajaran, terakhir penutup 
dengan motivasi dan doa bersama-sama. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SD IT) Insan Kamil Karanganyar ditemukan kesamaan 
antara langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan guru di lapangan 
dengan teori yang ada. Tingkat perbedaanya terletak pada langkah pertama, 
keempat, dan ketujuh. Pada langakah pertama guru tidak menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai kepada siswanya sebelum pembelajaran 
dimulai. Kemudian langkah keempat guru tidak memberikan lembar materi 
bacaan dan guru tidak memberikan tugas diawal pelajaran. terakhir langkah 
ke tujuh, pemberian sugesti, apersepsi, motivasi dalam proses pembelajaran 
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tidak hanya dilaksanakan di langkah ke tujuh akan tetapi di setiap sela-sela 
pembelajaran selalu diberikan aba-aba dan sugesti.  Hal ini dapat diperoleh 
dari hasil observasi pertama dan kedua yang dilaksanakan peneliti hari 
senin, 15 April 2019 (Pukul 11.00-13.00 WIB); dan juga pada hari selasa, 
16 April 2019 (Pukul 09.00-10.30 WIB). Pendapat dia atas dapat 
dibuktikan pula dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pada 
hari Kamis, 18 April 2019, serta didukung oleh hasil dokumentasi pada 
lampiran ke-11. Selain dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di 
atas, dapat pula dibuktikan dari RPP bahasa indonesia kelas V pada 
lampiran 12. 
 
Dalam teori Ali Akbar Navis (2013: 127) pada langkah pertama 
adalah guru menyampaikan kompetensi yang hendak dicapai, lain hanya 
pada temuan yang diperoleh pada saat observasi di kelas, guru ternyata  
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai kepada siswa. Hal ini 
diperoleh dari hasil observasi hari senin, 15 April 2019, yaitu: 
Guru memasuki ruangan kelas kemudian memberikan salam, 
menanyakan kabar dan mengabsensi siswa. Selanjutnya guru memberikan 
aba-aba dimulainya pembelajaran. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari, guru menunjukkan halaman pada buku paket. Sebelum 
dilanjutkan pada materi yang lebih mendetail, guru memberikan motivasi 
dan apersepsi sebagai penyemangat siswa. 
Pada kenyataannya yang ditemukan dilapangan, guru dalam 
melaksanakan metode hipnosis sudah sepenuhnya berjalan dengan baik. 
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Disamping menggunakan metode hipnosis guru juga sekaligus 
menggunakan berbagai metode seperti metode diskusi dan metode ceramah 
hal ini dimaksudkan bahwa guru dalam pembelajaran menggunakan banyak 
metode sesuai dengan materi yang disampaikan. Hal ini di buktikan dalam 
wawancara dengan Bapak Tri Hartanto. Ketika peneliti bertanya tentang 
sejauh mana keefektifan penggunaan metode pembelajaran. Kemudian 
Bapak Tri Hartanto menjawab, dalam penggunaan metode sangat efektif 
mengingat di kurikulum 2013 siswa harus aktif maka dengan adanya 
metode yang disesuaikan dengan materi, siswa dengan sendirinya 
mengamati dan menganalisa materi pembelajaran kemudian menyimpulkan 
di akhir pembelajaran. 
Setelah dilaksanakan kegiatan wawancara , ternyaa diperoleh 
alasan dari guru menggunakan beberapa metode menyesuaikan materi 
pembelajaran.  Yaitu salah satunya metode hipnosis sebagai metode utama 
disetiap pembelajaran untuk memberikan penyeimbangan di tambahakan 
metode lain seperti metode diskusi, metodi ceramah dan sebagainya jika 
dirasa perlu menambahkan metode pada kegiatan pembelajaran tertentu.  
Dari analisis data dan konfirmasi teori-teori metode hipnosis yang 
telah dipaparkan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa langkah 
pembelajaran metode hipnosis yang dilakukan guru sama dengan langkah 
pada teori yanga ada. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deskriptif dan pembahasan 
yang telah dilaksanakan di bab IV dengan menerapakan metode hipnosis 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Langkah-langkah penerapan metode hipnosis pada pembelajaran 
bahasa indonesia yang diterapkan di SD IT Insan Kamil Karanganyar 
ada 7 langkah pembelajaran. Adapun langkah yang sesuai dengan teori 
Ali Akbar Navis yaitu langkah ke-2, langkah ke-3, langkah ke-5, 
langkah ke-6, dan langkah ke-7. Dengan demikian metode hipnosis 
diterapkan sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam teori, 
kemudian penerapan metode hipnosis dalam pelaksanaanya dapat 
membuat siswa berkonsentrasi penuh, fokus terhadap pembelajaran dan 
terlibat aktif dalam pembelajaran. Setelah dilakukan beberapa analisa 
data, ditemukan manfaat menggunakan metode hipnosis pada 
pembelajaran bahasa indonesia kelas V di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. Metode ini dalam 
pelaksanaannya dapat di satukan dengan metode diskusi, metode 
ceramah dan metode lainnya. Guru dapat mengembangkan metode 
yang telah ada mengutamakan metode hipnosis dan menambahkan 
beberapa metode menyesuaikan materi pembelajaran. 
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B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat menyampaikan 
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun saran-
saran yang akan disampaikan sebagai berikut: 
 
1. Bagi Siswa 
a. Agar konsentrasi siswa maksimal saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan metode hipnosis, guru disarankan untuk 
melakukan sugesti dan aba-aba dengan lebih sering agar fokus 
siswa tetap terjaga dan terawasi. 
b. Dalam penerapan metode pembelajaran pemaduan metode hipnosis 
dengan metode lainnya sangat bagus, akan tetapi lebih di tata 
kembali dalam mengambil langkah pemaduan metode 
pembelajaran. 
2. Bagi Siswa 
a. Bagi siswa, peneliti menyarankan agar siswa selalu menjaga 
konsentrasi belajarnya dalam menerima penyampaian materi 
pembelajaran dikelas. Mengkondisikan diri dalam pembelajaran 
yang sudah diarahkan guru. 
3. Bagi Sekolah 
a. Kepala sekolah hendaknya lebih mendukung penerapan metode 
pembelajaran yang dikembangkan guru bisa mendapatkan 
pencapaian mutu pendidikan di sekolah 
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b. Kebijakan sekolah memfasilitasi sarana dan prasarana untuk 
memudahkan dalam menjalankan metode hipnosis berjalan dengan 
baik. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman Wawancara 
1. Subyek Penelitian: Guru Kelas V 
a. SD IT Insan Kamil Karanganyar ini menggunakan kurikulum 2013 
atau KTSP, jelaskan bagaimana penerapannya ? 
b. Jadwal mata pelajaran bahasa indonesia kelas V di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar dilaksanakan berapa hari dalam seminggu? 
c. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia di 
kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
d. Mengapa Pembelajaran bahasa Indonesia masuk dalam kategori 
dilaksanakan dalam mata pelajaran di kelas V, sedangkan di SD IT 
Insan Kamil Karanganyar ini sudah menggunakan kurikulum 2013 di 
seluruh kelas dari mulai kelas 1 sampai kelas 6 SD ? 
e. Bagaimana RPP yang di buat, apakah dalam tematik kurikulum 2013 
ataukah RPP disesuaikan dengan mata pelajaran ? 
f. Bagaimana pelaksanaan pembelajarannya apakah ada kendala atau 
kesulitan ketika mengajar bahasa indonesia dalam mata pelajaran di 
kurikulum 2013 kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
g. Metode pembelajaran apa saja yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran bahasa indonesia tersebut ? 
h. Mengapa di terapkan metode tersebut ? 
i. Bagaimana Bapak guru menerapkan metode mengajar hipnosis di 
kelas V khususnya pada pembelajaran bahasa indonesia ? 
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j. Sejak kapan Bapak mulai menerapkan metode mengajar hipnosis pada 
pembelajaran bahasa indonesia ?   
k. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode mengajar hipnosis 
dalam pembelajaran bahasa indonesia di kelas V SD IT Insan Kamil 
Karanganyar ? 
l. Bagaimana selama menerapkan metode mengajar hipnosis, siswa 
menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran bahasa indonesia di kelas 
V ? 
m. Sebutkan kendala atau kesulitan ketika mengajar bahasa indonesia 
meggunakan metode mengajar hipnosis di kelas V ? 
n. Bagaimana cara bapak mengatasi kendala atau kesulitan dalam 
mengajar bahasa indonesia menggunakan metode mengajar hipnosis ? 
o. Bagaimana sistem penilaian yang digunakan dalam pembelajaran 
bahasa indonesia ? 
p. Bagaimana pembelajaran bahasa indonesia bapak merasa telah 
menggunakan metode mengajar hipnosis secara maksimal ? 
q. Bagaimana dengan penerapkan metode hipnosis dalam pembelajaran 
bahasa indonesia dapat membantu peserta didik dalam memahami 
materi dengan mudah dan membantu konsentrasi peserta didik ? 
r. Sebutkan manfaat atau kelebihan yang dirasakan setelah menerapkan 
metode hipnosis? 
s. Bagaimana penerapan metode hipnosis ini apakah mendapat 
dukungan dari kepala sekolah ? 
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2. Informan : Kepala Sekolah 
a. Jelaskan kurikulum yang diterapkan di SDIT Insan Kamil 
Karanganyar ? 
b. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia di 
kelas V SDIT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
c. Mengapa pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia menggunakan 
mata pelajaran di kelas V, mengapa tidak tematik sesuai kurikulum 
2013 ? 
d. Jelaskan apakah di SDIT Insan Kamil Karanganyar ini ada pengadaan 
metode mengajar hipnosis untuk menunjang pembelajaran bahasa 
indonesia khususnya di kelas V ? 
e. Bagaimana dampak penerapan metode mengajar hipnosis pada 
pembelajaran bahasa indonesia kelas V SDIT Insan Kamil 
Karanganyar ini ? 
f. Jelaskan apakah penggunaan metode mengajar hipnosis merupakan 
instruksi dari kepala sekolah ? 
g. Jelaskan apakah Ibu selaku kepala sekolah mendukung dengan 
diterapkannya metode mengajar hipnosis dalam pembelajaran bahasa 
indonesia kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
h. Setelah diterapkan metode mengajar hipnosis, apakah hasil belajar 
bahasa indonesia peserta didik menjadi meningkat ? 
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i. Menurut Ibu kepala sekolah, kendala apa yang sering dihadapi oleh 
guru sehingga berimbas kepada prestasi akademik atau non akademik 
peserta didik ? 
j. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi permasalahan tersebut ? 
 
3. Informan : Guru Lain 
a. Jelaskan kurikulum apa yang diterapkan di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar ini ? 
b. Bagaimana menurut ibu, mengenai pelaksanaan pembelajaran bahasa 
indonesia yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran bahasa 
indonesia ? 
c. Mengapa pembelajaran bahasa indonesia di kelas V pelaksaannya 
dalam mata pelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 
bahasa indonesia ? 
d. Sebutkan dan jelaskan tujuan pembelajaran bahasa indonesia 
pelaksanaannya dalam mata pelajaran, mengapa tidak menggunakan 
tematik. Sesuai dengan kurikulum 2013 ? 
e. Bagaimana RPP yang di buat, apakah dalam tematik kurikulum 2013 
ataukah RPP disesuaikan dengan mata pelajaran ? 
f. Jelaskan apakah di Kelas V pada mata pelajaran bahasa indonesia 
pelaksanaannya menggunakan metode mengajar hipnosis ? 
g. Bagaimana dampak penerapan metode hipnosis pada pembelajaran 
bahasa indonesia kelas V yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 
bahasa indonesia ? 
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h. Jelaskan apakah penggunaan metode hipnosis pada pembelajaran 
bahasa indonesia merupakan instruksi dari kepala sekolah ? 
i. Bagiamana menurut Ibu selaku guru wali kelas V, apakah Ibu 
mendukung pelaksanaan metode hipnosis dalam pembelajaran bahasa 
indonesia  
j. Setelah diterapkan metode hipnosis apakah hasil belajar peserta didik 
menjadi meningkat ? 
 
4. Informan: Siswa kelas V 
a. Jelaskan kurikulum apa yang diterapkan di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar ? 
b. Kapan jadwal mata pelajaran bahasa indonesia kelas V di SD IT Insan 
Kamil Karanganyar ini ? 
c. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia di 
kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
d. Mengapa pembelajaran bahasa indonesia di kelas V pelaksaannya 
dalam mata pelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 
bahasa indonesia ? 
e. Apakah dalam pembelajaran bahasa indonesia, guru menerapkan 
metode hipnosis ? 
f. Jelaskan bagaimana perasaan adik  ketika belajar bahasa indonesia 
dengan menggunakan metode hipnosis ? 
g. Sebutkan hal apa saja yang membuat adik senang ketika belajar 
bahasa indonesia menggunakan metode hipnosis ? 
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h. Jelaskan apakah selama proses pembelajaran di kelas masih ada 
peserta didik yang ramai ? 
i. Menurut adik, bagaimana lebih suka pelaksanaan pembelajaran dalam 
mata pelajaran ataukah dalam tematik sesuai kurikulum 2013 ? 
j. Sebutkan alasan adik memilih pelaksanaan pembelajaran dalam hal 
tersebut? 
k. Mata pelajaran apa saja yang pelaksanaannya dalam mata pelajaran di 
kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
l. Jelaskan apakah adik masih ingat langkah-langkah guru dalam 
mengajar ketika proses pembelajaran bahasa indonesia berlangsung ? 
m. Tolong jelaskan langkah-langlah belajar dengan menggunakan metode 
hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia secara singkat ! 
n. Setelah menggunakan metode hipnosis, apakah adik dapat memahami 
isi materi pelajaran dengan mudah ? 
o. Dalam proses pembelajaran jelaskan bagaimana bapak guru dalam  
menggunakan instruksi, aba-aba dan sugesti sesuai metode hipnosis 
pada pembelajaran bahasa indonesia ? 
p. Sebutkan siapa saja teman-teman adik yang selalu mendengarkan dan 
memperhatikan guru ketika menerangkan materi pembelajaran ? 
q. Bagaimana ketika pembelajaran adik selalu dapat berkonsentrasi 
dengan baik sesuai dengan peraturan pembelajaran bahasa indonesia 
yang sesuai dengan metode hipnosis ? 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Proses kegiatan pembelajaran bahasa indonesia yang dilakukan guru mata 
pelajaran bahasa indonesia kelas V di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) 
Insan Kamil Karanganyar dalam menerapkan metode hipnosis. 
2. Langkah-langkah guru dalam menerapkan metode hipnosis pada 
pembelajaran bahasa indonesia di kelas V Sekolah Dasar Insan Kamil 
Karanganyar. 
3. Suasana kegiatan pembelajaran bahasa indonesia di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar  
4. Respon peserta didik terhadap metode hipnosis yang di terapkan. 
 
LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Tujuan SD IT Insan Kamil Karanganyar 
2. Visi dan Misi SD IT Insan Kamil Karanganyar 
3. Struktur organisasi SD IT Insan Kamil Karanganyar 
4. Program kerja SD IT Insan Kamil Karanganyar 
5. Data peserta didik yang ada di kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar 
6. Foto kegiatan pembelajaran yang dilakukan SD IT Insan Kamil 
Karanganyar 
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LAMPIRAN 4 
HASIL WAWANCARA 
Kode   : HW - 01 
Judul  : Wawancara Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Informan : Guru Kelas V 
Tempat  : Ruang kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tanggal : Senin, 25 Maret 2019 
Waktu  : Pukul 10.00 – 11.00 WIB 
1. SD IT Insan Kamil Karanganyar ini apakah menggunakankurikulum 
2013 ? 
Jawab :  Alhamdulilah sekolah kami sudah melaksanakan kurikulum 
2013diseluruh kelas, mulai dari kelas I, II, III, IV, V, dan VI. 
2. Kapan jadwal mata pelajaran bahasa indonesia kelas V di SD ITInsan 
Kamil Karanganyar ini ? 
Jawab : Jadwal mata pelajaran bahasa indonesia di kelas V, untuk kelasVA 
pada hari Rabu dan Jumat. Kelas VB pada hari Selasa danSabtu. Sedangkan 
kelas VC pada hari Senin dan Kamis. 
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3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia dikelas V 
SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Jawab : Pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia di kelas V menggunakan 
mata pelajaran atau dipisahkan dari tematik.Namun materi yang pelajari sesuai 
dengan tematik hanya sajalebih detail dan komplek.   
4. Mengapa Pembelajaran bahasa Indonesia masuk dalam 
kategoridilaksanakan dalam mata pelajaran di kelas V, sedangkan di SD 
IT Insan Kamil Karanganyar ini sudah menggunakan kurikulum2013 di 
seluruh kelas dari mulai kelas 1 sampai kelas 6 SD ? 
Jawab : Hal ini kami pihak sekolah melaksanakan sistem ini agar supayadapat 
mempersiapkan siswa dalam menghadapi mata pelajaranbahasa indonesia di 
kelas VI sebagai mata pelajaran yang dilaksanakan dalam Ujian Nasional. 
Sebagai penentu kelulusanmaka semua mata pelajaran yang berkaitan dengan 
UjianNasional seperti bahasa indonesia, IPA dan Matematika Pelaksanaan 
pembelajarannya dalam mata pelajaran. Namunpelaksanaan pembelajaran 
dalam mata pelajaran hanya diterapkan mulai dari kelas V sampai kelas VI SD 
untuk kelas IV,III, II, dan I pelaksanaan pembelajarannya tetap sesuai tematik . 
5. Bagaimana RPP yang di buat, apakah dalam tematik kurikulu 2013 
ataukah RPP disesuaikan dengan mata pelajaran ? 
Jawab : RPP yang dibuat dalam tematik kurikulum 2013 secarakeseluruhan 
bersama dengan SBDP, PPKN, IPA, IPS, Bahasa Indonesia, Penjaskes. 
Namun setiap guru mata pelajaran jugaharus membuat RPP terpisah dari 
tematik. Misalnya saya selakuguru mata pelajaran bahasa indonesia membuat 
RPP tematik kurikulum 2013 khusus bahasa indonesia,  penjelasan 
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mudahnyadalam RPP tersebut menggunakan kurikulum 2013 hanya saja 
tercantum dalam RPP hanya mata  pelajaran bahasa indonesia saja dipisahkan 
dari tematik. 
6. Apakah ada kendala atau kesulitan ketika mengajar bahasaindonesia 
dalam mata pelajaran di kurikulum 2013 kelas V SD IT Insan Kamil 
Karanganyar ini ? 
Jawab : Tentu saja ada kendala, meskipun tidak terlalu sulit. Kendalanya 
hanya waktu. Bahasa indonesia mata pelajaran yang mendetailada kegiatan 
membaca dan menulis. Lebih dari itu kadang ada materi bercerita. 
7. Metode pembelajaran apa saja yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran bahasa indonesia tersebut ? 
Jawab : Setiap metode yang digunakan tergantung dengan materi mbak. Jadi 
guru menyesuaikan metode dengan materi yang akandisampaikan. Saat ini 
saya sedang menerapkan metode hipnosisdalam pembelajaran bahasa 
indonesia. 
8. Mengapa di terapkan metode tersebut ? 
Jawab : Menurut saya pribadi, metode hipnosis cocok diterapkan dalam 
Pembelajaran bahasa indonesia terutama untuk tingkat SekolahDasar (SD), 
yang memang pada tingkat dasar siswa masih bisadiberikan aturan, sugesti, 
dan instruksi. Apalagi mbak, di tingkatdasar siswa masih perlu di arahkan, 
penyampaian materinya punmasih perlu diulang-ulang. Mengulang materi 
yang telah diajaridapat meningkatkan daya ingat dan konsentrasi siswa. 
9. Apakah Bapak guru menerapkan metode hipnosis di kelas Vkhususnya 
pada pembelajaran bahasa indonesia ? 
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Jawab : Karena saya guru mata pelajaran bahasa indonesia jadi saya hanya 
menerapkan metode hipnosis pada pembelajaran bahasaindonesia, namun pada 
materi-materi tertentu saja menyesuaikan. 
10. Sejak kapan Bapak mulai menerapkan metode hipnosis 
padapembelajaran bahasa indonesia ? 
Jawab : Sejak saya mengenal metode hipnosis yang saya pelajari dibangku 
kuliah yaitu sekitar tahun 2013. 
11. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode hipnosis 
dalampembelajaran bahasa indonesia di kelas V SD IT Insan 
KamilKaranganyar ? 
Jawab : Secara umum, sama saja dengan langkah-langkah metode 
pembelajaran yang lainnya mbak. Pada intinya metode hipnosisini diletakkan 
pada setiap kegiatan mulai dari kegiatan pembuka,kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Dalam kegiatan pembuka metode hipnosis diterapkan ketika 
memberikan aba-aba atauinstruksi dan apersepsi. Pada kegiatan Inti, 
diterapkan dalam mengulang-ulang materi pembelajaran sampai siswa 
pahamdengan penjelasan yang disampaikan serta memberikan sugestikata-kata 
positif yang membuat siswa konsentrasi dalampembelajaran, telibat aktif 
dalam kelompok dan tanya jawab.Kegiatan penutup, metode hipnosis 
diterapkan dalam pemberianmotivasi. 
12. Apakah selama menerapakan metode hipnosis, siswa menjadilebih aktif 
mengikuti pembelajaran bahasa indonesia di kelas V ? 
Jawab : Dengan menggunakan metode hipnosis, siswa lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran bahasa indonesia. Hal ini dibuktikan darisiswa yang 
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selalu meminta guru mengulang-ulang materi agar diasegera paham dan 
mengingat materi tersebut dalam jangka lama. 
13. Apakah ada kendala atau kesulitan ketika mengajar bahasaindonesia 
meggunakan metode hipnosis di kelas V ? 
Jawab : Sejauh ini kendala utamanya hanya waktu saja. Karena materiBahasa 
indonesia yang perlu disampaikan dalam teks bacaanmenyampaikan secara 
terperinci, memberikan praktek menulis,membaca, menceritakan, mengarang, 
dan merangkum materi. 
14. Bagaimana cara bapak mengatasi kendala atau kesulitan dalammengajar 
bahasa indonesia menggunakan metode hipnosis ? 
Jawab : Mengatur waktu sebaik mungkin, usahakan menguasai materi 
Pembelajaran. Mempersiapkan setiap pembelajaran sebelumpelaksanaan 
pembelajaran. Menyesuaikan proses pembelajarandengan RPP yang sudah 
dibuat. Jaga kondisi pikiran dan badan. 
15. Bagaimana sistem penilaian yang digunakan dalam pembelajaranbahasa 
indonesia ? 
Jawab : Sama dengan sistem penilaian mata pelajaran lainya, hanya saja saya 
menyesuaikan dengan kurikulum 2013. Adapun sistem penilaiannya dengan 
menggunakan teknik penilaian sikap, lalupenilaian pengetahuan, unjuk kerja, 
remedial, pengayaan. 
16. Apakah bapak merasa telah menggunakan metode hipnosis secara 
maksimal ? 
Jawab : Saya selalu mengusahakan menggunakan metode hipnosis 
secaramaksimal dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia. 
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17. Apakah dengan menerapkan metode hipnosis dalam pembelajaranbahasa 
indonesia dapat membantu peserta didik dalam memahamimateri dengan 
mudah dan membantu konsentrasi peserta didik ? 
Jawab : Penerapan metode hipnosis dalam pembelajatan bahasa 
indonesiadapat membantu peserta didik memudahkan dalam memahamimateri 
dan sangat membantu siswa lebih berkonsentrasi dan fokuspada pembelajaran, 
selain itu metode hipnosis dapat membuatpembelajaran menjadi lebih santai, 
relaks dan menyenangkan. 
18. Dampak apa saja yang dirasakan setelah menerapkan metodehipnosis ? 
Jawab : Siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran, Siswa 
mampumemahami materi yang disampaikan guru dengan mudah,pembelajaran 
yang berlangsung menyenangkan dan santai.Siswa dapat berkonsentrasi dan 
fokus pada pembelajaran. 
19. Apakah penerapan metode hipnosis ini mendapat dukungan darikepala 
sekolah ? 
Jawab : Dari pihak sekolah maupun kepala sekolah sangat setuju 
denganpenerapan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia. 
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LAMPIRAN 05 
HASIL WAWANCARA 
Kode  : HW - 02 
Judul  : Wawancara Proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat : Ruang Kepala SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tanggal : Senin, 15 April 2019 
Waktu  : Pukul 12.25 – 13.35 WIB 
1. Di SD IT Insan Kamil Karanganyar ini apakah menggunakan kurikulum 
2013 ? 
Jawab : Iya mbak, dari mulai kelas I, II, III, IV, V dan VI 
menggunakanKurikulum 2013. 
2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia dikelas V 
SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Jawab :  Pelaksanaan pembelajaran khususnya kelas V dipisahkan 
daritematik, jadi pelaksanaannya dalam mata pelajaran. Namun tetapmateri 
menyesuaikan dengan apa yang ada di tematik. Hal iniuntuk mempermudah 
siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia 
3. Mengapa pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesiamenggunakan 
mata pelajaran di kelas V, mengapa tidak tematiksesuai kurikulum 
2013? 
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Jawab : Khusus mulai kelas V ada 2 mata pelajaran yang di pisahkan 
dariTematik yaitu Bahasa Indonesia dan IPA. Karena mata pelajarantersebut 
masuk dalam Ujian Nasional. Maka dari itu kami pihaksekolah membuat 
sistem pelaksanaan pembelajaran IPA danBahasa Indonesia dalam mata 
pelajaran. Untuk mempersiapkansiswa lebih awal dalam menghadapi materi 
yang keluar padaUjian Nasional, tentu saja pelaksanaan pembelajaran ini 
hanyadilaksanakan sebagai penunjang pemahaman materi siswa. 
4. Apakah di SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ada pengadaanmetode 
hipnosis untuk menunjang pembelajaran bahasa indonesia khususnya di 
kelas V ? 
Jawab : Iya mbak, metode hipnosis sudah diterapkan pada pembelajaranbahasa 
indonesia khusunya kelas V dan kelas VI. 
5. Bagaimana dampak penerapan metode hipnosis padapembelajaran 
bahasa indonesia kelas V SD IT Insan KamilKaranganyar ini ? 
Jawab : Dampaknya selalu positif terhadap siswa. Terlebih dapatmemudahkan 
siswa dalam memahami materi pembelajaranserta pembelajarannya menjadi 
menyenangkan.  
6. Apakah penggunaan metode hipnosis merupakan instruksi dari 
kepala sekolah ? 
Jawab : Kepala sekolah hanya mendukung inovasi guru dalam menciptakelas 
yang baik. Seperti metode yang digunakan guru adalahinovasi guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran. 
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7. Apakah Ibu selaku kepala sekolah mendukung denganditerapkannya 
metode hipnosis dalam pembelajaran bahasaindonesia kelas V SD IT 
Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Jawab : Saya selaku kepala sekolah sangat mendukung setiap inovasiguru 
dalam pembelajaran. 
8. Setelah diterapkan metode hipnosis, apakah hasil belajar 
bahasaindonesia peserta didik menjadi meningkat ? 
Jawab : Metode hipnosis telah meningkatkan hasil belajar bahasaindonesia di 
kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar. Terbukti nilai bahasa indonesia 
seluruh siswa diatasa KKM. 
9. Menurut Ibu kepala sekolah, kendala apa yang sering dihadapioleh guru 
sehingga berimbas kepada prestasi akademik atau nonakademik peserta 
didik ? 
Jawab : Kendalanya berbeda-beda disetiap siswa. Namun sejauh iniKendala 
yang paling menonjol hanyalah kurangnya minatsiswa dalam kegiatan 
membaca buku. Hal ini sesuai denganpembelajaran bahasa indonesia, harus 
mendorong siswauntuk senang membaca buku. Karena membaca buku 
merupakanjendela pengetahuan. 
10. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi permasalahan tersebut ? 
Jawab : Membuatkan pojok baca di setiap sudut kelas, membuat suasana 
perpustakaan menjadi menyenangkan, nyaman dan suasananya sejuk. Bahkan 
sekolah memberikan slogan tentang membaca buku di beberapa sudut ruang 
kelas. 
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LAMPIRAN 06 
HASIL WAWANCARA 
Hasil Wawancara Guru lain 
Kode  : HW - 03 
Judul  : Wawancara Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Informan : Guru lain 
Tempat : Ruang Tamu SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tanggal : Selasa, 23 April 2019 
Waktu  : Pukul 11.30-13.30 WIB 
1. Di SD IT Insan Kamil Karanganyar ini apakah menggunakankurikulum 
2013 ? 
Jawab : SD IT Insan Kamil Karanganyar menggunakan kurikulum 2013. 
2. Bagaimana menurut ibu,  mengenaipelaksanaan pembelajaran bahasa 
indonesia yang dilaksanakanoleh guru mata pelajaran bahasa indonesia 
di kelas V ? 
Jawab : Sejauh ini pembelajaran bahasa indonesia di kelas V sudah berjalan 
dengan baik. 
3. Mengapa pembelajaran bahasa indonesia di kelas V pelaksaannyadalam 
mata pelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaranbahasa 
indonesia ? 
106 
 
Jawab : Dalam hal pelaksanaan mata pelajaran untuk memudahkan siswadan 
mempersiapkan siswa dalam menghadapi Ujian Nasional diKelas V. Materi 
bahasa indonesia yang diajarkan masih sesuai Tematik, namun lebih mendetail 
dan komplek. 
4. Apa tujuan pembelajaran bahasa indonesia pelaksanaannya dalam mata 
pelajaran, mengapa tidak menggunakan tematik. Sesuaidengan 
kurikulum 2013 ? 
Jawab : Untuk memudahkan siswa dalam mempersiapkan Ujian Nasionaldi 
kelas VI, mulai dari kelas V khususnya bahasa indonesia danIPA 
pelaksanaannya dipisah dari tematik. 
5. Bagaimana RPP yang di buat, apakah dalam tematik kurikulum2013 
ataukah RPP disesuaikan dengan mata pelajaran ? 
Jawab : Dalam tematik kurikulum 2013 namun RPP khusus untuk 
bahasaIndonesia dipisahkan dengan tematik. 
6. Apakah di kelas VA pada mata pelajaran bahasa 
indonesiapelaksanaannya menggunakan metode hipnosis ? 
Jawab : Dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakanmetode hipnosis. 
7. Bagaimana dampak penerapan metode hipnosis padapembelajaran 
bahasa indonesia kelas V yang dilaksanakan olehguru mata pelajaran 
bahasa indonesia ? 
Jawab : Dampaknya sejauh ini selalu positif yaitu memudahkan siswadalam 
memahami pembelajaran selain itu pembelajaran menjadilebih menyenangkan. 
8. Apakah penggunaan metode hipnosis pada pembelajaran 
bahasaindonesia merupakan instruksi dari kepala sekolah ? 
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Jawab : Metode hipnosis tersebut inovasi dari Bpk Tri Hartanto, S.Pd. 
9. Bagiamana menurut Ibu, apakah Ibu mendukung pelaksanaanmetode 
hipnosis dalam pembelajaran bahasa indonesia. 
Jawab : Saya sangat mendukung penerapan metode hipnosis 
dalampembelajaran bahasa indonesia. 
10. Setelah diterapkan metode hipnosis apakah hasil belajar peserta didik 
menjadi meningkat ? 
Jawab : Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa indonesia selalubaik, 
hal ini dibuktikan dari nilai bahasa indonesia siswa seluruhsiswa mencapai 
KKM.  
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LAMPIRAN 07 
HASIL WAWANCARA 
Hasil Wawancara Siswa kelas V 
Kode  : W - 07 
Judul  : Proses pembelajaran bahasa indonesia 
Informan : Siswa kelas V 
Tempat : Ruang kelas VA SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tanggal : Selasa, 30 April 2019 
Waktu  : Pukul 07.00-09.00 WIB 
1. Di SD IT Insan Kamil Karanganyar ini apakah menggunakan kurikulum 
2013 ? 
Jawab : Kelas I, II, III, IV, V sampai VI menggunakan Kurikulum 2013 
tematik. 
2. Kapan jadwal mata pelajaran bahasa indonesia kelas V di SD IT Insan 
Kamil Karanganyar ini ? 
Jawab : Untuk kelas kami kak, kelas VA jadwalnya hari Rabu dan Jumat. bisa 
dilihat dari jadwal pelajaran kami kak yang ditempel di dinding. 
3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia di kelas V 
SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Jawab : Pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia dalam mata pelajaran 
Kak, dan dipisahkan dari tematik. 
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4. Mengapa pembelajaran bahasa indonesia di kelas V pelaksaannya dalam 
mata pelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran bahasa 
indonesia ? 
Jawab : Supaya lebih mudah dipahami dalam penyampaian materi. Agar kami 
bisa mempersiapkan mata pelajaran yang diujikan di Ujian Nasional lebih baik 
lagi. 
5. Apakah dalam pembelajaran bahasa indonesia, guru menerapkan metode 
hipnosis ? 
Jawab : Iya benar, metode hipnosis hanya pada pembelajaran bahasa Indonesia 
yang dilaksanakan oleh pak Tri Hartanto, S.Pd. 
6. Apakah adik senang ketika belajar bahasa indonesia dengan 
menggunakan metode hipnosis ? 
Jawab : Saya sangat senang dengan metode hipnosis. Saya senang apabila 
guru menggunakan metode hipnosis, harapan saya metode tersebut diterapkan 
pada mata pelajaran lainnya juga.  
7. Hal apa saja yang membuat adik senang ketika belajar bahasa indonesia 
menggunakan metode hipnosis ? 
Jawab : Lebih mudah memahami materi, pembelajarannya seru dan santai. 
Lebih dekat dengan teman-teman dan lebih diarahkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Lebih tertib dan menyenangkan. Lebih banyak pengetahuan 
Lebih senang karena penyampaiaannya diulang-ulang jadi lebih bisa dimenerti 
dan dipahamai dengan jelas. 
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8. Apakah selama proses pembelajaran di kelas masih ada peserta didik 
yang ramai ? 
Jawab : Tidak, tapi pembelajaran seru dan menyenangkan 
9. Menurut adik, bagaimana lebih suka pelaksanaan pembelajaran dalam 
mata pelajaran ataukah dalam tematik sesuai kurikulum 2013 ? 
Jawab : Suka yang mata pelajaran 
10.  Apa alasan adik memilih pelaksanaan pembelajaran dalam haltersebut? 
Jawab : Lebih jelas penyampaian materinya. Lebih banyak pengetahuan yang 
disampaikan. Lebih mendetail dan terperinsi. Lebih banyak pengentahuannya 
11. Mata pelajaran apa saja yang pelaksanaannya dalam matapelajaran di 
kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Jawab : Bahasa indonesia dan Ipayang ditematik dipisahkan untuk UN hanya 
IPA dan Bahasa Indonesia kemudian Matematika yang sudah dalam mata 
pelajaran. 
12. Apakah adik masih ingat langkah-langkah guru dalam mengajarketika 
proses pembelajaran bahasa indonesia berlangsung ? 
Jawab : Masih  
13. Tolong jelaskan langkah-langlah belajar dengan menggunakanmetode 
hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia secarasingkat ! 
Jawab : Sebenarnya kak, sama saja dengan langkah-langkah 
metodepembelajaran yang lainnya mbak. Pada intinya metode hipnosis ini 
diletakkan pada setiap kegiatan mulai dari kegiatan pembuka,kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Dalam kegiatan pembuka metode hipnosis diterapkan ketika 
memberikan aba-aba atauinstruksi dan apersepsi. Pada kegiatan Inti, 
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diterapkan dalam mengulang-ulang materi pembelajaran sampai siswa 
pahamdengan penjelasan yang disampaikan serta memberikan sugestikata-kata 
positif yang membuat siswa konsentrasi dalampembelajaran, telibat aktif 
dalam kelompok dan tanya jawab.Kegiatan penutup, metode hipnosis 
diterapkan dalam pemberianmotivasi. 
14. Setelah menggunakan metode hipnosis, apakah adik dapatmemahami isi 
materi pelajaran dengan mudah ? 
Jawab : Sangat mudah memahami materi, memudahkan pemahaman, tentu 
lebih memudahkan pemahaman, sangat memudahkan pemahaman materi. 
15. Apakah bapak guru sering menggunakan instruksi, aba-aba dansugesti 
sesuai metode hipnosis pada pembelajaran bahasaindonesia ? 
Jawab : Sesuai dengan metode hipnosis, dalam pembukaan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup, pak guru selalu memberikan instruksi, dan sugesti. 
16. Apakah adik selalu mendengarkan dan memperhatikan guru ketika 
menerangkan materi pembelajaran ? 
Jawab : Saya selalu mendengarkan dan memperhatikan, saya selalu menyimak 
penjelasan guru, saya selalu memperhatikan guru menerangkan materi 
17. Apakah adik selalu dapat berkonsentrasi dengan baik sesuau dengan 
peraturan pembelajaran bahasa indonesia yang sesuaidengan metode 
hipnosis ? 
Jawab : Saya dapat berkonsentasi dan fokus pembelajaran dengan baik, saya 
selalu konsentrasi jika guru menggunakan metode hipnosis. 
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18. Apakah adik selalu dapat terlibat aktif dalam proses 
pembelajaranbahasa indonesia, ketika pelaksanaannya 
menggunakanmetode hipnosis ? 
Jawab : Saya selalu terlibat aktif bertanya dan menjawab pertanyaan, saya 
selalu aktif dalam pembelajaran. 
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LAMPIRAN 08 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Pelaksaan Wawancara Ke-Satu 
Kode  : W - 01 
Judul  : Perizinan tempat penelitian 
Informan : Kepala Sekolah SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tempat : SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tanggal : Jumat, 1 Maret 2019 
Waktu  : Pukul 07.00 - 08.00 WIB 
 Hari ini saya mengunjungi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT ) Insan 
Kamil Karanganyar, dengan kepala sekolah Ibu Damai Ari Kontesa, S.Sos., S.Pd. 
untuk melakukan wawancara, dengan beberapa pertanyaan sebagai berikut : 
Saya  : Assalamualaikum Ibu Damai. 
Ibu Damai : Wa’alaikumsalam, wr.wb mbak. 
Saya : Saya Eli Saafrinia mahasiswa dari IAIN Surakarta 
Ibu Damai : Iya mbak, ada yang bisa saya bantu ? 
Saya : Begini Bu, untuk memenuhi tugas akhir saya yaitu skripsi, saya 
mengambil penelitian di SD IT Insan Kamil Karanganyar ini bu, 
dengan surat penelitian ini saya meminta izin untuk 
melaksanakan penelitian saya sampai selesai. 
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Ibu Damai : Semester 8 ya mbak ? kalau boleh tahu judul penelitiannya apa 
Mbak ? 
Saya : Iya bu, judul penelitiannya “Penerapan Metode Hipnosis pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD IT Insan Kamil 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019” karena saya ingin tahu 
Bu mengenai penerapan metode hipnosis itu di SD IT Insan 
Kamil Karanganyar. 
Ibu Damai : Iya mbak, memang disini dalam pembelajarannya yaitu dengan 
menggunakan metode hipnosis khusunya pada pembelajaran 
Bahasa indonesia kelas V. Sebelumnya tahu darimana mbak 
kalau di SD IT Insan Kamil Karanganyar menggunakan 
metodehipnosis ? 
Saya : Saya dahulu pernah observasi disini, saat saya masih semester 
5adapun waktu itu saya observasi mengenai mata kuliah 
kurikulum jadi bagaimana bu kira-kira saya boleh melakukan 
penelitian diSD IT Insan Kamil Karanganyar ini atau tidak ? 
Ibu Damai : Oh iya mbak, memang saya sudah tidak asing dengan anda mbak 
saya pikir sudah saling bertemu. Mengenai penelitian silakanlah 
kami sangat senang dan menyambut dengan baik. 
Saya : Iya Bu. Terima kasih banyak bu untuk waktunya. Saya pamit 
pulang bu. Sekali lagi terima kasih banyak atasa waktunya. 
Ibu Damai : Iya mbak, terima kasih sudah berkunjung. 
Saya  : Assalamualaikum wr.wb 
Ibu Damai : Wa’alaikumsalam wr.wb 
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Kemudian setelah saya mendapatkan ijin untuk penelitian kemudian saya 
melakukan observasi dan wawancara. Untuk tahap awal saya melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah Sekolah Dasar Insan Kamil Karanganyar yaitu 
Ibu. Damai Ari Kontesta, S.Sos., S.Pd. : 
 
Pelaksanaan Wawancara Ke-Dua 
Kode  : W – 02 
Judul  : Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Kamil  
    Karanganyar 
Informan : Ibu. Damai Ari Kontesta, S.Sos., S.Pd. 
Tempat : Ruang Kepala SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tanggal : Rabu, 5 Maret 2019 
 Pada hari Rabu, 5 Maret 2019 saya mengunjungi Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Insan Kamil Karanganyar di ruang kepala sekolah. Untuk melakukan 
wawancara lagi menanyakan tentang sejarah berdirinya Sekolah Dasar Islam 
Terpdau (SD IT) Insan Kamil Karanganyar ini, beliau menjelaskan bagaimana 
awal mula berdirinya sekolah dasar ini yaitu : 
Saya  : Assalamu’alaikum wr. wb bu 
Ibu Damai : Wa’alaikumsalam wr.wb mbak, iya silahkan masuk mbak 
Saya : Iya bu, terimakasih bu 
Ibu Damai : Silahkan duduk mbak, bagaimana mbak apa ada yang bisa saya 
bantu 
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Saya : Iya bu, begini bu saya kesini mau tahu tentang bagaimana sejarah 
berdirinya SD IT Insan Kamil Karanganyar ini bu ? 
Ibu Damai : Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan 
Kamil Karanganyar berdiri pada tahun 2005 dengan menempati 
sebuah kontrakan model jawa kuno di Cangakan Timur Rt 01/III. 
Angkatan 1 menerima 56 siswa dan dibagi menjadi dua rombongan 
belajar. Tahun kedua menerima tiga rombongan belajar dengan 
jumlah siswa 93 anak. Seiring dengan jumlah pertambahan murid 
pada akhir tahun 2006, Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) 
Insan Kamil membeli sebidang tanah seluas 1900 meter di Jl. 
Kapten Mulyadi, Tegalarum, Cangakan, yang menjadi lokasi SD 
IT Insan Kamil sekarang. Pembangun dimulai pada bulan Februari 
2007. Pada bulan Juli 2007, 5 ruang sudahsiap digunakan oleh 
siswa kelas 2 dan 3. Sementara 3 ruangan kelas 1 masih di lokasi 
lam, pada bulan April 2008 semua kelas dipindahkan ke gedung 
baru. Tahun akademik Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan 
Kamil Karangnyar dimulai padabulan Juli dan berakhir pada bulan 
Juni. Satu tahun akademikterdiri atas 2 semester. Tiap semester 
dibagi menjadi 4 tema(untuk kelas 1-3) dan 4 tahap (untuk 4-5), 
sedangkan untuk kelas 6, semester difokuskan pada review materi 
pelajaran terdiri dari 8tema / tahap. Seluruh kegiatan dalam 1 tahun 
akademik dijadwalkan dalam kalender akademik 
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Saya : Cukup panjang juga ya bu, mengenai sejarah berdirinya. Untuk 
saat ini di SD IT Insan Kamil Karanganyar kira-kira ada berapa 
kelas ya bu ? 
Ibu Damai : Jumlah kelas ada 18 kelas dari mulai kelas bawah hingga kelas 
atas mbak. Itu sudah keseluruhan kelas. 
Saya : Kalau untuk jumlah gurunya sendiri ada berapa bu ? 
Ibu Damai : Jumlah pengajarnya ada 33 Guru mbak, 18 Guru wali kelas.4 
guru Pendidikan Agama Islam, 4 Guru Tahfidz, 2 Guru 
Penjaskes, 1 Guru Seni Budaya, 2 Guru TIK, 1 Guru Bahasa 
Jawa, 2 Guru bahasa Inggris. 
Saya : Jumlah siswa keseluruhan di SD IT Insan Kamil Karanganyar 
berapa bu ? 
Ibu Damai : Jumlah siswa laki-laki sesuai data yaitu 374 siswa dan jumlah 
siswa perempuan sesuai data yaitu 375 siswi. Jadi jumlah 
keseluruhan siswa dari kelas 1 sampai kelas 6 yaitu 794 siswa. 
Jika mbak perlu data untuk dokumentasi kami menyediakan 
data tentang SD IT Insan Kamil Karanganyar boleh di fotocopy 
dan dibawa sebagai pelengkap wawancara.  
Saya : Iya terima kasih atas informasinya bu, saya sangat 
memerlukandata tersebut bu, boleh saya bawa dan saya 
fotocopy terlebih dahulu. 
Ibu Damai : Oh iya silakan mbak. Dalam lembar dokumentasi ini terdapat 
data sarana dan prasarana sekolah, jumlah ruang sekolah, 
identitas sekolah, data guru dan siswa. 
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Saya : Terimakasih bu, mungkin cukup sampai sini dulu bu 
wawancara saya kepada Ibu selaku kepala sekolah. Mungkin 
dilanjutkan lain waktu lagi bu. Mohon maaf sebelumnya bu 
sudah menggangu waktunya. Saya ucapkan terimakasih, Pak. 
Ibu Damai : Iya mbak tidak apa-apa. Sesama manusia harus saling 
membantu. 
Saya : Iya bu terimakasih banyak sebelumnya, saya permisi dulu bu. 
    “Assalamu’alaikum wr.wb” 
Ibu Damai : Iya mbak “wa’alaikumsalam wr.wb” 
 
Pelaksanaan Wawancara ke-tiga 
Kode   : W – 03 
Judul  : Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Informan : Bapak. Tri Hartanto, S.Pd. 
Tempat  : Ruang kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tanggal : Senin, 25 Maret 2019 
Waktu  : Pukul 10.00 – 11.00 WIB 
 
Pada hari ini saya datang ke SD IT Insan Kamil Karanganyar untuk 
melakukan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran bahasa indonesia 
yang mengajar di kelas yang akan saya jadikan obyek penelitian yakni Bapak Tri 
Hartanto, S.Pd. untuk menanyakan bagaimana proses pembelajaran bahasa 
indonesia di kelas yang beliau ajar. 
Saya  : Assalamu’alaikum wr.wb pak. 
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Pak Tri :Wa’alaikumsalam wr.wb mbak, ada yang bisa saya bantu ? 
Saya :Iya pak, maaf menggangu waktunya sebentar, saya mau 
menanyakan proses pembelajaran bahasa indonesia di kelas V. 
Pak Tri : Iya mbak silahkan, oke boleh silahkan bertanya mbak. 
Saya : Di SD IT Insan Kamil Karanganyar ini apakah menggunakan 
kurikulum 2013 ? 
Pak Tri : Alhamdulilah sekolah kami sudah melaksanakan kurikulum 2013 
diseluruh kelas, mulai dari kelas 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. 
Saya : Kapan jadwal mata pelajaran bahasa indonesia kelas V di SD IT 
Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Pak Tri : Jadwal mata pelajaran bahasa indonesia di kelas V, untuk kelas 
VA pada hari Rabu dan Jumat. Kelas VB pada hari Selasa dan 
Sabtu. Sedangkan kelas VC pada hari Senin dan Kamis. 
Saya : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia 
dikelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Pak Tri : Pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia di kelas V 
menggunakan mata pelajaran atau dipisahkan dari tematik. 
Namun materi yang pelajari sesuai dengan tematik hanya saja 
lebih detail dan komplek. 
Saya : Mengapa Pembelajaran bahasa Indonesia masuk dalam kategori 
dilaksanakan dalam mata pelajaran di kelas V, sedangkan di 
SDIT Insan Kamil Karanganyar ini sudah menggunakan 
kurikulum 2013 di seluruh kelas dari mulai kelas 1 sampai kelas 
6 SD ? 
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Pak Tri : Hal ini kami pihak sekolah melaksanakan sistem ini agar supaya 
dapat mempersiapkan siswa dalam menghadapi mata pelajaran 
bahasa indonesia di kelas VI sebagai mata pelajaran yang 
didilaksanakan dalam Ujian Nasional. Sebagai penentu kelulusan 
maka semua mata pelajaran yang berkaitan dengan 
UjianNasional seperti bahasa indonesia, IPA dan Matematika 
Pelaksanaan pembelajarannya dalam mata pelajaran. Namun 
pelaksanaan pembelajaran dalam mata pelajaran hanya 
diterapkan mulai dari kelas V sampai kelas VI SD untuk kelas 
IV,III, II, dan I pelaksanaan pembelajarannya tetap sesuai 
tematik . 
Saya : Bagaimana RPP yang di buat, apakah dalam tematik kurikulum 
2013 ataukah RPP disesuaikan dengan mata pelajaran? 
Pak Tri : RPP yang dibuat dalam tematik kurikulum 2013 
secarakeseluruhan bersama dengan SBDP, PPKN, IPA, IPS, 
Bahasa Indonesia, Penjaskes. Namun setiap guru mata pelajaran 
juga harus membuat RPP terpisah dari tematik. Misalnya saya 
selaku guru mata pelajaran bahasa indonesia membuat RPP 
tematik kurikulum 2013 khusus bahasa indonesia,  penjelasan 
mudahnya dalam RPP tersebut menggunakan kurikulum 2013 
hanya saja tercantum dalam RPP hanya mata  pelajaran bahasa 
indonesia saja dipisahkan dari tematik. 
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Saya : Apakah ada kendala atau kesulitan ketika mengajar bahasa 
indonesia dalam mata pelajaran di kurikulum 2013 kelas V SD 
IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Pak Tri : Tentu saja ada kendala, meskipun tidak terlalu sulit. Kendalanya 
hanya waktu. Bahasa indonesia mata pelajaran yang mendetail 
ada kegiatan membaca dan menulis. Lebih dari itu kadang ada 
materi bercerita. 
Saya : Metode pembelajaran apa saja yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran bahasa indonesia tersebut ? 
Pak Tri : Setiap metode yang digunakan tergantung dengan materi mbak. 
Jadi guru menyesuaikan metode dengan materi yang akan 
disampaikan. Saat ini saya sedang menerapkan metode hipnosis 
dalam pembelajaran bahasa indonesia. 
Saya : Mengapa di terapkan metode tersebut ? 
Pak Tri : Menurut saya pribadi, metode hipnosis cocok diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa indonesia terutama untuk tingkat Sekolah 
Dasar (SD), yang memang pada tingkat dasar siswa masih bisa 
diberikan aturan, sugesti, dan instruksi. Apalagi mbak, di tingkat 
dasar siswa masih perlu di arahkan, penyampaian materinya pun 
masih perlu diulang-ulang. Mengulang materi yang telah diajari 
dapat meningkatkan daya ingat dan konsentrasi siswa. 
Saya : Apakah Bapak guru menerapkan metode hipnosis di kelas V 
khususnya pada pembelajaran bahasa indonesia ? 
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Pak Tri : Karena saya guru mata pelajaran bahasa indonesia jadi saya 
hanya menerapkan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa 
indonesia, namun pada materi-materi tertentu saja menyesuaikan. 
Saya : Sejak kapan Bapak mulai menerapkan metode hipnosis pada 
pembelajaran bahasa indonesia ? 
Pak Tri : Sejak saya mengenal metode hipnosis yang saya pelajari di 
bangku kuliah yaitu sekitar tahun 2013. 
Saya : Bagaimana langkah-langkah penerapan metode hipnosis dalam 
pembelajaran bahasa indonesia di kelas V SD IT Insan Kamil 
Karanganyar ? 
Pak Tri : Secara umum, sama saja dengan langkah-langkah metode 
pembelajaran yang lainnya mbak. Pada intinya metode 
hipnosisini diletakkan pada setiap kegiatan mulai dari kegiatan 
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan 
pembuka metode hipnosis diterapkan ketika memberikan aba-aba 
atau instruksi dan apersepsi. Pada kegiatan Inti, diterapkan dalam 
mengulang-ulang materi pembelajaran sampai siswa paham 
dengan penjelasan yang disampaikan serta memberikan sugesti 
kata-kata positif yang membuat siswa konsentrasi dalam 
pembelajaran, telibat aktif dalam kelompok dan tanya jawab. 
Kegiatan penutup, metode hipnosis diterapkan dalam pemberian 
motivasi. 
Saya : Apakah selama menerapakan metode hipnosis, siswa menjadi 
lebih aktif mengikuti pembelajaran bahasa indonesia di kelas V? 
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Pak Tri : Dengan menggunakan metode hipnosis, siswa lebih aktif 
dalammengikuti pembelajaran bahasa indonesia. Hal ini 
dibuktikan dari siswa yang selalu meminta guru mengulang-
ulang materi agar diasegera paham dan mengingat materi 
tersebut dalam jangka lama. 
Saya : Apakah ada kendala atau kesulitan ketika mengajar bahasa 
indonesia meggunakan metode hipnosis di kelas V ? 
Pak Tri : Sejauh ini kendala utamanya hanya waktu saja. Karena materi 
Bahasa indonesia yang perlu disampaikan dalam teks bacaan 
menyampaikan secara terperinci, memberikan praktek menulis, 
membaca, menceritakan, mengarang, dan merangkum materi. 
Saya : Bagaimana cara bapak mengatasi kendala atau kesulitan dalam 
mengajar bahasa indonesia menggunakan metode hipnosis? 
Pak Tri : Mengatur waktu sebaik mungkin, usahakan menguasai materi 
pembelajaran. Mempersiapkan setiap pembelajaran sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. Menyesuaikan proses pembelajaran 
dengan RPP yang sudah dibuat. Jaga kondisi pikiran dan badan. 
Saya : Bagaimana sistem penilaian yang digunakan dalam pembelajaran 
bahasa indonesia ? 
Pak Tri : Sama dengan sistem penilaian mata pelajaran lainya, hanya 
sajasaya menyesuaikan dengan kurikulum 2013. Adapun sistem 
penilaiannya dengan menggunakan teknik penilaian sikap, lalu 
penilaian pengetahuan, unjuk kerja, remedial, pengayaan. 
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Saya : Apakah bapak merasa telah menggunakan metode hypnosis 
secara maksimal? 
Pak Tri : Saya selalu mengusahakan menggunakan metode hipnosis secara 
maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia. 
Saya : Apakah dengan menerapkan metode hipnosis dalam pembelajaran 
bahasa indonesia dapat membantu peserta didik dalam 
memahami materi dengan mudah dan membantu konsentrasi 
peserta didik ? 
Pak Tri : Penerapan metode hipnosis dalam pembelajaran bahasa indonesia 
dapat membantu peserta didik memudahkan dalam 
memahamimateri dan sangat membantu siswa lebih 
berkonsentrasi dan fokus pada pembelajaran, selain itu metode 
hipnosis dapat membuat pembelajaran menjadi lebih santai, 
relaks dan menyenangkan. 
Saya : Dampak apa saja yang dirasakan setelah menerapkan 
metodehipnosis? 
Pak Tri : Siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran, Siswa mampu 
memahami materi yang disampaikan guru dengan mudah, 
pembelajaran yang berlangsung menyenangkan dan santai. Siswa 
dapat berkonsentrasi dan fokus pada pembelajaran. 
Saya : Apakah penerapan metode hipnosis ini mendapat dukungan dari 
kepala sekolah ? 
Pak Tri : Dari pihak sekolah maupun kepala sekolah sangat setuju dengan 
penerapan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia. 
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Saya : Terima kasih atas waktunya pak, untuk itu wawancara cukup 
sampai di sini dulu. 
Pak Tri  : Oh, iya silahkan mbak 
Saya  : Assalamualaikum 
Pak Tri  : Wa’alaikumsalam 
 
Pelaksanaan Wawancara ke-empat 
Kode : W – 04 
Judul : Proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
Informan : Ibu. Damai Ari Kontesta, S.Sos., S.Pd. 
Tempat : Ruang Kepala SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tanggal : Senin, 15 April 2019 
Waktu : Pukul 12.25 – 13.35 WIB 
Pada hari ini saya datang ke SD IT Insan Kamil Karanganyar untuk 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Dalam wawancara ini menanyakan 
bagimana penerapan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia di 
kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar, adapun wawancaranya sebagai berikut : 
Saya : Assalamu’alaikum wr.wb ibu Damai 
Ibu Damai : Wa’alaikumsalam wr.wb mbak. 
Saya : Mohon maaf bu apabila menggangu waktunya, maksud 
darikedatangan saya hari ini untuk menanyakan proses penerapan 
metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia. 
Ibu Damai : Iya mbak, silahkan dimulai pertanyaannya tidak apa-apa. 
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Saya : Di SD IT Insan Kamil Karanganyar ini apakah menggunakan 
kurikulum 2013? 
Ibu Damai : Iya mbak, dari mulai kelas I, II, III, IV, V dan VI menggunakan 
Kurikulum 2013. 
Saya : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia di 
kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Ibu Damai : Pelaksanaan pembelajaran khususnya kelas V dipisahkan dari 
tematik, jadi pelaksanaannya dalam mata pelajaran. Namun tetap 
materi menyesuaikan dengan apa yang ada di tematik. Hal ini 
untuk mempermudah siswa dalam pembelajaran bahasa 
indonesia 
Saya :Mengapa pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia 
menggunakan mata pelajaran di kelas V, mengapa tidak tematik 
sesuai kurikulum 2013 ? 
Ibu Damai : Khusus mulai kelas V ada 2 mata pelajaran yang dipisahkan dari 
Tematik yaitu Bahasa Indonesia dan IPA. Karena mata pelajaran 
tersebut masuk dalam Ujian Nasional. Maka dari itu kami pihak 
sekolah membuat sistem pelaksanaan pembelajaran IPA dan 
Bahasa Indonesia dalam mata pelajaran. Untuk mempersiapkan 
siswa lebih awal dalam menghadapi materi yang keluar pada 
Ujian Nasional, tentu saja pelaksanaan pembelajaran ini hanya 
dilaksanakan sebagai penunjang pemahaman materi siswa. 
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Saya : Apakah di SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ada pengadaan 
metode hipnosis untuk menunjang pembelajaran bahasa 
indonesia khususnya di kelas V ? 
Ibu Damai : Iya mbak, metode hipnosis sudah diterapkan pada pembelajaran 
bahasa indonesia khusunya kelas V dan kelas VI. 
Saya : Bagaimana dampak penerapan metode hipnosis pada 
pembelajaran bahasa indonesia kelas V SD IT Insan Kamil 
Karanganyar ini ? 
Ibu Damai : Dampaknya selalu positif terhadap siswa. Terlebih dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran serta 
pembelajarannya menjadi menyenangkan. 
Saya : Apakah penggunaan metode hipnosis merupakan instruksi 
darikepala sekolah ? 
Ibu Damai : Kepala sekolah hanya mendukung inovasi guru dalam 
menciptakelas yang baik. Seperti metode yang digunakan guru 
adalahinovasi guru dalam mengembangkan proses pembelajaran. 
Saya : Apakah Ibu selaku kepala sekolah mendukung dengan 
diterapkannya metode hipnosis dalam pembelajaran bahasa 
indonesia kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Ibu Damai : Saya selaku kepala sekolah sangat mendukung setiap inovasi guru 
dalam pembelajaran. 
Saya : Setelah diterapkan metode hipnosis, apakah hasil belajar bahasa 
indonesia peserta didik menjadi meningkat ? 
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Ibu Damai : Metode hipnosis telah meningkatkan hasil belajar bahasa 
indonesia di kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar. Terbukti 
nilai bahasa indonesia seluruh siswa diatasa KKM. 
Saya : Menurut Ibu kepala sekolah, kendala apa yang sering dihadapi 
oleh guru sehingga berimbas kepada prestasi akademik atau non-
akademik peserta didik ? 
Ibu Damai : Kendalanya berbeda-beda disetiap siswa. Namun sejauh ini 
kendala yang paling menonjol hanyalah kurangnya minat siswa 
dalam kegiatan membaca buku. Hal ini sesuai dengan 
pembelajaran bahasa indonesia, harus mendorong siswauntuk 
senang membaca buku. Karena membaca buku merupakan 
jendela pengetahuan. 
Saya : Bagaimana upaya guru dalam mengatasi permasalahan tersebut? 
Ibu Damai : Membuatkan pojok baca disetiap sudut kelas, membuat suasana 
perpustakaan menjadi menyenangkan, nyaman dan suasananya 
sejuk. Bahkan sekolah memberikan slogan tentang membaca 
buku di beberapa sudut ruang kelas. 
Saya : Terima kasih mengenai informasinya Bu, saya mohon pamit 
pulang. Assalamualaikum. 
Ibu Damai : Waalaikumsalam 
 
 
Pelaksanaan Wawancara ke-lima 
Kode : W – 05 
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Judul : Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Informan : Ibu. Lucky Anita Irawati, S.H. 
Tempat : Ruang Tamu SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tanggal : Selasa, 23 April 2019 
Waktu : Pukul 11.30-13.30 WIB 
 
Pada hari ini saya datang ke SD IT Insan Kamil Karanganyar untuk 
melakukanwawancara dengan guru mata pelajaran lain. Dalam wawancara ini 
menanyakan kepada Ibu. Lucky Anita Irawati, S. H. Mengenai bagimana 
penerapan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia di kelas V SD IT 
Insan Kamil Karanganyar, adapun wawancaranya sebagai berikut : 
Saya : Assalamu’alaikum wr.wb bu. Saya Eli Saafrinia, mahasiswa yang 
melaksanakan penelitian dari IAIN Surakarta. 
Ibu Lucky : Wa’alaikumsalam wr.wb. iya mbak. Ada yang bisa saya bantu ? 
Saya : Sebelumnya mohon maaf apabila mengganggu waktu ibu, 
beginisaya bermaksud untuk wawancara mengenai proses 
pembelajaran bahasa indonesia yang dilaksanakan oleh bapak Tri 
Hartanto pada kelas V. 
Ibu Lucky : Oh iya mbak, silahkan. Sebelumnya perkenalkan saya ibu. Lucky 
Anita Irawati, S.H. 
Saya : Iya maaf bu, sampai lupa menannyakan. 
Ibu Lucky : Jadi bagaimana mbak, ada pertanyaan yang harus saya jawab ? 
Saya : Di SD IT Insan Kamil Karanganyar ini apakah menggunakan 
kurikulum 2013 ? 
130 
 
Ibu Lucky : Iya mbak, sekolah kami menggunakan kurikulum 2013. 
Saya : Bagaimana menurut ibu, mengenai pelaksanaan pembelajaran 
bahasa indonesia yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 
bahasa indonesia di kelas V ? 
Ibu Lucky : Sejauh ini pembelajaran bahasa indonesia di kelas V sudah 
berjalan dengan baik. 
Saya : Mengapa pembelajaran bahasa indonesia di kelas V pelaksaannya 
dalam mata pelajaran yang dilaksanakan oleh guru mata 
pelajaran bahasa indonesia ? 
Ibu Lucky : Dalam hal pelaksanaan mata pelajaran untuk memudahkan 
siswadan mempersiapkan siswa dalam menghadapi Ujian 
Nasional diKelas V. Materi bahasa indonesia yang diajarkan 
masih sesuai Tematik, namun lebih mendetail dan komplek. 
Saya : Apa tujuan pembelajaran bahasa indonesia pelaksanaannya dalam 
mata pelajaran, mengapa tidak menggunakan tematik. Sesuai 
dengan kurikulum 2013 ? 
Ibu Lucky : Untuk memudahkan siswa dalam mempersiapkan Ujian 
Nasionaldi kelas VI, mulai dari kelas V khususnya bahasa 
indonesia dan IPA pelaksanaannya dipisah dari tematik. 
Saya : Bagaimana RPP yang di buat, apakah dalam tematik kurikulum 
2013 ataukah RPP disesuaikan dengan mata pelajaran ? 
Ibu Lucky : Dalam tematik kurikulum 2013 namun RPP khusus untuk bahasa 
Indonesia dipisahkan dengan tematik. 
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Saya : Apakah di kelas VA pada mata pelajaran bahasa indonesia 
pelaksanaannya menggunakan metode hipnosis ? 
Ibu Lucky : Iya mbak, dalam pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan 
metode hipnosis. 
Saya : Bagaimana dampak penerapan metode hipnosis pada 
pembelajaran bahasa indonesia kelas V yang dilaksanakan oleh 
guru mata pelajaran bahasa indonesia ? 
Ibu Lucky : Dampaknya sejauh ini selalu positif yaitu memudahkan siswa 
dalam memahami pembelajaran selain itu pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan. 
Saya : Apakah penggunaan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa 
indonesia merupakan instruksi dari kepala sekolah ? 
Ibu Lucky : Metode hipnosis tersebut inovasi dari Bpk Tri Hartanto, S.Pd. 
Saya : Bagiamana menurut Ibu, apakah Ibu mendukung pelaksanaan 
metode hipnosis dalam pembelajaran bahasa indonesia. 
Ibu Lucky : Saya sangat mendukung penerapan metode hipnosis dalam 
pembelajaran bahasa indonesia. 
Saya : Setelah diterapkan metode hipnosis apakah hasil belajar 
pesertadidik menjadi meningkat ? 
Ibu Lucky : Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa indonesia selalu 
baik, hal ini dibuktikan dari nilai bahasa indonesia siswa seluruh 
siswa mencapai KKM. 
Saya : Terima kasih atas informasinya Bu, saya rasa sudah banyak 
berbincang-bincang. Saya pamit pulang bu. Assalamualaikum. 
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Ibu Lucky : Waalaikum salam. 
 
 
Pelaksanaan Wawancara Ke-enam 
Kode : W – 06 
Judul : Proses pembelajaran bahasa indonesia 
Informan : 1. Arundaya Nur Fadhilah 
 2. Asysyakilla Fadhila 
 3. Ambar Arum Khairunnisa 
 4. Haidar Muhannah 
Tempat : Ruang kelas VA SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tanggal : Selasa, 30 April 2019 
Waktu  : Pukul 07.00-09.00 WIB 
Pada hari ini saya datang ke SD IT Insan Kamil Karanganyar untuk 
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran lain. Dalam wawancara ini 
menanyakan kepada beberapa siswa kelas VA Mengenai bagaimana penerapan 
metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia di kelas V SD IT Insan 
Kamil Karanganyar, adapun wawancaranya sebagai berikut : 
Saya : Assalamu’alaikum, wr.wb adik-adik. Perkenalkan nama kakak, 
Kak Eli Saafrinia. Yang beberapa kali kerap datang kesini untuk 
observasi di kelas kalian. 
Dek Ambar : Wa’alaikumsalam. wr,wb kak eli. 
Saya : Ini dengan adik siapa saja, kalau boleh tahu namanya ? 
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Dek Haidar : Saya Haidar Muhannar, samping kanan saya Arundaya 
NurFadhila, samping kiri saya Asysyakilla Fadhila, sedangkan 
yang disamping kak eli, namanya Ambar Arum Khairunnisa. 
Saya : Kakak mau wawancara banyak hal nih, mengenai penerapan 
metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia yang diajar 
oleh pak Tri Hartanto, S.Pd selaku guru mata pelajaran bahasa 
indonesia di kelas kalian. 
Dek Haidar : Oke boleh kak, silahkan saja. Kami siap menjawab pertanyaan. 
Saya : Di SD IT Insan Kamil Karanganyar ini apakah menggunakan 
kurikulum 2013 ? 
Dek Arunda : Setahu saya kak, kelas I, II, III, IV, V sampai VI menggunakan 
Kurikulum 2013 tematik kak. 
Dek Ambar : Iya kak, setahu saya memang SD kami menggunakan Kurikulum 
2013. 
Saya : Kapan jadwal mata pelajaran bahasa indonesia kelas V di SD IT 
Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Dek Asyakilla : Untuk kelas kami kak, kelas VA jadwalnya hari Rabu dan 
Jumat.bisa dilihat dari jadwal pelajaran kami kak yang ditempel 
di dinding. 
Saya : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia 
dikelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Dek Asyakilla : Pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia dalam mata pelajaran 
Kak, dan dipisahkan dari tematik. 
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Dek Haidar : Bahasa Indonesia tidak dalam tematik atau dipisahkan daritematik 
dan dibuat mata pelajaran khusus kelas V dan VI 
Saya : Mengapa pembelajaran bahasa indonesia di kelas V 
pelaksaannya dalam mata pelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
mata pelajaran bahasa indonesia? 
Dek Arunda : Supaya lebih mudah dipahami dalam penyampaian materi 
Dek Ambar : Agar kami bisa mempersiapkan mata pelajaran yang diujikan di 
Ujian Nasional lebih baik lagi kak. 
Saya : Apakah dalam pembelajaran bahasa indonesia, guru menerapkan 
metode hipnosis? 
Dek Haidar : Iya benar kak, metode hipnosis hanya pada pembelajaran bahasa 
Indonesia yang dilaksanakan oleh pak Tri Hartanto, S.Pd. 
Saya : Apakah adik senang ketika belajar bahasa indonesia dengan 
menggunakan metode hipnosis? 
Dek Ambar : Saya sangat senang dengan metode hipnosis 
Dek Arunda : Saya senang apabila guru menggunakan metode hipnosis, 
harapansaya metode tersebut diterapkan pada mata pelajaran 
lainnya juga. 
Saya : Hal apa saja yang membuat adik senang ketika belajar bahasa 
indonesia menggunakan metode hipnosis ? 
Dek Haidar : Lebih mudah memahami materi, pembelajarannya seru dan santai 
Dek Asyakilla : Lebih dekat dengan teman-teman dan lebih diarahkan dalam 
kegiatan pembelajaran. Lebih tertib dan menyenangkan. 
Dek Arunda : Lebih banyak pengetahuan 
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Dek Ambar : Lebih senang karena penyampaiaannya diulang-ulang jadi lebih 
bisa dimenerti dan dipahamai dengan jelas. 
Saya : Apakah selama proses pembelajaran di kelas masih ada peserta 
didik yang ramai ? 
Dek Ambar : Tidak kak, tapi pembelajaran seru dan menyenangkan 
Saya : Menurut adik, bagaimana lebih suka pelaksanaan pembelajaran 
dalam mata pelajaran ataukah dalam tematik sesuai kurikulum 
2013 ? 
Dek Haidar : Saya suka per-mata pelajaran 
Dek Asyakilla : Suka yang mata pelajaran 
Dek Arunda : Suka yang permapel kak 
Saya : Apa alasan adik memilih pelaksanaan pembelajaran dalam 
haltersebut ? 
Dek Arunda : Lebih jelas penyampaian materinya 
Dek Haidar : Lebih banyak pengetahuan yang disampaikan 
Dek Ambar : Lebih mendetail dan terperinci 
Dek Asyakilla : Lebih banyak pengentahuannya 
Saya : Mata pelajaran apa saja yang pelaksanaannya dalam 
matapelajaran di kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar ini ? 
Dek Haidar : Setahu kami, bahasa indonesia dan Ipa 
Dek Ambar : Iya kak, yang ditematik dipisahkan untuk UN hanya IPA dan 
Bahasa Indonesia kemudian Matematika yang sudah dalam mata 
pelajaran. 
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Saya : Apakah adik masih ingat langkah-langkah guru dalam mengajar 
ketika proses pembelajaran bahasa indonesia berlangsung ? 
Dek Asyakilla : Masih kak 
Dek Haidar : Saya masih sangat ingat kak 
Saya : Tolong jelaskan langkah-langlah belajar dengan menggunakan 
metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia secara 
singkat! 
Dek Haidar :Sebenarnya, Kak, sama saja dengan langkah-langkah metode 
pembelajaran yang lainnya, Mbak. Pada intinya metode hipnosis 
ini diletakkan pada setiap kegiatan mulai dari kegiatan pembuka, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan 
pembukametode hipnosis diterapkan ketika memberikan aba-aba 
atau instruksi dan apersepsi. Pada kegiatan Inti, diterapkan dalam 
mengulang-ulang materi pembelajaran sampai siswa paham 
dengan penjelasan yang disampaikan serta memberikan sugesti 
kata-kata positif yang membuat siswa konsentrasi dalam 
pembelajaran, telibat aktif dalam kelompok dan tanya jawab. 
Kegiatan penutup, metode hipnosis diterapkan dalam 
pemberianmotivasi. 
Saya : Setelah menggunakan metode hipnosis, apakah adik dapat 
memahami isi materi pelajaran dengan mudah ? 
Dek Ambar : Sangat mudah memahami materi 
Dek Ayunda : Memudahkan pemahaman saya kak 
Dek Asyakilla : Tentu lebih memudahkan pemahaman kak 
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Dek Haidar : Sangat memudahkan pemahaman materi kak 
Saya : Apakah bapak guru sering menggunakan instruksi, aba-aba 
dansugesti sesuai metode hipnosis pada pembelajaran 
bahasaindonesia ? 
Dek Haidar : Sesuai dengan metode hipnosis, dalam pembukaan, kegiatan 
intidan kegiatan penutup, pak guru selalu memberikan instruksi, 
dan sugesti. 
Saya : Apakah adik selalu mendengarkan dan memperhatikan guru 
ketika menerangkan materi pembelajaran ? 
Dek Ambar : Saya selalu mendengarkan dan memperhatikan kak 
Dek Asyakilla : Saya selalu menyimak penjelasan guru 
Dek Haidar : Saya selalu memperhatikan guru menerangkan materi 
Saya : Apakah adik selalu dapat berkonsentrasi dengan baik sesuai 
dengan peraturan pembelajaran bahasa indonesia yang sesuai 
dengan metode hipnosis ? 
Dek Ambar : Saya dapat berkonsentasi dan fokus pembelajaran dengan baik 
Dek Ayunda : Saya selalu konsentrasi jika guru menggunakan metode hipnosis 
Dek Haidar : Saya selalu berkonsentrasi kak 
Saya : Apakah adik selalu dapat terlibat aktif dalam proses 
pembelajaranbahasa indonesia, ketika pelaksanaannya 
menggunakan metode hipnosis ? 
Dek Haidar : Saya selalu terlibat aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 
Dek Ambar : Saya selalu aktif dalam pembelajaran 
Saya : Oke terima kasih informasinya, Assalamualaikum… 
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LAMPIRAN 09 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kegiatan Observasi Pertama 
Kode : O - 01  
Judul : Permohonan Izin Observasi dan Menyerahkan Surat Observasi 
Informan : Kepala Sekolah SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Tempat : Ruang Kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Waktu : Tanggal, 22 Maret 2019 Jam 07.00 – 10.00 WIB 
Uraian Kegiatan : 
1. Permohonan Izin Observasi 
Pada hari Jumat, 22 Maret 2019, peneliti mendatangi Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Insan Kamil Karanganyar untuk meminta ijin melakukan 
observasi di sekolah tersebut. Kepala Sekolah SD IT Insan Kamil 
Karanganyar yaitu Damai Ari Kontesa, S.Sos., S.Pd. Peneliti menyerahkan 
lembar surat observasi kepada kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 
Kamil Karanganyar. Setelah mendapatkan ijin dari kepala sekolah, peneliti di 
dampingi kepalas sekolah memasuki ruang kelas Vuntuk melakukan 
pengamatan dari dalam kelas. Ruang kelas V termasuk luas, terasa cukup 
longgar sesuai dengan jumlah peserta didik yang banyak. Para peserta didik 
juga nampak semangat belajar karena hari masih pagi. Setiap pagi selalu 
diawali dengan kegiatan Tahfidz yaitu membaca Juz’ama atau juz 30 
dilanjutkan dengan doa kedua orangtua dan doa akan belajar. Kegiatan 
Tahfidz berlangsung sekitar satu setengah jam, mulai pukul 07.00 sampai 
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pukul 08.30 WIB. Kegiatan Tahfidz sudah menjadi kebiasaan wajib 
dilaksanakan maka dari itu peserta didik selalu kompak dan serius dalam 
kegiatan Tahfidz di pagi hari yang dibimbing oleh guru wali kelas. 
2. Pembukaan 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan Tahfidz, Dimulailah 
pembelajaran akademik sesuai dengan jadwal pelajaran kelas V. Pergantian 
jam pelajaran, salah satu peserta didik yaitu ketua kelas bertugas memanggil 
guru mata pelajaran selanjutnya. Bapak guru Tri Hartanto, S.Pd. masuk ke 
kelas V dengan mengucapkan salam assalamualaikum, kemudian dijawab 
seluruh siswa dengan membalas salam wa’alaikumsalam. Guru mata 
pelajaran bahasa indonesia membuka pelajaran dengan menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. Semua siswa mempersiapkan buku serta alat 
tulisnya masing-masing. Guru menanyakan seputar materi yang telah 
dipelajari di pertemuan kemarin, yaitu materi tentang teks non fiksi. Sebelum 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik, guru terlebih dahulu 
memberikan apersepsi untuk membuat suasana belajar menjadi lebih rileks 
dan tidak tegang. 
3. Inti 
Kegiatan diawali membaca teks non fiksi yang ada di dalam buku 
paket bahasa Indonesia. Kemudian guru menceritakan mengenai sebuah teks 
non fiksi, saat itu guru menceritakan tentang “Pengaruh Kegiatan Ekonomi 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat” pada waktu guru menceritakan 
mengenai teks non fiksi dengan sigap seluruh siswa mendengarkan dan 
memperhatikan guru. Dalam pembelajaran bahasa indonesia kelas dibuat 
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sangat nyaman dan santai seperti berada dalam kondisi rileks atau biasa 
disebut belajar sambil berimajinasi. Suasana kelas terlihat sangat 
menyenangkan, tidak ada yang gaduh tetap fokus pada pembelajaran yang 
dilaksanakan menggunakan media gambar dan audio visual. Selain hal 
tersebut guru mengajak peserta didik berkonsentrasi penuh dalam 
pembelajaran, seolah-olah mereka memasuki dalam cerita yang didengarkan 
dari guru dan yang dilihat melalui media gambar dan audio visual 
menggunakan layar proyektor di depan kelas. 
  Selain kegiatan berkonsentrasi penuh dan fokus mendengarkan dan 
memperhatikan guru menceritakan teks non fiksi tentang “Pengaruh Kegiatan 
Ekonomi terhadap Kesejahteraan Masyarakat” peserta didik juga diajak 
berdiskusi mengenai hal-hal yang berkaitan dalam cerita. Agar peserta didik 
dapat terlibat aktif dalam pembelajaran bahasa indonesia maka guru 
memberikan peraturan dalam pembelajaran, peserta didik memiliki hak dan 
kewajiban dalam pelaksanaan pembelajaran. Peraturan dalam pembelajaran 
bahasa indonesia yaitu peserta didik tidak boleh ada yang bersuara ketika 
guru menerangkan materi pembelajaran dan peserta didik harus menyimak 
penjelasan guru. Sedangkan hak peserta didik yaitu peserta didik memiliki 
hak untuk bertanya apabila belum memahami materi yang disampaikan dan 
peserta didik memiliki hak untuk meminta guru mengulang materi 
pembelajaran sampai peserta didik seluruhnya memahami materi yang 
disampaikan oleh guru mata pelajaran bahasa indonesia. Adapun kewajiban 
peserta didik yaitu mematuhi peraturan pada pembelajaran bahasa indonesia 
dan peserta didik harus terlibat aktif serta konsentrasi penuh untuk fokus pada 
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pembelajaran bahasa indonesia. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan 
metode hipnosis sangat menyenangkan, membuat peserta didik lebih mudah 
memahami materi pembelajaran selain itu peserta didik dapat berkonsentrasi 
penuh dan fokus dengan rileks tanpa adanya unsur terpaksa. 
  Guru selalu memberikan aba-aba atau sugesti untuk mengatur 
pembelajaran di kelas menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. Guru memberikan instruksi seluruh siswa untuk membuat peta 
pikiran tentang informasi-informasi penting dalam teks “Pengaruh Kegiatan 
Ekonomi terhadap Kesejahteraan Masyarakat” setelah membuat peta pikiran 
adapun peserta didik terlibat aktif daam pembelajaran dengan 
mempresentasikan hasil peta pikirannya di depan kelas kemudian peserta 
didik yang lain mengamati hasil peta pikiran teman yang 
mempresentasikannya di depan kelas. Dalam kegiatan ini perserta didik saling 
memberikan pertanyaan dan saling menjawab pertanyaan sesuai dengan 
pemikiran masing-masing. Kegiatan ini untuk melatih keterampilan peserta 
didik mencari tahu informasi penting dari teks. Untuk lebih mendalami materi 
pembelajaran guru meminta peserta didik membentuk kelompok untuk 
mendiskusikan tentang adanya keragaman sosial akibat dari berbagai 
pengaruh jenis usaha masyarakat. Setelah selesai berdiskusi masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas, kemudian 
kelompok yang lain menanggapi hasil kerja kelompok yang presentasi di 
depan kelas. 
4. Penutup 
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Sebelum menutup pembelajaranguru dan peserta didik melakuksn 
refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung kemudian menyimpulkan 
hasil pembelajaran. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yang akan datang. Guru 
memberikan motivasi kepada peserta didik mengenai pentingnya 
pembelajaran bahasa indonesia supaya peserta didik lebih rajin memperlajari 
mata pelajaran bahasa indonesia. Pembelajaran di tutup dengan salam dari 
bapak Tri Hartanto, S.Pd. Kemudian peserta didik menbalas salam penutup 
pembelajaran bahasa indonesia. 
 
Kegiatan Observasi Kedua 
Kode  : O – 02 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Guru mata pelajaran kelas V 
Tempat : Ruang kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Waktu  : Tanggal, 27 Maret 2019 Jam 08.30 – 10.00 WIB 
Uraian Kegiatan: 
1. Pembukaan 
Pada hari Rabu, 27 Maret 2019, Peneliti melakukan observasi terhadap 
penerapan metode hipnosis pada proses pembelajaran di kelas V SD IT Insan 
Kamil Karanganyar. Guru yang mengajar mata pelajaran bahasa indonesia yaitu 
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adalah bapak Tri Hartanto, S.Pd. Peneliti melakukan pengamatan dari dalam kelas 
setelah mendapatkan ijin dari bapak guru. Pembelajaran diawali dengan salam 
assalamualaikum dari bapak guru kemudian peserta didik menjawab salam dari 
bapak guru wa’alaikumsalam. Pembelajaran dibuka dengan menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran peserta didik. Guru memberitahu mengenai materi 
pembelajaran yang akan dipelajari. Sebelum memasuki pembelajaran guru 
mengajak seluruh peserta didik untuk melaksanakan kegiatan apersepsi, kali ini 
guru menerapkan senam pagi. Tujuannya yaitu mengendorkan otot-otot agar tidak 
tegang dalam melaksanakan pembelajaran.Guru menyampaikan materi 
pembelajaran teks non fiksi tentang keragaman sosial masyarakat karena adanya 
keragaman usaha ekonomi. Peserta didik harus mematuhi peraturan dalam 
pembelajaran bahasa indonesia yaitu mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru dengan konsentrasi terhadap pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
Peserta didik membaca pengantar tentang keragaman sosial masyarakat 
karena adanya keragaman usaha ekonomi, materi teks non fiksi. Guru 
memberikan sugesti dan instruksi supaya peserta didik membuat kelompok 
masing-masing terdiri atas 6-7 siswa. Setiap kelompok mengamati usaha ekonomi 
dilingkungan sekitar sesuai dengan video yang ditayangkan di depan kelas. 
Kemudian secara bergantian setiap kelompok membacakan hasil diskusinya. 
Selanjutnya hasil diskusi semua kelompok menjadi bahan materi yang 
disampaikan bapak guru, peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai hasil 
pembelajaran mengamati usaha ekonomi dilingkungan sekitar sesuai dengan video 
yang bapak guru tanyangkan di depan kelas. Kegiatan ini untuk memberikan 
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pemahaman peserta didik tentan menganalisis peran ekonomi untuk memperkuat 
persatuan dan kesatuan bangsa serta menelaah keberagaman sosial budaya 
masyarakat. Dalam teks non fiksi terdapat banyak bacaan yang dianggap penting 
sesuai dengan ide pokok atau gagasan utama, tema, pokok pikiran paragraf, inti 
cerita. Peserta didik mencari tahu hal-hal penting yang ada dalam bacaan teks non 
fiksi tersebut kemudian guru memberikan penjelasan tentang ide pokok atau 
gagasan utama, tema cerita, pokok pikiran paragraf, dan isi cerita. 
Guru menjelaskan lebih mendetail mengenai teks non fiksi tentang usaha 
ekonomi dilingkungan sekitar dan keragaman sosial masyarakat karena adanya 
keragaman usaha ekonomi. Peserta didik menyimak penjelasan guru, kemudian 
ada beberapa siswa yang kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan 
bapak guru. Siswa tersebut meminta bapak guru mengulangi materi pembelajaran 
dengan lebih runtut agar pemahamannya meningkat. Bapak guru dengan senang 
hati mengulang materi pembelajaran dengan harapan seluruh siswa bisa paham 
dengan materi yang telah disampaikan. Sesekali ada siswa yang bertanya ketika 
belum memahami pada materi, bapak guru dengan lebih teliti mengulang materi 
pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 
siswa. Bahwa materi yang sering diulang-ulang akan dapat menambah daya ingat 
siswa. Guru berharap siswa dapat dengan baik menerima materi pembelajaran 
tanpa mengalami kesulitan dalam mengingat. 
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3. Penutup 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selanjutnya guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran. Guru memberikan motivasi untuk membangun 
diri siswa. Pembelajaran bahasa indonesia diakhiri dengan salam 
assalamualaikum wr.wb dari bapak guru, kemudian siswa membalas salam 
wa’salamualaikum wr.wb kepada bapak guru. 
 
Kegiatan Observasi ketiga 
Kode  : O - 03 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Guru mata pelajaran bahasa indonesia 
Tempat : Ruang kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 29 Maret 2019 Jam 09.25 – 11.00 WIB 
Uraian Kegiatan : 
1. Pembukaan 
Pada hari Jumat, 29 Maret 2019, Peneliti kembali melakukan observasi 
terhadap proses penerapan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia. 
Peneliti langsung memasuki ruang kelas V, peneliti memperhatikan suasana 
dalam pembelajaran bahasa indonesia. Dalam proses pembelajaran tersebut 
pertama-tama guru mata pelajaran bahasa indonesia membuka pembelajaran 
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dengan salam kemudian seluruh siswa serentak menjawab salam. Kegiatan selalu 
diawali dengan apersepsi sebelum masuk ke materi, terlihat semua siswa 
memperhatikan guru. Ketika guru menyampaikan materi pelajaran, siswa terlihat 
sangat antusias mendengarkan penjelasan dari bapak guru. Sambil memberikan 
penjelasan materi, sekali dua kali guru memberikan pertanyaan yang menyangkut 
materi. Guru memberikan aba-aba atau instruksi jika ada yang bisa menjawab 
maka siswa harus tunjuk jari kemudian guru baru memilih siapa yang 
diperbolehkan menjawab pertanyaan. 
2. Kegiatan Inti 
Guru meminta seluruh siswa membaca bacaan yang ada pada buku paket 
bahasa indonesia. Selanjutnya guru menunjuk beberapa siswa maju kedepan untuk 
diberi pertanyaan oleh guru. Siswa yang ditunjuk maju kedepan terlihat sangat 
senang apabila mendapat giliran maju di depan kelas untuk menjawab pertanyaan 
dari bapak guru. Pembelajaran bahasa indonesia yang berlangsung 
menyenangkan, guru membebaskan siswa untuk aktif dan kreatif dalam menjawab 
pertanyaan. Guru tidak pernah menyalahkan jawaban dari setiap siswa, guru 
hanya memberikan arahan sesuai materi. Setelah kegiatan membaca dan berbicara 
di depan kelas. Seluruh siswa mengadakan kegiatan belajar sambil bermain 
dimana setiap siswa tetap dalam peraturan pembelajaran. Namun seluruh siswa 
harus berkonsentrasi penuh fokus dalam pembelajaran. Guru menyampaikan 
peraturan belajar sambil bermain sesuai dengan instruksi. Dalam pembelajaran ini 
diharapkan siswa dapat merasa senang mengikuti pembelajaran dalam keadaan 
rileks. Terlihat beberapa siswa selalu fokus dan terlibat aktif dalam pembelajaran. 
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Dan terlihat beberapa siswa lain selalu merasa antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 6 sampai 7 siswa. Seluruh kelompok membuat teks dialog 
non fiksi. Sebelumnya guru telah menyampaikan mengenai teks dialog non fiksi, 
setelah siswa sudah sangat memahami tentang teks dialog non fiksi maka 
diadakan tugas kelompok membuat teks dialog non fiksi kemudian setiap siswa 
mendapatkan dialog sesuai dengan perannya dan memperagakan perannya dalam 
dialog. Setiap kelompok maju ke depan memperagakan sesuai teks dialog non 
fiksi yang telah dibuat, dalam memperagakan peran di depan kelas siswa harus 
benar-benar mendalami perannya. Guru memberikan sugesti untuk membuat 
setiap kelompok yang maju memperagakan perannya bisa rileks dan santai. Siswa 
mampu menguasai pembelajaran dengan baik, dengan nyaman, dengan santai 
apabila menggunakan metode hipnosis. Hal ini dikarenakan guru memberikan 
kebebasan siswa untuk belajar sambil bermain namun tetap mengikuti instruksi 
guru dan mematuhi peraturan dalam pembelajaran. 
Setelah seluruh kelompok maju ke depan memperagakan perannya sesuai 
dengan teks dialog non fiksi yang telah dibuat. Selanjutnya guru meminta seluruh 
siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. Guru menyampaikan hal-hal yang 
mendetail mengenai teks dialog non fiksi, adapun setelah memperagakan peran 
sesuai dialog, seluruh siswa lebih mudah memahami materi yang sebelumnya 
disampaikan hanya melalui teori. Siswa terlihat lebih senang menggunkan metode 
hipnosis dalam pembelajaran bahasa indonesia. Sebagai tahap evaluasi guru 
memberikan pertanyaan mengenai materi kepada setiap siswa, setiap siswa 
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mendapatkan satu pertanyaan yang dijawab dengan lisan. Pemberian pertanyaan 
dilakukan sesuai dengan urutan tempat duduk. 
3. Penutup 
Pembelajaran diakhiri dengan refleksi dari guru, selanjutnya guru 
meminta salah satu siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. Guru juga menunjuk 
salah satu siswa menyampaikan motivasi belajarnya di hadapan seluruh temannya 
sebagai cara melatih rasa percaya diri siswa. Kelas ditutup dengan doa bersama 
yang di pimpin oleh ketua kelas, kemudian diakhiri dengan salam dari bapak guru 
dan seluruh siswa menjawab salam.  
 
Kegiatan Observasi keempat 
Kode  : O - 04 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Guru mata pelajaran bahasa indonesia 
Tempat : Ruang kelas V SD IT Insan Kamil Karanganyar  
Waktu  : Tanggal 5 April 2019 Jam 09.25 – 11.00 WIB 
Uraian Kegiatan : 
1. Pembukaan 
Pada hari Jumat, 05 April 2019, peneliti kembali melakukan observasi 
terhadap penerapan metode hipnosis pada pembelajaran bahasa indonesia kelas V 
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di SD IT Insan Kamil Karanganyar. Materi pembelajaran membuat gambar 
cerita.Pembelajaran diawali dengan salam dari guru yang sambut sangat 
menyenangkan oleh seluruh siswa yang menjawab salam. Karena setelah istirahat 
siswa biasanya lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Terlihat masih 
ada beberapa siswa yang mengunyah makanannya namun berusaha untuk 
menutupinya. Sebelum pembelajaran dimulai guru selalu menanyakan kabar 
kepada seluruh siswa hal ini untuk mengakrabkan diri pada siswa. Kemudian 
bapak Tri Hartanto, S.Pd. selalu mengecek absensi siswa. Dalam setiap 
pembelajaran bapak guru selalu menyiapkan apersepsi yang berbeda-beda hal ini 
pula yang membuat seluruh siswa merasa senang dengan pembelajaran bahasa 
indonesia. Terlihat beberapa siswa yang menanyakan mengenai apersepsi yang 
ada hari ini, ada yang meminta menyanyikan yel-yel kelas mereka, ada yang 
meminta menanyangkan video lucu, ada pula yang meminta tebak-tebak gambar. 
Pada saat itu bapak guru memberikan apersepsi berupa video motivasi yang 
ditampilkan melalui layar proyektor di depan kelas. Seluruh siswa merasa terharu 
oleh video yang telah ditampilkan. Tentang kisah hidup orang yang pantang 
menyerah, tentu saja hal tersebut sesuai dengan materi pada pembelajaran hari 
tersebut. Setelah video tersebut di putar, guru menyampaikan materi pembelajaran 
yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan Inti 
Terlihat seluruh siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi 
membuat gambar cerita. Sembari menyampaikan materi pembelajaran, guru 
memberikan contoh-contoh hasil membuat gambar cerita di depan kelas. Dalam 
hal ini seluruh siswa mendengarkan setiap penjelasan guru, tidak ada yang 
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mengalihkan mata, seluruh siswa terfokus menyimak penjelasan guru. Seolah-
olah mereka sudah masuk dalam kondisi konsentrasi penuh terhadap 
pembelajaran. Sesekali ada yang tersenyum tetapi mata mereka tetap terfokus 
pada contoh hasil membuat gambar cerita yang di perlihatkan guru. Guru 
meminta seluruh siswa berpikir dan berimajinasi, kemudian guru menyuruh 
seluruh siswa membuat gambar ceirta. Setiap gambar yang satu dengan gambar 
yang lain harus memiliki kesinambungan dan membentuk sebuah cerita. Gambar 
cerita dibuat sesuai dengan Tema cerita yang ditentukan oleh guru. 
Sebelum mebuat gambar ceirta, siswa harus terlebih dahulu membaca 
teks “ Tahap Membuat Gambar Cerita” dengan teknik membaca senyap. 
Kemudian siswa menceritaka teknik dan langkah membuat gambar. Setelah 
selelsai membaca, siswa mencoba membuat sketsa gambar cerita. Secara 
bergantian siswa mempresentasikan hasil karya gambar cerita yang telah dibuat. 
Kemudian siswa lain memberikan tanggapan dan masukan atas karya gambar 
cerita yang dipresentasikan. Dalam metode hipnosis kegiatan-kegiatan di atas 
untuk memberikan pemahaman siswa dalam memahami gambar cerita dan 
menyesuaikannya seusai tema cerita dan alur cerita. 
3. Penutup 
Pembelajaran diakhiri dengan refleksi dari guru, selanjutnya guru dan 
seluruh siswamenyimpulkan hasil pembelajaran. Kelas ditutup dengan doa 
bersama yang di pimpin oleh ketua kelas, kemudian diakhiri dengan salam dari 
bapak guru dan seluruh siswa menjawab salam.  
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LAMPIRAN 10 
 
PROFIL SEKOLAH 
 
A. IDENTITAS SEKOLAH 
1. Nama  :  SD IT Insan Kamil Karanganyar 
 
 
 
1.  
 
 
 
 
 
 
B. VISI DAN MISI 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan Kamil Karanganyar 
memiliki beberapa Visi dan Misi sebagai berikut: 
1) Visi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan Kamil Karanganyar: 
Menjadi penyelenggara pendidiakan islam terbaik yang melahirkan 
generasi yang takwa, cerdas, tangguh, unggul. 
2) Misi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Insan Kamil Karanganyar: 
NPSN 20312457 
Status Swasta 
Bentuk Pendidikan SD 
Status Kepemilikan Yayasan 
SK. Pendirian Sekolah 4121.2/2055/2005 
Tanggal SK Pendirian  2005-09-06 
SK Izin Operasional 4212/631/T/2008 
Tanggal SK Izin Operasional 2008-11-14 
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a) Membentuk anak didik yang cerdas, memiliki akidah yang lurus, 
ibadah yang benar, berakhlak mulia, berwawasan luas, berbadan 
sehat, dan bermanfaat bagi diri dan orang lain. 
b) Menerapkan dan mengembangkan manajemen, metode, dan sarana 
terbaru dalam proses pembelajaran. 
c) Membekali anak didik memiliki kecakapan hidup yang cukup 
d) Meningkatkan kualitas guru agar memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan  
e) Membekali anak dengan penguasaan bahasa asing dan teknologi 
informasi. 
 
C. DATA GURU DAN KARYAWAN 
 
No Guru dan Karyawan Jumlah 
1 Kepala Sekolah 1 
2 Wakil Kepala Sekolah 1 
3 Guru Kelas 24 
4 Guru Pendidikan Agama Islam 4 
5 Guru Tahfidz atau UMMI 12 
6 Guru Penjaskes 2 
7 Guru TIK 2 
8 Guru Bahasa Inggris 2 
9 Tata Usaha 2 
10 Satpam 2 
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D. DATA JUMLAH GURU DAN SISWA 
 
Jumlah Guru 48 Guru 
Jumlah Siswa laki-laki 475 Siswa 
Jumlah Siswa Perempuan 560 Siswi 
 
E. DATA SARANA DAN PRASARANA 
No Nama Ruang Jumlah 
1. Ruang Kelas 18 
2. Ruang Kepala Sekolah 1 
3. Ruang Guru 1 
4. Ruang Perpustakaan 1 
5. Ruang UKS 1 
6. Ruang Ibadah (Masjid) 1 
7. Ruang Alat Peraga IPA 1 
8. Ruang Ekstrakurikuler 1 
9. Ruang Gedung / Aula 1 
10. Kamar Mandi Siswa Putra 2 
11. Kamar Mandi Siswa Perempuan 2 
12. Kamar Mandi Guru dan Karyawan 1 
13. Tempat Parkiran Guru 1 
14. Tempat Parkiran Siswa 1 
15. Ruang Ekstarkurikuler 1 
16. Halaman dan Taman 1 
 Jumlah 44 
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LAMPIRAN 11 
FOTO KEGIATAN 
 
  
 
 
 
 
 
        Wawancara proses pembelajaran         Pembelajaran di Kelas 
 
 
 
 
 
 
                   Diskusi perbangku                    Diskusi & Presentasi kelompok 
 
          Wawancara siswa kelas V  Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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Proses pembelajaran bahasa Indonesia  Wawancara kepada siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Kegiatan Pembelajaran menggunakan metode hipnosis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kegiatan Membaca & Merangkum materi 
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LAMPIRAN 15 
 
 
 
 
157 
 
LAMPIRAN 16 
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LAMPIRAN 17 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
IDENTITAS 
Nama  : Eli Saafrinia 
Alamat  : Alastuwo, Kebakkramat, Karanganyar 
Tempat Lahir : Karanganyar 
Tanggal Lahir : 02 April 1996 
No Telp/ WA : 08953647843031 
 
RIWAYAT SEKOLAH 
1. SD Negeri 2 Alastuwo  
2. SMP Negeri 1 Kebakkramat  
3. SMA Negeri Kebakkramat  
4. IAIN Surakarta   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
